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Laporan Penelitian UNY

PERTUNJUKAN WAYANG KULIT PURWA LAKON CUPU MANIK ASTAGINA SAJIAN DALANG ENTHUS SUSMONO DALAM PANDANGAN TABLIGH: RELEVANSINYA TERHADAP USAHA PERBAIKAN UMAT DAN PELESTARIAN WAYANG
I. LATAR BELAKANG MASALAH

A. Permasalahan

Pertunjukan wayang kulit purwa cerita Ramayana dan Mahabarata, di kalangan masyarakat Jawa biasa disebut dengan istilah pakeliran.  Pertunjukan wayang kulit purwa tersebut bentuknya tradisi, setidak-tidaknya sudah ada sejak jaman Airlangga abat XI. Hal ini bisa dibuktikan dari prasasti yang ada:

“Hanonton ringgit manangis asekel muda hidepan, huwus wruh tuwin yan walulang unikir molah angucap, hatur neng wang tresnaning wisaya malaha tan wihikana, ri tat wan ya maya sahana hananing bawa siluman”. 

“Orang melihat wayang menangis, dan tertawa, heran, kagum, meskipun sudah tahu bahwa yang dilihat itu hanyalah kulit dipahat berbentuk manusia bisa bergerak dan bicara. Yang melihat wayang demikian, seumpama orang bernafsu atas keduniawian, sehingga menjadikan diri lupa dan tidak tahu bahwa semua itu hanyalah bayangan yang keluarnya seperti siluman setan atau seperti sulapan belaka” (Hazeu dalam Soetarno, 2005:30). 

Pertunjukan wayang kulit selain kulit purwa dalam kehidupan masyarakat Jawa sebenarnya sangat banyak setidak-tidaknya ada: menak, gedhog, madya, suluh, golek, klitik, dan beber, tetapi wayang-wayang tersebut sekarang sudah tidak eksis lagi bahkan bisa dikatakan punah. Soetarno (2006:50-61) terhadap punahnya wayang-wayang tersebut Soetarno (2006:50-61) menerangkan: karena cerita repertoarnya kurang menarik, susah dikembangkan hingga tidak lagi sesuai dengan kehidupan masyarakat sekarang.  Hal ini lain dengan cerita wayang kulit purwa Ramayana dan Mahabarta, repertoarnya sangat kompleks, mudah untuk dikembangkan sesuai dengan kehidupan masyarakat sekarang,  dan nilai yang terkandung cocok dengan falsafat masyarakat Jawa hingga menjadikan wayang kulit purwa eksis sampai dengan sekarang ini.  
Ramayana dan Mahabarata sebagai cerita  yang disajikan dalam pakeliran, kebanyakan orang tidak ragu menyatakan dari India, tetapi untuk wayangnya sendiri, masih terjadi silang pendapat, ada yang menyatakan dari India, ada yang menyatakan dari Cina, ada pula yang menyatakan dari Indonesia dalam hal ini Jawa.  Yang menyatakan dari India adalah Kroom, selanjutnya bisa di lihat dalam bukunya berjudul Gescheidenis van Nederlands Indie (Soetarno, 2005:34), yang menyatakan dari Cina adalah Gosling dalam bukunya De Wayang Op Java Op Bali (Soetarno, 1995:5), sedang yang menyatakan dari  Indonesia dalam hal ini Jawa adalah Hazeu dan Kruyt (Soetarno, 1995:5).  Bahkan lebih jelas lagi dikatakan oleh Zarkasi Effendi (1978:46) bahwa wayang itu dari Jawa ciptaan para Wali (pernyataan tersebut hanya untuk memberikan targhib atau semangat agar orang Islam  Jawa mau melestarikan budaya wayang).

Pernyataan wayang dari Jawa ciptaan para Wali seperti di katakan Zarkasi Effendi tersebut, menurut hipotesis Sedyawati (1996:10) sesungguhnya merupakan mitos saja, artinya tidak didukung oleh fakta dan sejarah yang benar.  Fakta dan sejarah yang benar, wayang telah ada berabad-abad sebelum para Wali.  Keterangan lebih lanjut, penguasa yang arif dulu pada zaman para Wali memang sengaja membuat pernyataan dalam bentuk spektrum “wayang ciptaan para Wali” digunakan untuk dakwah, selebihnya dibuat sedemikian rupa miring agar tidak bertentangan dengan syariat dan berisi ajaran-ajaran agama Islam terutama kalimat laa ilaaha illallaah (iman).  Ajaran kalimat  laa ilaaha illallaah ini terdapat dalam berbagai cerita carangan seperti: Jamus Kalimasada, Petruk Dadi Ratu, dan Mustakaweni Maling.  Sedyawati (1996:11) selanjutnya menegaskan, bahwa  pernyataan pendahulu “wayang ciptaan para Wali” tersebut sungguh bukan maksudnya untuk merusak sejarah, tetapi semata-mata untuk menyelamatkan wayang yang sudah di ambang kepunahan di tengah-tengah masyarakat yang sedang bergerak menuju perubahan keislaman.  Dengan kebijakan budaya (policy culture) demikian, selanjutnya diharapkan agar wayang dapat menjadi legitimate bagi orang-orang Jawa  hingga sah atas perkembangannya.di tengah-tengah alam ke-Islaman.  

Perkembangan wayang selanjutnya, sebagian masyarakat menyatakan bahwa “wayang ciptaan para Wali” itu diyakini atas kebenarannya bukan sebagai mitos, tetapi  sebagai sejarah faktual dengan mengajukan sejumlah bukti-bukti yang ada seperti bonekanya dulu methok kemudian dibuat miring, Tokoh Dewa dulu dikultuskan kemudian dibuat sejajar dengan manusia keturunan Nabi Adam, lalu ada cerita senjata Jamus Kalimasada yang paling ampuh di mana dulu yang paling ampuh adalah senjata Pasupati (keterangan Sutiyono dari Bakdi Sumanto) (wawancara, 2011), ada cerita Petruk Dadi Ratu, dan Mustakaweni Maling. Zarkasi Effendi (1978:175) terhadap hal itulah kemudian mengatakan: jika ada orang yang berani mengatakan bahwa wayang bukan ciptaan para Wali tetapi ciptaan orang-orang Hindu, Jamus Kalimasada asalnya bukan dari Jimat Kalimat Syahadat laa ilaaha illallaah tetapi Jimat Sapulidi yang lima” (mungkin yang dimaksud adalah Jimat Kalima usada seperti yang disampaikan Nartasabda dalam banyak kaset pakelirannya.), sungguh orang itu tidak tahu sejarah wayang.

Wayang sebagai ciptaan para Wali itu mitos atau sejarah, yang perlu ditegaskan di sini adalah adanya keyakinan di kalangan masyarakat Jawa khususnya yang beragama Islam secara mantap terhadap peran para Wali dalam menggunakan wayang untuk dakwah.   Keyakinan tersebut kemudian dijadikan sebagai rujukan untuk  melestarikan wayang sekarang ini, hingga khususnya para dalang muslim kemudian menggunakan wayang juga untuk dakwah sebagaimana para Wali seperti pengakuan Hadi Wijoyo ketika di TVRI lewat adegan Tikbrasara lakon Dewaruci (pengamatan, Agustus, 2010), dan Enthus Susmono ketika di selter Kepuh Harjo lewat adegan Limbuk-Cangik lakon Semar mBangun Kayangan (Pengamatan, Januari, 2011). Karena para dalang muslim menggunakan wayang juga untuk dakwah sebagaimana dilakukan para Wali, maka banyak wayang berisi ajaran-ajaran agama Islam seperti  yang disajikan oleh Enthus Susmono lakon Ruwatan Rajamala, Syukron lakon Rabine Irawan, dan Anom Suroto lakon Bangun Taman Maerakaca. 

Wayang yang disajikan oleh Enthus Susmono lakon Ruwatan Rajamala, berisi ajaran agama Islam di antaranya tentang pentingnya: iman kepada Allah, mengeluarkan shadaqah, menepati janji, menegakkan shalat, menjaga farji, dan menggunakan pakaian sunnah, di sampaikan dalam dialog antara Matswapati dengan Kencakarupa (pengamatan, wayang lakon Ruwatan Rajamala, di Ngipik-Banguntapan-Bantul, Oktober, 2002). Wayang yang disajikan oleh Haji Syukron lakon Rabine Irawan, berisi ajaran agama Islam di antaranya tentang pentingnya shadaqah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak yang shalih  disampaikan dalam dialog Jayeng Sabda dan Jayeng Resmi (pengamatan lakon Rabine Irawan di  Blitar–Jawa Timur, Desember 2001). Wayang yang disajikan oleh Haji Anom Soeroto lakon Bangun Taman Maerakaca, berisi ajaran agama Islam di antarnya tentang pentingnya syukur kepada Allah disampaikan dalam dialog antara Dursasana dengan Sengkuni dalam adegan Paseban Jawi (pengamatan wayang, lakon Bangun Taman Maerakaca, di Balai Kota Surakarta,  Agustus, 2005). Wali Kota Surakarta lewat sambutan Hari Ulang Tahun Republik Indonesia, terhadap wayang terakhir karena sentuhan-sentuhan isi ajaran agamanya yang dianggap sangat tajam ketika itu, kemudian penyajinya (Anom Suroto) diberi predikat “Wali Sanga abad  modern”.
Wayang digunakan untuk dakwah dengan cara menyampaikan ajaran-ajaran agama Islam seperti dilakukan oleh dalang-dalang muslim tersebut di atas, dalam pandangan Tabligh yakni orang-orang  Islam yang mengambil usaha dakwah,  sangatlah tepat. Tepatnya karena pandangan atau pemikiran Tabligh terhadap apa pun sebuah pelanggaran yang dalam hal ini berarti termasuk juga wayang, filosofinya adalah dakwah (mengajak manusia taat kepada Allah),  bukan ibadah (amal agama) (Zakariyya, 2000). Pelanggaran dalam hal ini wayang tersebut maka filosofinya adalah dakwah, sebab dakwah itu dasarnya harus hikmah  atau bijaksana sesuai dengan kekuatan yang diajak, hingga syariatnya bergerak mulai dari pelanggaran sampai dengan kebenaran sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadits. Wayang tersebut pula maka bukan ibadah, sebab ibadah itu  dasarnya syariat, hingga harus benar sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadits. 

Wayang sebagai pelanggaran yang digunakan untuk dakwah dengan cara menyampaikan ajaran-ajaran agama Islam seperti dilakukan oleh dalang-dalang muslim di atas, kenyataannya campur dengan ajaran agama Hindu, Buda, budaya atau kebatinan.  Adanya cerita para dewa, laku yogabrata, brahmacari, dan sebagainya, juga tempat-tempat  ibadah seperti candi Saptarga, Saptarengga dan sebagainya, jelas merupakan ajaran dari agama Hindu.  Lakon Murwakala, Sudamala, dan lakon-lakon ruwatan lain dengan segala penerapannya  dalam kehidupan masyarakat, bahkan bisa dikatakan sebagai ajaran agama Hindu yang sempurna sesuai dengan ajaran yang ada.  Kunjara Karna yang dilakukan oleh dalang Ki. Sutrisna almarhum (pengamatan di Solo, 1985-an), adalah sebuah lakon  yang ajaran agama Buda di dalamnya bisa dirasakan secara langsung, karena setelah Kunjarakarna bisa diruwat oleh Buda Wairucana kemudian masuk agama Buda. Bahkan dapat dikatakan wayang mengandung semua ajaran agama, tetapi tersirat tidak mlaha  dan tidak  ngguroni (tidak vulgar dan tidak menggurui). 
Ajaran agama Hindu, Buda, Islam yang terdapat dalam pertunjukan wayang seperti telah disebutkan itulah kemudian menjadi saling berbenturan, bahkan karena dalam perjalannannya wayang ternyata tidak bisa melepaskan diri dari ajaran-ajaran agamanya yang sangat komplek tersebut untuk menjadi ajaran agama secara tunggal, maka dalam pertunjukannya kemudian wayang kulit tidak menyampaikan ajaran agama Islam, Hindu, atau Buda, tetapi secara samar-samar wayang sebagai ajaran sinkretis.
Pergumulan dari ketiga ajaran agama Hindu, Buda, Islam yang tidak bisa dipisah-pisahkan itulah, kemudian menjadikan wayang sebagai tuntunan budaya atau kebatinan yang memang sumbernya dari ketiga ajaran agama tersebut (Assalawi, 1986:96). Apalagi mulai dari orde lama, orde baru sampai dengan sekarang ini dengan undang-undangnya (pasal 29 UUD 45) (lihat UUD 1945, edisi terbaru, 2009 - 2014) yang secara tidak sengaja sekan-akan telah memberi peluang atas disahkannya kebatinan sebagai salah satu alternatif dari keyakinan bangsa, maka wayang sebagai tuntunan atau ajaran kebatinan secara tidak langsung semakin diakui di tengah-tengah masyarakat pendukung budaya Jawa.

Suminto sehubungan dengan adanya ajaran kebatinan yang terdapat dalam wayang tersebut mengatakan: “ agama yang lebih cocok untuk orang-orang Jawa memang  sebenarnya wayang, Nabinya Semar”. Maksudnya wayang secara keseluruhan nilai-nilai yang ada merupakan gambaran dari manifestasi kekuasaan dan sifat Tuhan, sedang Semar menjadi panutan atau tuntunan bagi setiap orang yang bercita-cita mistik untuk mewujutkan ajaran “sepi ing pamrih rame ing gawe”, dan memayu hayuning bawana”, untuk menuju pada manunggaling kawula lan Gusti (wawancara, Februari, 2011).

Kenyataan wayang sekarang ini tersebut, setidak-tidaknya ada empat  ajaran yang terdapat di dalamnya, yakni Hindu, Buda, Islam, dan kebatinan.  Ke empat ajaran tersebut, kadang menyatu kadang terpisah.  Menyatu, maksudnya ada ajaran yang bisa diterima oleh semua agama baik Hindu, buda, Islam, maupun kebatinan, terpisah maksdunya hanya bisa diterima oleh salah satu agama saja.  Seperti wayang gambar miring misalnya, bisa diterima oleh semua agama paling tidak Hindu, dan Islam, tetapi pada penyebutan “hong ilaheng awignam mastu namassisidam”  sebagai doa hanya bisa diterima oleh agama Hindu saja, atau tidak bisa diterima oleh agama Islam, karena akan termasuk tasabuh atau meniru kaum Hindu yang sangat dilarang: mantasabbaha biqaumin fahuwa minhu  (Hadits sahih).   

Wayang kulit purwa Jawa yang semula Hindu kemudian dijadikan sedemikian rupa seni Islami yang setengah-setengah tidak secara keseluruhan, hanya ruhnya saja, itulah mungkin akibat dari tidak adanya keinginanan  orang-orang Islam untuk menggerus budaya yang tengah dihayati dan dirawat oleh bangsa Indonesia, karena memang mereka datang bukan sebagai imperalis budaya (Irawanto, 1993:3).  Sinkretis atau campuran dari berbagai ajaran agama yang terdapat dalam pertunjukan wayang kulit purwa tersebut, Islam adalah di antara agama yang tidak bisa menerimanya, seperti dalam Qur’an Surat Al-Baqarah:42 nyatakan: 

“Wa laa talbishul haqqa bil baathili wa taktumul haqqa wa antum ta’alamuun”.

“Dan janganlah kamu campuradukkan antara yang benar dan yang salah sedang kamu mengetahuinya” (Departemen Republik Indonesia, 1985:36).

Ajaran wayang kulit purwa yang dilihat dengan dasar Al-Qur’an itulah kemudian mengantarkan sampai pada hukum berbeda: ada yang memperbolehkan, ada yang tidak. Mereka yang memperbolehkan, karena wayang kulit purwa mengandung ajaran-ajaran agama Islam yang sangat fondamental, yang dahulu juga dilakukan oleh para Wali untuk menyebarkan agama Islam, sedang mereka yang tidak memperbolehkan, karena bagaimanapun wayang, ajaranya tidak murni atau campur baur dengan agama lain.  

Pondok pesantren Watu Congol Magelang Jawa tengah dan pondok pesantren Kuno Yogyakarta misalnya, termasuk lembaga yang mempunyai pandangan memperbolehkan wayang.  Ini terlihat dari kegiatannya setiap tahun yang selalu nanggap wayang untuk melepas santri-santrinya yang telah lulus dan hafal Qur’an. Institut Agama Islam sekarang UIN Yogyakarta, termasuk lembaga yang mempunyai pandangan tidak memperbolehkan.  Ini terlihat dari sikapnya yang tidak mau menanggap wayang lagi setelah sekali dalam rangka peresmian gedung pusat tahun 1970-an walaupun dalam perjalanannnya September 2010 kemarin menanggap lagi (wawancara dengan Abdusysyakur Dekan Fakultas Usuluddin  (wawancara Oktober, 2010). Terlebih dengan Muhammadiyah sebagai lembaga atau organisasi agama terbesar di Indonesia, semakin keras atas sikapnya terhadap wayang, yakni takhayul (percaya kepada barang gaib yang tidak di ajarkan dalam agama), bid’ah  (melakukan ibadah yang tidak ada tuntunannya dalam agama), khurafat (percaya pada kekuatan suatu benda), bahkan musrik (mensekutukan Tuhan) hingga harus dibrantas  sesuai dengan ideologinya TBC: tahayul, bid’ah dan churafat yang harus dienyahkan selama ini (Sutiono, 2010: 13). Lepas dari perbedaan pendapat atau hilafiyah para alim ulama terhadap hukum wayang tersebut, yang jelas sampai dengan sekarang wayang kulit purwa masih tetap eksis, dan tanda-tanda digunakannya untuk dakwah berisi ajaran-ajaran agama Islam sesuai dengan pandangan Tabligh tersebut masih dilakukan. 
Pertunjukan wayang kulit purwa yang disajikan oleh dalang Enthus Susmono lakon Cupu Manik Astagina di Taman Budaya Surakarta (TBS) tanggal 17 Maret 2011 dalam acara Tirakatan Malem Jumat Kliwon, menarik untuk dikaji atau diteliti tentang bentuk dan kesempurnaannya dalam pandangan atau pemikiran Tabligh, serta  relevansinya terhadap usaha perbaikan moralitas umat dan pelestarian wayang. 

Pentingnya penelitian tentang pertunjukan wayang kulit purwa lakon “Cupu Manik Astagina” sajian dalang Enthus Susmono  dalam acara Tirakatan Malem Jum’at Kliwon dalam pandangan Tabligh ini, sebab: pertama.  Enthus Susmono adalah termasuk di antara dalang-dalang kondang sekarang ini, di mana orang khususnya dalang lain akan berkiblat kepadanya.  Kedua sajiannya sangat Islami karena selalu menyelipkan ayat-ayat Qur’an dan Hadits dalam setiap adegan. Ketiga lakonnya  sangat filosofis. Keempat disajikan dalam setting acara yang sangat islami yakni Tirakatan Malem Jumat Kliwon.  di mana tirakatan malam jumat  apa pun tanpa menunjuk hari pasaran demikian sangat dianjurkan oleh agama Islam, sebab malam Jumat itu adalah malam ijabah (permohonan manusia dikabulkan), yang dalam agama Islam disebut dengan istilah sayyidul ayyam (hari yang agung) (Attauhid, 2011:2). 

B.  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah seperti telah diuraikan tersebut di atas, maka kemudian dibuatlah suatu rumusan masalah yang akan dijawab dalam penelitian ini:
1. Bagaimana bentuk pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu  Manik Astagina sajian  dalang Enthus Susmono di Demak Jawa Tengah   dalam  pandangan Tabligh tersebut ?
2. Ajaran apa sajakah yang disampaikan dalam pertunjukan wayang kulit purwa itu, serta nilai-nilai filosofis apa yang terkandung di dalamnya ?
3. Bagaimana strategi atau cara menyampaikan ajaran tersebut ?
4. Apa motivasi dalang Enthus Susmono menyampaikan ajaran agama Islam tersebut ?

5. Bagaimana etika.dalang Enthus Susmono menyajikan wayang kulit purwa lakon Cupu  Manik Astagina tersebut ?
6. Adakah relevansi dari pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu  Manik Astagina sajian  Enthus Susmono tersebut terhadap usaha perbaikan moralitas  umat dan pelestarian wayang sekarang ini ? 
7. Bagaiamana pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu Manik Astagina sajian dalang Enthus Susmono tersebut dalam pandangan Tabigh ?
C. Keaslian Penelitian

Purwadi (2001) dalam disertasinya berjudul: “Konsep Moral dalam Serat Bimasuci Karya Yasadipura I”, adalah meneliti tentang ajaran moral dengan metode hermineutika dan ilmu kefilsafatan.  Disertasi tersebut memberikan informasi tentang berbagai ajaran  moral berlandaskan nilai-nilai spiritual yang bisa memperkokoh kepribadian. Ajaran moral yang berlandaskan nilai-nilai spiritual yang bisa memperkokoh kepribadian itu di antaranya adalah pentingnya diri menyampaikan ilmu, dan berma’rifat kepada Tuhan atau manungglaing kawula-Gusti.  Hal ini tergambar dalam kehadiran Bima sebagai satriya pinandita yang berprofesional relegius menyampaikan ilmu kasampurnan kepada murit-muritnya (Purwadi, 2001: 206-262). 

Wahyu Lestari (2009) dalam disertasinya berjudul: “Nilai Etis Ruwatan Sukerta dalam Pertunjukan Wayang Kulit Purwa Relevansinya Bagi Budi Pekerti Masyarakat”, adalah penelitian studi filsafat dengan pendekatan ilmu humaniora difokuskan pada pelaku ruwatan yang ada terutama dalang, dan yang diruwat. Disertasi ini bisa memberikan informasi di antaranya tentang nilai-nilai etis yang dilakukan oleh pelaku ruwatan tersebut berdasar  moral dan budi pekerti luhur, bahkan agama, seperti: guyup rukun, menghormati kepada sesama, taat kepada orang tua, menjaga keharmonisan alam, dan doa kepada Tuhan (156-157). 
Iva Ariani (2009) dalam disertasinya berjudul: “Etika dalam Lakon Kombakarna Gugur Oleh Dalang Anom Suroto Relevansinya Bagi Pengembangan Bela Negara Di Indonesia”, adalah penelitian filosofis yang memandang cerita tersebut penuh dengan nilai etis dan kepahlawanan, selanjutnya didekati dengan teori etika Imanuel Kan dan Aristotules untuk mengetahui relevansinya dengan bela negara. Disertasi ini di antaranya bisa memberikan informasi di antaranya tentang etika tokoh  wayang Kombakarna dalam membela Negara sebagai tanah kelahiran yang telah diserang oleh musuh kera dengan relevansinya yang  bisa membangkitkan semangat bangsa dalam usahanya untuk membela Negara.  Selain itu juga ajaran moral dan spiritual seperti mengabdi kepada Tuhan, menjaga keharmonisan alam, dan budaya (172-196). 
Kasidi (2009) dalam disertasinya berjudul: “Estetika Suluk Wayang Gaya Yogyakarta: Relevansinya Bagi Etika Moralitas Bangsa”, adalah penelitian yang mengkaji tentang struktur sulukan wayang kulit purwa gaya Yogyakarta dengan pendekatan estetika, nara sumber Ki. Dalang  Timbol Hadiprayitno. Disertasi ini bisa memberikan informasi  tentang berbagai ajaran moral budi pekerti luhur (142-149), bahkan agama, karena sulukan sendiri asalnya dari kata salaka (bahasa Arab) artinya jalan yang ditempuh. Oleh karena itu, jika suluk benar-benar dihayati, akan bisa mengantarkan terutama dalang sampai pada penciptanya (37).
Kuwato (1999) dalam tesisnya berjudul: “Pakeliran Pantap di Semarang Jawa Tengah”, adalah meneliti tentang perkembangan pakeliran Pantap sebagai perkembangan bentuk pakeliran yang ada. Sasaran penelitian  tersebut adalah pakeliran pantab yang disajikan oleh dua dalang kondang: Purba Asmoro dan Hadi Wijoyo.   Tesis tersebut memberikan informasi tentang bentuk pakeliran sekarang ini, di mana telah berkembang dan atau berubah dari pakeliran asal dalam setiap unsurnya baik, pelaku, perabot, operasional penyajian, dan isinya.  
Bambang Murtiyoso (1999) dalam tesisnya berjudul: “Faktor-Faktor Pendukung Popularitas Dalang”, adalah meneliti tentang berbagai cara dalang-dalang kondang termasuk di dalamnya adalah Enthus Susmono dapat meraih puncak kejayaannya dengan pendekatan sosio-antropologi. Di antara informasi yang penting dari penelitian ini adalah usahanya mengemas sedemikian rupa unsur pertunjukan yang ada seperti pelaku, perabot, dan oerasional penyajiannya (150-167) 

Sugeng Nugroho (2002) dalam tesisnya berjudul: “Studi Tentang Pertunjukan Wayang Kulit Enthus Susmono”,  adalah meneliti tentang berbagai konsep pakeliran Enthus Susmono seperti: lakon, sanggit, catur, iringan, struktur adegan, dan sebagainya, juga estetika: renggep, regu, dan tutug, hingga bisa memberikan informasi tentang kreatifitas dalang Enthus Susmono dalam berbagai unsur: wayang, gamelan, cerita, dan sebagainya.  

Umar Kayam (2001:115-116) dalam bukunya berjudul: Kelir Tanpa Batas yang diterbitkan oleh Pusat Studi Budaya UGM, adalah membicarakan tentang kehidupan wayang kulit Jawa sekitar tahun 1993 sampai dengan 1995 yang dilakukan oleh dalang-dalang populer termasuk di antaranya adalah Enthus Susmono. Buku tersebut bisa memberikan informasi tentang strategi bagaimana kreatifitas dalang termasuk Enthus Susmono tersebut ketika menyajikan wayang, yakni dengan cara mengangkat isu-isu hangat baik politik, ekonomi, sosial,  agama, seni non pakeliran: band, keroncong, ndhangdhut, dan sebagainya ke dalam pakeliran.
Soetarno (2005) dalam bukunya berjudul: Pertunjukan Wayang Makna Simbolis yang diterbitkan oleh STSI Press, memberikan informasi tentang pertunjukan wayang kulit purwa Jawa terutama mengenai unsur-unsurnya seperti cerita, pelaku, perabot, dan pagelaran (77-112).  Selain memberikan informasi mengenai unsur-unsurnya seperti disebutkan, juga memberikan informasi mengenai operasional penyajiannya, walaupun operasional penyajiannya  tersebut lakon Cipta Ning (116-118), bukan lakon seperti dalam penelitian yang sedang dalam pengerjaan sekarang ini. 

Soetarno (2010) dalam bukunya berjudul: Pertunjukan Teater Wayang Asean yang diterbitkan oleh STSI Press, memberikan informasi tentang ajaran dan nilai filosofis yang terdapat dalam pertunjukan wayang kulit, yakni keselarasan hubungan manusia dengan alam Adi Kodrati, hubungan manusia dengan masyarakat, dan hubungan manusia dengan kebendaan (190,234).
Qomari (1999) dalam tesisnya berjudul: “Ajaran Sunan Kalijaga: Studi Kritis Mengenai Tasawuf dan Dakwah, adalah meneliti tentang dakwah Sunan Kalijaga berdasar sejarah. Dakwah Sunan Kalijaga tersebut didekati dengan tasawuf. Tesis ini bisa memberikan informasi tentang pokok-pokok ajaran agama Islam dengan istilah yang disebut pertama ilmu, kedua dakwah dan ketiga syariat. Hal ini bisa dilihat dalam keterangannya: 
“Para Wali dulu ketika itu, adalah melakukan dakwah menyampaikan ilmu agama Islam.  Walaupun cara menyampaikan berbau mistik, tetapi tidak meninggalkan syariatnya” (146-147).  
Adhiman Sujuddin (1981) dalam bukunya berjudul: Pandangan Islam terhadap Seni Pergelaran, yang diterbitkan oleh: PNTB Bandung,  membicarakan tentang perjalanan Begawan Cipta Ning.  Dalam perjalanan Begawan Cipta Ning tersebut memberikan informasi tentang ajaran agama Islam yang sangat mendasar, yakni usaha atas iman dan amal, dan bagaimanapun yang tidak boleh ditinggalkan adalah usaha dunia sebagai sarananya (46-48). 

Franz Magnis Suseno (1998) dalam bukunya berjudul: Etika Jawa Sebuah Analisa Falsafi tentang Kebijaksanaan Hidup Jawa yang diterbitkan oleh PT Gramedia memberikan informasi tentang kontruksi  etika orang atau masyarakat Jawa terhadap diri, sesama manusia, alam, dan adikodrati. Etika orang atau masyarakat Jawa  dimaksud bukanlah deskripsi, tetapi kontruksi. Maka bukan deskripsi tetapi kontruksi, sebab etika orang atau masyarakat Jawa itu sangat rumit, dan kenyataannya sering bergerak menuju arah perubahan (84-85). Bagaimanapun etika orang Jawa, intinya lebih bersifat kebijakan. 
Wiyoso Broto Wijoyo (1997) dalam bukunya berjudul: Mengungkap dan Mengenal Budya Jawa yang diterbitkan oleh ​​​​​​​​​​​​​​​​​​​​Ganesa Jakarta, memberikan informasi tentang nilai-nilai dan norma yang terdapat dan tumbuh berkembang dalam budaya masyarakat Jawa.  Nilai-nilai dan norma  yang terdapat dan tumbuh berkembang dalam budaya masyarakat Jawa banyak sekali, di antaranya adalah nilai-nilai dan norma yang terdapat dalam berbagai cerita wayang pada umunya, dan Dewaruci khususnya. Nilai-nilai dan norma yang terdapat dan tumbuh berkembang dalam Dewaruci khususnya tersebut, adalah nilai-nilai dan norma tentang manunggalig kawula-Gusti (84-87). 
Simuh (1999) dalam bukunya berjudul: Sufisme Jawa: Transformasi Islam ke Mistik Jawa yang diterbitkan oleh Bentang Budya Yogyakarta, berisi tentang proses perjalanan ajaran agama Islam kepada mistik Jawa, yang akhrinya seperti dimuat dalam kitab Wirid Hidayat Jati karangan Rangga Warsito. Buku tersebut memberikan informasi tentang berbagai macam strategi menyampaikan sebuah idiologi dalam hal ini ajaran agama Islam, yakni dengan cara persuasi (dengan cara damai) dan represi (dengan cara konflik) (174,175). 

Zarkasi Effendi (1978) dalam bukunya berjudul: Unsur-Unsur Islam dalam Pewayangan  yang diterbitkan oleh  PT. Al-Ma’arif Bandung, adalah mengkaji atau meneliti tentang cerita Dewaruci dengan pendekatan agama Islam Qur’an-Hadits, hingga bisa memberikan penjelasan tentang ma’rifat bersangkutan dengan pokok-pokoknya seperti hubungan manusia dengan diri, Tuhan, manusia, dan alam (130-140). 

Berbagai buku atau tulisan-tulisan yang terkait dengan penelitian seperti telah disebutkana di atas, belum ada satu pun yang mengkaji atau meneliti secara khusus tentang pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu Manik Astagina sajian Enthus Susmono dalam pandangan Tabligh berkaitan dengan bentuk, ajaran, motivasi, etika menyajikan, dan relevansinya terhadap usaha perbaikan moralitas umat dan pelestarian wayang, hingga penelitian yang sedang dalam pengerjan ini benar-benar asli datanya bisa dipertanggungjawabkan,  diperoleh peneliti sendiri ketika terjun di lapangan.

D. Manfaat

Hasil penelitian diharapkan dapat: 

1. Memperkaya kajian tentang pertunjukan wayang dari berbagai demensi: budaya, filsafat, etika, psikhologi, moral, dan agama. 

2. Menambah tulisan tentang wayang khususnya, serta sebagai bahan bacaan untuk penelitian wayang berikutnya. 

3. Sebagai acuan untuk mengkaji masalah etika dalang-dalang muslim lain pada umumnya.  

II. TUJUAN PENELITIAN


Penelitian ini dilakukan dengan tujuan:

1. Untuk  memahami gambaran tentang bentuk pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu  Manik Astagina yang disajikan oleh dalang Enthus Sumono.

2. Untuk memperoleh gambaran tentang ajaran yang disampaikan dalam pertunjukan wayang kulit purwa lakon Dewaruci yang disajikan oleh dalang Enthus Sumono, serta nilai-nilai filosofis yang terkandung di dalamnya.  

3. Untuk  memahami strategi atau cara penyampaian ajaran filosofis tersebut dalam pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu  Manik Astagina yang disajikan oleh dalang Enthus Sumono. 

4. Untuk memahami motivasi dalang Enthus Susmono menyampaikan ajaran agama Islam dalam pertunjukan wayang sajiannya ?.

5. Untuk  memahami etika. dalang Enthus Sumono menyajikan wayang kulit purwa lakon Cupu  Manik Astagina. 

6. Untuk memperoleh gambaran tentang relevansi dari pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu  Manik Astagina sajian  dalang Enthus Susmono tersebut terhadap usaha perbaikan umat dan pelestarian wayang sekarang ini.
7. Untuk mengetahui gambaran tentang  Bagaimana pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu Manik Astagina sajian dalang Enthus Susmono tersebut dalam pandangan Tabigh ?
III. TINJAUAN PUSTAKA

Pertunjukan wayang kulit purwa telah teruji oleh perjalanan zaman tidak kurang dari 1000 tahun lamanya sampai dengan sekarang ini, dan tetap menjadi milik bangsa Indonesia yang mempunyai pemikiran apa pun terhadapnya termasuk Tabligh yang mempunyai pemikiran dakwah. Pertunjukan wayang kulit purwa yang telah teruji oleh perjalanan zaman tidak kurang dari  1000 tahun lamanya dan tetap menjadi milik bangsa Indonesia tersebut, membuktikan bahwa pertunjukan wayang itu memuat unsur-unsur filosofis yang mengakar dalam bangsa Indonesia siapa pun masyarakatnya termasuk yang beragama Islam baik yang mengambil usaha dakwah seperti Tabligh ataupun tidak. Pertunjukan wayang kulit purwa dalam acara dan lakon apa pun, di tempat mana pun, serta di waktu kapan pun, disajikan oleh dalang siapa pun, selama ini  selalu memiliki bentuk, sejarah, perkembangan, spirit, dan makna. Artinya, pertunjukan wayang kulit purwa tersebut memuat apa saja yang akhirnya menjadi pandangan setiap masyarakat atau bangsa Indonesia yang ada. 

Pertunjukan wayang kulit purwa, diterangkan oleh Soetarno (2002:40), dulu pada zaman Demak  tahun 1500-an tidak secanggih seperti sekarang ini, tangannya masih menyatu, gerakannya sangat sederhana. Pertunjukan wayang kulit purwa berdasar keterangan Soetarno tersebut, memberikan petunjuak adanya bentuk. Bentuk, menurut Soedarsono dalam Sutiyono (2000:67) adalah apa yang bisa dilihat, apa yang bisa dicatat. Soetarno, ketika mengungkapkan bentuk pertunjukan wayang kulit purwa, maka menyebutkan berbagai unsur yang ada seperti: pelaku, perabot, dan operasional penyajianya. 


Pertunjukan wayang kulit purwa, diterangkan oleh Kuwata dalam Desertasinya “Pakeliran Pantap” (2000:78), dulu di era Nartasabdo iringan yang digunakan hanyalah gamelan Slendro dan Pelog, tetapi sekarang di era Manteb Sudarsono ditambah bedug, tambur, dan terompet, bahkan di era dalang akhir-akhir ini ditambah organ dan guitar. Pertunjukan wayang kulit purwa tersebut , memberikan petunjukan adanya keleluasaan untuk bisa dikembangkan.  

Pertunjukan wayang kulit purwa, diterangkan oleh Abdullah (19971:7) dalam makalahnya “Dewaruci dalam Psikhologi Jung”, berdasarkan sejarah pernah di tanggap  oleh raja Mataram tahun 1500-an: ketika raja Mataram ingin  diterangkan mengenai makrifat oleh Sunan Kalijaga, maka Sunan Kalijaga kemudian membuat wayang menjadi miring  agar tidak bertentangan dengan agama atau jatuh dalam hukum haram.  Selain itu juga agar diri diberi tanggapan atau upah dengan membaca kalimat syahadat kemudian masuk Islam: “bari gampil tanggapane amung maos kalimat syahadat nuli Islam”: “mudah sekali tanggapannya hanya membaca kalimat syahadat kemudian masuk Islam”.  Keterangan Abdullah mengenai pertunjukan wayang kulit purwa berdasar sejarah tersebut, menyiratkan bahwa wayang ketika itu telah digunakan untuk dakwah. 

Cerita wayang kulit purwa yang disajikan oleh Sunan Kalijaga ketika ditanggap oleh Raja Mataram tersebut,  diterangkan lebih lanjut oleh Abdullah, adalah “Dewaruci”.  Cerita “Dewaruci”, sesungguhnya telah ada sebelum jaman para Wali diciptakan oleh Empu Siwa Murti (Adikara, 1984:12). Keterangan Abdullah tentang lakon Dewaruci yang disajikan oleh Sunan Kalijaga berkaitan dengan sejarah waktu dan penciptanya tersebut, menyiratkan bahwa cerita apa pun bisa ditafsir dan disajikan dengan  pemikiran dalang untuk kepentingan apa pun. Maknanya,  jika dalang atau penyajinya itu mempunyai pikir umat atau agama, maka cerita wayang tersebut akan  ditafsir sedemikian rupa sesuai dengan agama dan disajikan untuk kepentingan dakwah, hingga demikian pula cerita Cupu Manik Astagina disajikan oleh dalang yang mempunyai pikir umat atau agama  juga akan ditafsir sedemikian rupa sesuai dengan agama dan digunakan untuk kepentingan dakwah.  


Cerita baku Dewaruci sebagai bahan yang digarap dalam pertunjukan wayang kulit purwa, diterangkan oleh Zarkasi Effendi (1978:78), di antaranya adalah berisi ajaran kalimat laailaaha illallaah (iman kepada Allah), dan pentingnya menegakkan shalat, demikian juga Petruk dadi Ratu, dan Mustakaweni Maling.  Keterangan Zarkasi Effendi tersebut memberikan petunjuk bahwa cerita apapun sebagai bahan yang digarap dalam pertunjukan wayang kulit purwa itu bisa digarap sedemikian rupa berisi ajaran-ajaran agama Islam. 
Informasi tentang pertunjukan wayang kulit purwa seperti telah diuraikan tersebut di atas, dapat menjadi dasar untuk melihat adanya pemikiran tersendiri Tabligh terhadap pertunjukan wayang kulit purwa lakon “Cupu Manik Astagina” sajian dalang Enthus Susmono di Taman Budaya Surakarta dalam acara Tirakatan Malem Jum’at Kliwon, 17 Maret, 2011 lalu.


Tabligh, adalah orang-orang Islam yang mengambil usaha dakwah. Dakwah adalah mengajak manusia taat kepada Allah dengan bijaksana bertahap sesuai dengan keadaannya. 

Taat kepada Allah, maknanya melakukan atau mengamalkan ajaran agama Islam. Ajaran agama Islam, adalah ajaran sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadits. Ajaran agama Islam sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadits itu pokok-pokoknya banyak sekali tak terbilang jumlahnya, ada: pentingnya taat kepada orang tua, pentingnya haji, zakat, infak, shadaqah, mengolah pertanian, perdagangan, dan sebagainya. Abu Yahya bin Syaraf Annawawy dalam Riyadlushshalihin yang dialihbahasakan oleh Salim Bahreisy jilid I (ND:7-12) dan jilid II (ND:5-17) menyebutkan sampai dengan 400, Faridz Miftah (1996:53-166) sampai dengan 45.  Pokok ajaran agama Islam ada yang menyebutkan 400, ada yang 500 tersebut,  maknanya setiap orang membagi ajaran agama Islam itu dalam jumlah yang berbeda. Pokok ajaran agama Islam itu seberapa pun banyaknya, menurut Khotibul Umam hanya ada tiga saja, yakni ibadah atau ubudiyah, dakwah atau mu’amlah, dan khidmad. Ibadah adalah mengabdi kepada Allah, dakwah mengajak manusia taat kepada Allah, khidmat adalah pelayanan dengan barang. 
Bijaksana, maksudnya sesuai dengan keadaan manusia syang disasar. Kalau mausia yang disasar itu masih suka dengan wayang, ya dakwah dengan wayang.  Kalu masih suka dengan gamelan ya dengan gamelan, dan sebagainya. Tetapi dakwah sesuai dengan keadaannya itu bukanberarti mandeg, melainkan terus bergerak tahap demi tahap. 

Menurut Frans Magniz Suseno (1985:56), ajaran kebaikan agama apa pun Hindu, Budha, Kristen, termasuk Islam, itu akan senantiasa mengandung tiga nilai: pertama hubungan antara manusia dalam posisinya sebagai hamba Tuhan  atau hablumminallah, kedua hubungan antara manusia dengan manusia dalam posisinya sebagai mahluk social atau hablummminnaas, dan ketiga hubungan manusia dengan alam  dalam posisinya sebagai pengelola alam atau hablumminal ‘alm. Ajaran dakwah, ibadah, dan hidmad itu seperti telah diterangkan oleh Franz Magnis Suseno adalah ajaran kebaikan agama, oleh karena itu sudah barang tentu akan bisa dilihat ada nilai hablumminallaah, hablumminannaas, dan hablum minal ‘alam di dalamnya. 

Motivasi perilaku manusia, menurut Pawlow dalam Gazali (1985:84-85) didorong oleh berbagai hal: nafsu biologis, ekonomi, mempertahankan diri, kreatif, dan agama. Manusia itu terentang mulai dari keburukan dan kebaikan. karena demikian, maka perilaku manusia itu sangat dimungkinkan sekali didorong oleh berbagai hal seperti dalam teori Pawlow tersebut. Perilaku pula apa pun termasuk agama, menurut Sumadi Suryabroto, adalah karena adanya dorongan intrinsik dan ekstrinsik. Dorongan intrinsik adalah dorongan dari dalam atau kehendak sendiri, sedang ekstrinsik, adalah dorongan dari luar atau kehendak orang lain, sistem, dan lingkungan. 
Etika dakwah yang dilakukan oleh Tabligh, adalah hikmah atau bijaksana.  Bijaksana menurut Abu Farhana dalam kitabnya “Mudzakarah Dakwah” (2004:31) adalah bertahap: ta’aruf, tarhib, tasykil, kemudian dakwah, sejalan dengan keterangan Agil Siradj ketua PBNU tahun 2011 ketika dimintai pendapatnya tentang pengetian etika dakwah  walaupun tidak menyebut macam tapannya (dialog tentang terorisme, di Metro TV,  20 April, 2011. Jam 20.00).
Ta’aruf artinya perkenalan, maksudnya dakwah dengan melakukan pelanggaran karena  ikram  atau menyesuaikan diri dengan keadaan manusia sebagai sasaran dakwah yang ada. Ikram ini misalnya seperti karena manusia yang disasar keadaannya masih suka wayang dalam bentuk gambar patung, maka tidak masalah diri dakwah dengan wayang gambar patung, karena memang masih senang gambar patung. Targhib, artinya memberi semangat, maksudnya dakwah dengan syariat, seperti misalnya dakwah melalui wayang, tetapi pesindennya mengenakan jilbab,  menggunakan rebana, menyampaikan isi ajaran agama Islam, dan sebagainhya. Tasykil artinya membentuk, maksudnya mengajak manusia sebagai sasaran dakwah secara langsung untuk keluar dakwah. Dakwah artinya mengajak,  maksudnya keluar khuruj fii sabiilillah tiga hari, empatpuluh hari, atau empat bulan dengan melakukan segala tertib yang ada: bayan hidayah, musyawarah, taklim,  jaulah: keliling ke rumah-rumah mengajak jamaah ke mesjid, khususi: datang kepada orang-orang khusus seperti takmir masjid, pemerintah setempat, ulama, dan sebagainya untuk dakwah.  
Segala sesuatu termasuk wayang, dalam Tabligh filosofinya adalah digunakan untuk dakwah bilhikmah  dengan cara bertahap.  Segala sesuatu yang digunakan untuk dakwah bilhikmah dengan cara bertahap, maka akan bisa mengantarkan umat sampai pada moralitas agama yang sempurna.  Hal ini karena umat itu adalah manusia yang potensinya terentang mulai dari keburukan sampai dengan kebaikan: 

“ Aku jadikan manusia sebaik-baik daripada makhluk, kemudian aku jadikan serendah-rendah daripada makhluk, bahkan lebih rendah dari makhluk yang paling rendah, kecuali orang-orang yang beriman dan beramal salih” (At-Tiin). 

Sejauh manakah kesempurnaan moralitas umat bisa diantar oleh wayang ?, sejauh tahap mana wayang bisa dilakukan. Kalau hanya bisa dilakukan pada tahap ta’aruf, maka kesempurnaan moralitas umat juga hanya sampai pada ta’aruf.  Kalau bisa sampai pada tahap targhib, maka kesemunaan moralitas umat juga sampai pada tasrghib, dan seterusnya.

Filosofi wayang dalam Tabligh seperti telah diterangkan adalah digunakan untuk kepentingan dakwah, maknanya wayang sebagai dunia digunakan untuk kepentingan agama, yang berarti pula untuk menghendaki Tuhan. Terhadap kehendak itu sebuah Hadits mengatakan: 

“Barang siapa yang menghendaki Ku, maka kecuali Aku, juga dunia akan Aku berikan bahkan Aku tambah.  Tetapi barang siapa yang menghendaki dunia, kecuali Aku tidak akan Aku berikan, juga dunia itu sendiri tidak akan Aku berikan kecuali sedikit bahkan  Aku kurangi”, 
Berdasar teori seperti diterangkan, karena wayang tersebut digunakan untuk mengehendaki Tuhan, maka wayang tetap akan lestari, bahkan lebih lestari daripada jika wayang itu sendiri dilestarikan, gambarannya seperti tongkat Nabi Musa: ketika tongkat Nabi Musa hanya dikehendaki untuk perkara dunia, maka hanya  dapat untuk mengambil daun dan air untuk ternaknya.  Tetapi ketika dikehendaki untuk perkara agama, maka dapat digunakan untuk membunuh musuh membelah lautan. 

Teori agama tersebut, juga sejalan dengan teori dalam cerita Kresna Boyong: ketika Pandawa dan Kurawa masing-masing ditawari: diri Kresna yang hanya satu orang atau Raja sedunia, Pandawa memilih diri Kresna yang hanya satu  orang,  Kurawa raja sedunia.  Tetapi setelah sampai di negaranya masing-masing, Kresna menjadi Wisnu yang bisa menyelesaikan seluruh masalah negara, sedang Raja sedunia menjadi daun jati kering yang justru menjadi masalah negara. Bersangkutan dengan teori dalam cerita “Kresna Boyong” tersebut, maknanya karena wayang sebagai pelanggaran tersebut disajikan untuk menghendaki Allah, maka diperbolehkan. Hal ini bermakna juga wayang akan tetap lestari. 

Relevansinya pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu Manik Astagina sajian dalang Enthus Susmono juga terhadap usaha pelestarian wayang, karena berdasar Teori Jawa: “segala sesuatu yang terkait dengan perkara yang mulia dalam hal ini agama, maka segala sesuatu itu akan mulia juga sebagaimana agama, gambarannya seperti layaknya  tikar masjid dan kursi Raja. Tikar masjid, walaupun  karena terkait dengan perkara yang mulia, artinya digunakan untuk agama, dalam ini shalat di masjid, maka karpet tersebut juga ikut mulia: dijaga atas kebersihan dan keagungannya. Kursi raja, karena terkait dengan perkara yang mulia dalam hal ini digunakan untuk duduk sang raja, maka kursi raja tersebut juga akan mulia. Walaupun rajanya sudah tidak ada, tetap saja disembah-sembah.  Berdasar teori tersebut, karena wayang itu terkait dengan perkara yang mulia dalam hal ini untuk agama, maka wayang tersebut juga ikut mulia, artinya diperbolehkan, hingga bermakna wayang tersebut akan tetap lestari.  

IV. LANDASAN TEORI

Para dalang  dalam menyajikan wayang seperti Anom Suroto, Manteb Sudarsono, Joko Hadi Wijoyo, Purba Asmoro, Warseno Sleng, gaya dan coraknya adalah sama yakni cenderung melayani penonton, dan bersifat hiburan.  Cenderung melayani penonton dan bersifat hiburan ini bisa dilihat dari pertama banyaknya pesan duniawi,  kedua banyaknya variasi hiburan dalam berbagai adegan terutama Limbukan dan gara-gara, ketiga banyaknya bentuk garap baik: sabet, catur, dan iringan, dan  keempat banyaknya perkara sakral, magis, dan simbolis yang dihilangkan (Soetarno, 2000:111). 


Berbeda dengan gaya dan corak para dalang-dalang tersebut di atas, Enthus Susmono lebih bersifat dakwah Islamiyah dengan cara menyampaikan ajaran-ajaran agama Islam Al-Qur’an-Hadits baik secara langsung maupun tidak langsung. Meskipun demikian, kehadirannya banyak diterima oleh masyarakat luas. Oleh karena itu fenomena pertunjukan wayang kulit purwa khususnya lakon Cupu  Manik Astagina sajian Enthus Susmono itu akan diteliti atau dikaji tentang bentuk pakelirannya, ajaran-ajaran agama serta nilai-nilai filosofisnya, strategi atau cara menyampaikannya, motivasinya, etikanya,  dan relevansinya terhadap usaha perbaikan umat dan pelestarian wayang. Untuk mengungkap permasalahan yang telah dirumuskan, digunakan pendekatan berbagai ilmu: filsafat, budaya, komunikasi, psikhologi, dan agama.  


Untuk  mendapatkan gambaran tentang bentuk pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu  Manik Astagina yang disajikan oleh Ki. dalang Enthus Susmono, akan diungkap berbagai unsurnya seperti: cerita, pelaku, perabot, operasional penyajian, dan pendukung seperti pemikiran Soetarno (2005) dalam bukunya berjudul Pertunjukan Wayang Makna Simbolik diterbitkan oleh STSI Press Surakarta.  


Bentuk pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu  Manik Astagina sajian Enthus Susmono, akan dibahas menggunakan berbagai konsep estetika pedalangan mulih, kempel, mungguh, dan tutug menurut Sumanto (2001).  Mulih adalah persoalan-persoalan pokok yang diungkap bisa selesai: ada padhang ada ulihan atau dalam istilah tari ada junjung ada seleh. Kempel adalah saling mendukung antara peristiwa satu dengan peristiwa lainnya.  Mungguh adalah tidak bertentangan dengan pandangan budaya yang berlaku. Tutug adalah cerita yang disajikan bisa selesai. Selain dibahas menggunakan konsep estetika Sumanto tersebut, juga dibahas menggunakan konsep estetika lungguh, laras, rumit, dan seimbang menurut Soetarno (2005:124,126). Lungguh  adalah dalam ginem  tokoh wayang harus sesuai dengan kedudukannya.  Larasi adalah tutur bahasanya tidak menyimpang dari kaidah bahasa pedalangan (Jawa).  Seimbang adalah proporsi waktu dalam setiap babak atau adegan yang tidak berlebihan, Rumit adalah banyaknya tokoh yang hadir dengan  ada masalah dan peran tersendiri. 

Ajaran agama Islam yang disampaikan serta nilai-nilai filosofis yang terkandung di dalamnya, akan diungkan dengan menggunakan pemikiran Chotibul Umam (1995:12): ada tiga pokok ajaran agama Islam, pertama ibadah atau ‘ubudiyah: mengandung nilai filosofis hablumminallaah artinya hubungan antara manusia dengan Allah, kedua dakwah atau mua’malah: mengandung nilai filosofis  hablumminannaas artinya hubungan antara manusia dengan manusia, dan ketiga khidmat: mengandung nilai filosofis hablumminal ‘alm  artinya hubungan manusia dengan alam. 

Strategi atau cara menyampaikan ajaran agama Islam, akan diungkan dengan menggunakan pemikiran methok dan medhang miring dalam pedalangan Jawa seperti tafsir Bambang Murtiyoso (1997:37). Methok adalah menyampaikan ajaran agama Islam dengan vulgar mengutib ayatnya (Qur’an atau Hadits) secara langsung, sedang medhang miring adalah menyampaikan ajaran agama Islam dengan mengutip ayatnya (Qur’an atau Hadits) secara tidak langsung, artinya bisa dalam bentuk simbolis, terjemahan, atau  tafsirnya saja. 

Motivasi Enthus Susmono menyampaikan ajaran agama Islam, akan diungkan dengan menggunakan teori psikhologi dari Pawlow dalam Gazali (1985:84-85): ada  beberapa motivasi orang melakukan perbuatan, yakni: pertama untuk nafsu biologi, kedua untuk membela diri, ketiga untuk menyesuaikan diri, keempat untuk mencari pergaulan, kelima untuk kebebasan, dan keenam untuk mentaati perintah agama. Selain itu juga dari Sumadi Suryabrata (2002:72) ada dua motivasi orang melakukan perbuatan: pertama motivasi internal, kedua motivasi eksternal. Motivasi  internal adalah motivasi yang datangnya dari dalam kehendak diri individu sendiri. Faktor internal ini adalah: harga diri, prestasi, keinginan, dan kepuasan. sedang motivasi eksternal adalah motivasi yang datangnya dari luar diri.  Faktor eksternal ini adalah: situasi lingkungan, dan sistem dalam masyarakat yang ada.

Etika dalang Enthus Susmono menyajikan wayang kulit purwa, akan dibahas dengan etika dakwah bil hikmah menurut Ihtisyamul Hasan (2000:12-13), dan etika kebijakan menurut Franz Magnis Suseno (1985:227). Etika dakwah bilhikmah menurut Ihtisyamul Hasan, adalah etika mengajak manusia taat kepada Allah yang intinya dilakukan  tahap demi tahap sesuai dengan keadaan manusia yang diajak.  Etika dakwah bil hikmah yang dilakukan  tahap demi tahap sesuai dengan keadaan manusia yang diajak itu adalah: ta’aruf, tarhib, tasykil, kemudian dakwah. Ta’aruf artinya perkenalan, yakni melakukan dakwah dalam bentuk pelanggaran agama Qur’an dan Hadits sebagai kebijakan karena menyesuaikan keadaan manusia yang diajak.  Tarhib  artinya semangat, maksudnya  memberikan semangat kepada manusia untuk amal agama bentuknya syariat sesuai dengan agama Qur’an dan Hadits.  Tasykil, artinya membentuk, maksudnya mengajak langsung kepada manusia untuk dakwah. Dakwah artinya mengajak, bentuknya khuruj fii sabiilillaah atau keluar di jalan Allah tiga hari, empatpuluh hari, atau empat bulan.  Etika kebijakan menurut Franz Magnis Suseno, adalah etika seseorang untuk bertindak sesuai dengan tuntutan moral, dan bukan ketekadan batin yang membelakanginya. Jadi, bagaimanapun  inti dari etika kebijakan tersebut  adalah  sebuah kuwajiban yang dilakukan sesuai dengan realitas kemampuan yang ada.

Relevansi dari pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu  Manik Astagina sajian  dalang Enthus Susmono dalam pandangan Tabligh terhadap usaha perbaikan umat dan pelestarian wayang sekarang ini, akan diungkap berdasar pemikiran  Ihtisyamul Hasan juga (2000:755): umat adalah manusia, manusia adalah mahluk yang fitrahnya ingin selalu “ketemu Tuhannya”, dalam Dick Hartoko (1991:49) disebut dengan istilah rindu rupa dan rindu rasa. Terhadap fitrahnya ini, kemudian manusia mencari jalan untuk mencapai keinginannya, di antara yang ditempuh adalah mengamalkan agama dengan sempurna.  Mengamalkan agama ini bukan barang jadi, sebab manusia itu potensinya terentang antara kebaikan dan keburukan:
“Laqad khalaqnal insaana fii ahsaani taqwiim, tsumma radadna hu asfala saafiliin, illalladziina aamanu ...….”. 

“Sungguh telah Aku jadikan manusia itu sebaik-baik daripada mahluk, kemudian akan Aku jadikan serendah-rendah daripada mahluk. kecuali orang-orang yang beriman …..” (Qur’an, Surat At-Tiin, Departemen Agama, 1977:1076).  

Manusia yang potensinya sudah dalam rentang kebaikan, tidaklah masalah untuk mengamalkan agama dengan sempurna, tetapi bagi yang masih dalam rentang keburukan sudah barang tentu akan masalah. Manusia yang masih dalam rentang keburukan, sudah barang tentu perlu dakwah yang tepat untuk mengajak mereka   mengamalkan agama dengan sempurna.  Dakwah yang tepat untuk mengajak mereka mengamalkan agama dengan sempurna, adalah tahap demi tahap: ta’aruf: menerima pelanggaran, tarhib: mensyari’atkan pelanggaran, tasykil: mengajak dakwah, kemudian dakwah: khuruj fii sabiilillaah atau keluar di jalan Allah.  Relevansi dari pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu Manik Astagina dalam pandangan Tabligh sebagai dakwah tahap demi tahap, terhadap usaha perbaikan umat akan bisa mengantarkan sampai pada  mengamalkan agama dengan sempurna.  Hal ini berarti pula bisa mengantarkan umat sampai pada keinginan untuk “ketemu Tuhannya”.  Sejauh mana kesempurnaan umat bisa diantar sampai pada “ketemu Tuhannya”, sudah barang tentu sejauh pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu  Manik Astagina dalam pandangan Tabligh sebagai dakwah tahap demi tahap bisa dilakukan.  Relevansi pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu Manik Astagina sajian dalang Enthus Susmono terhadap usaha pelestarian wayang, karena dakwah tahap demi tahap itu tidak menolak kehadiran sebuah pelanggaran, maka pertunjukan wayang kulit purwa sebagai pelanggaran agama itu akan diterima atas kehadirannya. Hal ini berarti wayang akan tetap bisa hidup dan lestari. 

V. METODE PENELITIAN

A. Materi atau Bahan Penelitian

Materi atau bahan penelitian ini adalah pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu Manik Astagina yang  disajikan  oleh  Ki. Dalang  Enthus  Susmono   di Taman Budaya Surakarta (TBS) tanggal 17 Maret 2011 dalam acara Tirakatan Malem Jumat Kliwon
B. Jalan Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif-kwalitatif, artinya penelitian yang data obyeknya dalam hal ini adalah pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu Manik Astagina sajian dalang Enthus Susmono dalam acara Tirakatan malem Jum’at Kliwon di Taman Budaya Surakarta itu digambarkan dengan kata atau kalimat sesuai dengan situasi dan kondisi di lapangan atau dengan kata lain sesuai dengan apa yang terjadi di lapangan tanpa ditambah atau dikurangi sama sekali oleh pengumpul data dalam hal ini adalah peneliti sendiri. Adapun tekniknya, dilakukan dengan cara pertama  studi pustaka, kedua pengamatan, ketiga pengamatan berperanserta, keempat wawancara, dan kelima dokumentasi.



Studi pustaka, dilakukan dengan cara mempelajari  pustaka atau buku-buku baik dalam bentuk diktat, tesis, disertasi, majalah, koran dan sebagainya yang ada kaitannya dengan pertunjukan wayang kulit Enthus Susmono seperti: bentuk, ajaran yang ada, cara menyampaikan, etika menyajikan, dan sebagainya. 


Pengamatan atau observasi, dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat gejala-gejala yang tampak dalam sebuah obyek penelitian dalam hal ini adalah pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu Manik Astagina yang disajikan oleh dalang Enthus Susmono di Demak Jawa Tengah dalam acara syukuran dhekah desa setelah panin raya, Sabtu 12 April, 20011. Untuk membantu kelancaran observasi ini, peneliti menggunakan sejumlah alat bantu seperti perangkat tulis: kertas, dan pensil, perekam gambar atau potret, perekam suara atau tape recorder, dan perekam audio-visual atau shoting.  Hasil observasi yang dilakukan kemudian ditulis atau ditranskripsi dalam bentuk kata atau kalimat, dengan maksud agar mudah dipahami dan dianalisis tentang rusaknya dalang dan wayang sajiannya tersebut.  

Pengamatan berperanserta, peneliti lakukan dengan cara membaur dalam kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh sasaran dengan fokus kegiatan yang akan diambil datanya.  Hal ini dilakukan, maksudnya agar data yang dibutuhkan bisa akurat, teliti, dan akuntabel. Peneliti dalam melakukan pengamatan berperanserta ini, selalu siap dengan alat bantu tape recorder untuk merekam apabila ada suara-suara penting, kertas dan pensil untuk mencatat apabila ada masalah penting, serta audio visual shotting untuk merekam apabila ada pemandangan-pemandangan penting.
Wawancara atau interview, peneliti lakukan dengan cara tatap muka dengan informan.  Informan dimaksud, adalah  informan yang diharapkan bisa memberikan data dalam penelitian ini, terutama kaitannya dengan pertunjukan wayang kulit purwa, motivasi,  dan etika dalang.  Informan yang akan diwawancari untuk diambil datanya adalah: Soetarno, Bambang Murtiyoso, Sugeng Nugroho, Purwadi, Sutiono, Mufti Abu Yazid, dan Abas. Wawancara atau intervew ini, dilakukan dengan cara mendalam.  Maksudnya, peneliti memberikan keleluasaan kepada informan sebagai responden untuk memberikan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diberikan secara detail sedetai-detailnya. Peneliti dalam melakukan wawancara, menggunakan sejumlah alat bantu seperti tape recorder—paling tidak untuk merekam berbagai suara atau keterangan-keterangan penting, kertas, dan pensil untuk mencatat berbagai masalah atau keterangan-keterangan penting, kertas dan polpen untuk mencatat berbagi masalah atau keterangan-keterangan penting.


Dokumentasi, dilakukan dengan cara menggali data lewat surat-surat penting, majalah, notulen rapat, catatan harian, gambar atau foto, dan benda-benda yang ada kaitannya dengan topik penelitian. 

C. Analisis Data

Analisis data, dilakukan dengan cara analisis deskriptif-kualitatif, hal ini karena data yang diperoleh di lapangan itu adalah data kualitatif.  Adapun langkah yang ditempuh dalam analisis deskriptif-kualitatif ini adalah, pertama mendeskripsikan data (deskripsi data), kedua merangkum data yang ada (reduksi data), ketiga menganalisis data (analisis data), keempat menyimpulkan data (kesimpulan) (sesuai dengan petunjuk Miles, 1992:14, yang intinya sama dengan petunjuk Kaelan, 2005:68-71).


Deskripsi data yang dilakukan adalah menguraikan data-data secara obyektif terhadap pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu  Manik Astagina yang disajikan oleh Dalang Enthus Susmono di Taman Budaya Surakarta, tanggal 17 Maret 2011 dalam Tirakatan Malem Jum’at Kliwon.


Reduksi data yang dilakakukan adalah merangkum data-data yang ada dikelompok-kelompokkan sesuai dengan topik penelitian: bentuk pertunjukan, ajaran yang disampaikan serta nilai-nilai filosofis yang terkandung di dalamnya, strategi atau cara penyampaian ajaran, dan etika penyajian.


Analisis data yang dilakukan adalah menafsir data yang telah dikelompok-kelompokkan sesuai dengan topik penelitian tersebut: bentuk pertunjukan, ajaran yang disampaikan serta nilai-nilai filosofis yang terkandung di dalamnya, strategi atau cara penyampaian ajaran, dan etika penyajian. Untuk mendapatkan makna paling dalam dari data-data tersebut, dilakukan dengan metode hermeneotika sesuai dengan petunjuk Kaelan (2005:71).


Kesimpulan data, data yang telah dianalisis tersebut kemudian ditarik kesimpulan secara induktif sesuai dengan topik permasalahan yang telah dirumuskan: bentuk pertunjukan, ajaran yang disampaikan serta nilai-nilai filosofis yang terkandung di dalamnya, strategi atau cara penyampaian ajaran, motivasi menyampaikan ajaran, dan etika penyajian.

VI. HASIL YANG DIHARAPKAN
VII. RENCANA DAFTAR ISI

Bab I. Pendahuluan, berisi uraian tentang latar belakang masalah yang menjadikan pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu  Manik Astagina sajian dalang Enthus Susmono dalam pandangan  Tabligh itu penting untuk dikaji atau diteliti, selain itu juga berisi tentang rumusan masalah, keaslian penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian,  dan sistematika laporan penelitian.   

Bab II. Bentuk Pertunjukan Wayang Kulit Purwa Lakon Cupu  Manik Astagina Sajian Dalang Enthus Susmono,  berisi uraian tentang pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu  Manik Astagina yang disajikan oleh Enthus Susmono,  berdasar unsur-unsur yang ada seperti: pelaku, perabot, cerita, dan operasional penyajiannya, selanjutnya dibahas menggunakan berbagai konsep estetika pedalangan seperti telah disebutkan dalam Landasan Teori.

Bab III. Ajaran Agama Islam yang Disampaikan dan Nilai-Nilai Filosofis yang Terkandung Di dalamnya, berisi uraian tentang ajaran-ajaran agama Islam dan nilai-nilai filosofis yang terkandung dalam pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu  Manik Astagina sesuai dengan pemikiran yang digunakan seperti telah disebutkan dalam Landasan Teori.


Bab IV. Strategi Dalang dalam Penyampaian Ajaran-Ajaran Agama Islam, berisi uraian tentang  strategi atau cara penyampaian ajaran agama Islam dalam pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu  Manik Astagina yang disajikan oleh dalang Enthus Susmono sesuai dengan pemikiran yang digunakan seperti telah disebutkan  dalam Landasan Teori. 


Bab V. Motivasi Enthus Susmono Menyampaikan Ajaran Agama Islam, berisi uraian tentang  motivasi dalang Enthus Susmono menyampaikan ajaran agama Islam dalam pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu  Manik Astagina sesuai dengan teori yang digunakan seperti telah disebutkan dalam Landasan Teori. 


Bab VI. Etika Dalang Enthus Susmono dalam Sajian Wayang Kulit Purwa Lakon Cupu  Manik Astagina, berisi uraian tentang etika dalang Enthus Susmono menyajikan wayang kulit purwa lakon Cupu  Manik Astagina dilanjutkan pembahasannya berdasar etika seperti telah disebutkan dalam Landasan Teori. 


 
Bab VII. Relevansi Pertunjukan Wayang kulit Purwa Lakon Cupu  Manik Astagina Sajian Enthus Susmono dalam Perspektif Tabligh terhadap Usaha Perbaikan Umat dan Pelestarian Wayang, berisi uraian tentang relevansi pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu  Manik Astagina sajian Enthus Susmono terhadap usaha perbaikan umat dan pelestarian wayang berdasar pemikiran yang digunakan seperti telah disebutkan dalam Landasan Teori. 
Bab VIII. Penutup, terdiri  dari Kesimpulan dan Saran. Kesimpulan, berisi tentang uraian inti dari seluruh hasil penelitian yang sudah dibahas: bentuk pertunjukan, ajaran yang disampaikan serta nilai-nilai filosofis yang terkandung di dalamnya, strategi atau cara penyampaian ajaran, etika penyajian, dan relevansi daripada pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu  Manik Astagina dalam pandangan Tabligh terhadap usaha perbaikan umat dan pelestarian wayang. Sedang Saran, berisi saran diberikan kepada berbagai pihak: dalang, orang-orang Tabligh, dan masyarakat umum demi perbaikan dalang dan wayang hingga bisa lebih relevan dan memberikan kontribusi terhadap usaha perbaikan umat.
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Nara Sumber
1. Enthus Susmono, dalang, umur 45 tahun, tinggal di Tegal Jawa Tengah.

2. Soetarno, Guru Besar ISI Surakarta, pedalangan, umur: 67 tahun, tinggal di Solo.
3. Sugeng Nugroho, kolomnis  sekaligus dosen ISI Surakarta, umur: 46 tahun,  tinggal di Solo.
4. Sutiono, ahli dalam bidang karawitan dan sosial, umur: 47 tahun, tinggal di Yogyakarta.
5. Supoyo, pengrawit Enthus Susmono, umur 40 tahun, tinggal di Tegal Jawa Tengah.

6. Mufti Abu Yazid, Kyai. sepuh Yogyakarta, umur: 70 tahun, tinggal di Yogyakarta.
7. Ali, surau Tabligh Yogyakarta, umur: 45 Tahun , tinggal di Klaten.
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BAB II

WAYANG KULIT PURWA 

LAKON “CUPU MANIK ASTAGINA” SAJIAN DALANG ENTHUS SUSMONO


Wayang kulit purwa lakon “Cupu Manik Astagina” sajian dalang Enthus Susmono di Taman Budaya Surakarta dalam acara “Tirakatan Malem Jumat Kliwon” tanggal 17 Maret 2011, dalam penelitian ini akan diungkap berdasarkan pemikiran tentang bentuk, yakni apa yang bisa dilihat dan apa yang bisa dicatat (Sudarsono dalam Sutiyono, 2000:67). Guna melengkapi uraian tersebut, akan disampaikan terlebih dulu tentang dalang Enthus Susmono.  

A. Dalang Enthus Susmono 

Tentang dalang Enthus Susmono sebagai pelengkap uraian tentang wayang kulit purwa lakon “Cupu Manik Astagina” sajian dalang Enthus Susmono di Taman Budaya Surakarta dalam penelitian ini, akan diuraikan bersangkutan dengan: riwayat hidup, usahanya hingga menjadi dalang piawai, popularitas, dan agamanya.  
1. Riwayat Hidup Dalang Enthus Susmono
Riwayat hidup dalang Enthus Susmono, Enthus Susmono adalah anak ke lima—bungsu dari Somadiharjo dan anak tunggal dari Tarminah.  Maksudnya, Somadiharjo beristerikan tiga: pertama Murti, kedua Maimunah, dan ketiga Tarminah. Dengan istri pertama p.atutan empat anak: Darjo, Dirman, Kistha, dan Sustho, dengan istri kedua tanpa anak, dan dengan isteri ke tiga satu anak, yakni Enthus Susmono Tersebut.

Enthus Susmono—panggilannya “Enthus”, kedengarannya memang janggal di telinga orang Jawa.  Tetapi demikian kenyataannya nama dalang kondang dari tegal Jawa Tengah tersebut.  Nama Enthus, sesungguhnya bukan pemberian dari orang tua secara langsung, tetapi mempunyai sejarah tersendiri.  

Somadiharjo dan Tarminah istri terakhir—orang tua Enthus ketika tidak dikaruniai anak, inspirasi yang ada yaitu harus menempuh laku adus sendang banyu pitu  di Banten agar mempunyai anak.  Inspirasi itu tidak dibiarkan hilang begitu saja, tetapi benar-benar dilakukan.  Pada waktu mereka datang di sumur Banten hendak mandi hajat, dipesan terlebih dulu oleh juru kuncinya kelak jika dikabulkan mempunyai anak laki-laki diberi nama “Enthus”. 


Tarminah setelah mandi hajat, beberapa bulan kemudian mengandung, dan melahirkan  tanggal 21 Juni 1966—karena laki-laki, maka kemudian diberi nama Enthus sesuai dengan pesan juru kunci ketika itu, dan ditambahnya sendiri dengan Susmono hingga menjadi Enthus Susmono.


Riwayat pendidikannya, setelah umur 6 tahun, Enthus Susmono masuk sekolah SD Dampyak Tegal—tamat tahun 1979, kemudian masuk SMPN X Tegal—tamat tahun 1982, kemudian masuk SMAN I Tegal—tamat tahun 1985. Setelah dari SMA, kemudian masuk di Universitas Panca Sakti Tegal jurusan Hukum—tidak sampai tamat.

Riwayat rumah tangganya, Enthus Susmono setelah umur 25 tahun  ketika itu tahun 1990 nikah dengan seorang perawat atau bidan bernama Romiyatun—dikaruniai dua anak laki-laki: Firman Jendra Susila dan  Firman Harya Susila. Sayang dalam perjalanannya kemudian harus putus atau cerai tahun 1995.

Dua tahun kemudian dari perceraiannya (1997) menikah dengan Nur Laila anak ke sembilan dari Kyai Sukiman atau mBah Su yang menjadi gurunya selama ini—dikaruniai satu putri: Firma Nurjanah.  

Enthus tinggal di sebuah rumah usahanya sendiri yang bisa dibilang cukup mewah untuk ukuran desa, tepatnya di jembatan merah kabupaten tegal selatan posisinya jalan besar Sarinah ketimur kira-kira 100 meter sebelah selatan jalan dengan tanda tulisan Satria Laras.  

Enthus Susmono tinggal di tempat tersebut berdekatan dengan sawah usahanya yang cukup luas tidak kurang dari 4 empat hektar—digarap orang-orang dusun, untuk kebutuhan makan sehari-hari hingga bisa dibayangkan atas kecukupan dan kesejahteraannya.   

2. Usahanya Hingga Menjadi Dalang Piawai

Usahanya hingga menjadi dalang piawai, ia tidak belajar secara formal kecuali sedikit—pernah masuk di Akademi Seni Karawitan Surakarta (ASKI) jurusan Pedalangan beberapa bulan saja. Adapun yang banyak, adalah belajar secara informal terutama kepada bapaknya sendiri—dilakukan semenjak kecil. Adapun prosesnya, dimulai dari melihat bapaknya mendalang, mengambilkan wayang, sampai dengan belajar secara khusus. 

Hal tersebut tidaklah aneh.  Sebab, sudah menjadi perkara biasa siapapun dalang ketika mendalang  anaknya ikut atau diajak.  Ini bisa dilihat pada dalang-dalang ndesa yang tidak populer, maupun dalang-dalang kota yang popular.  Mantep Sudarsono misalnya, sering mengajak Nedot, Anom Suroto mengajak Bayu, Syukron mengajak Yanto, dan sebagainya. 

Enthus Susmono dalam mengikuti bapaknya ketika mendalang demikian, terjadilah proses pembelajaran melihat dan mengambilkan wayang. Dalam perjalanannya setelah ada ghirah untuk bisa mendalang, kemudian sering belajar secara khusus di rumah.  

Secara informal pula, kecuali belajar kepada bapaknya, Enthus Susmono banyak belajar kepada dalang Sutarko dari mBulus terutama mengenai sanggit. Proses pembelajarannya dilakukan kecuali dengan cara dialog, juga dengan cara melihat pementasannya.

Sambil menempuh proses pembelajaranya untuk bisa mendalang, setelah agak bisa, Enthus Susmono mulai berani menggantikan bapaknya. Lebih-lebih setelah bapaknya sakit-sakitan, frekuensi menggantikan bapaknya itu semakin sering, dan tidak syak lagi seringnya praktek mendalang menggantikan bapaknya itu menjadikan Enthus Sumono semakin mahir.  

Kira-kira bareng dengan mahirnya Enthus Susmono mendalang, innalillaah bapaknya meninggal dunia. Setelah meninggal dunia, Enthuslah yang menggantikan kedudukan bapaknya sebagai dalang dan menerima banyak tanggapan, hingga semakin mahir saja wayangannya. 


Semenjak bapaknya meninggal dunia itulah Enthus Susmono mulai banyak menerima tanggapan sendiri walaupuan masih sebatas kabupaten Tegal. 

3. Popularitasnya

Popularitas dalang Enthus Susmono sangatlah tinggi, ini bisa dilihat dari berbagai sisi seperti frekuensinya mendalang, luas wilayahnya, tanggapannya, konsumen penanggap, dan penontonnya. 


Dilihat dari frekuensinya mendalang, Enthus Susmono lebih di atas rata-rata dalang pada umumnya.  Kalau rata-rata dalang pada umumnya satu tahun  6 x Enthus Susmono lebih dari 12 x.  Ini masih berjalan sampai sekarang. 


Dilihat dari luas wilayahnya Enthus mendalang, hampir seluruh wilayah termasuk Sumatra, Kalimantan, dan Riau, apalagi Jawa—menjadi miliknya.  Artinya,  Enthus mengusai wilayah tersebut. Bahkan akhir-akhir ini mendalang di Prancis.


Dilihat dari sisi Tanggapannya, Enthus Susmono lebih di atas rata-rata dalang pada umumnya apalagi dalang Yogyakarta.  Kalau dalang rata-rata pada umumnya paling tinggi seperti Seno Nugraha termahal di Yogyakarta 10 juta, Enthus Susmono mencapai 40 juta. 


Dilihat dari lapisan konsumen penanggapnya, mereka adalah orang-orang pejabat, dan orang kaya.  Hal ini sangatlah logis, sebab bayarannya sangat tinggi yang tidak mungkin dilakukan oleh orang-orang miskin yang tidak berduit. Bahkan yang banyak penanggapnya itu bukan pribadi atau person, tetapi lembaga baik formal maupun non formal, yang jelas keuangannya memadahi.  


Dilihat dari daya tahan popularitasnya, juga sangat tinggi.  Ia terkenal sudah lebih dari 20 tahun, yakni semenjak tahun 1983  sampai sekarang ini belum surut, bahkan sampai dengan sekarang ini masih punya sanggeman yang harus ditunaikan setiap tahun di daerah-daerah tertentu untuk mendalang, seperti di Tawangmangu dalam acara ulang tahun terminal, di daerah Karangannyar untuk ulang tahun Hari Jadi, dan sebagainya. 

Jelasnya, tahun 1983 ketika mendalang di SMA dengan cara merubah pakem menyajikan tarling yang tidak seperti biasanya, menjadi awal kejayaannya.  Sebab, setelah itu Enthus banyak menerima tanggapan.  

Tidak seperti dalang-dalang pada umumnya, Enthus banyak melakukan perubahan-perubahan spektakuler kecuali memasukkan kesenian tarling juga sering melakukan komunikasi dua arah dengan penonton dan mengeluarkan kata-kata jorok seperti “bajingan”, “tengik”, dan sebaginya, tetapi juga satu-satunya dalang yang berani menggunakan ayat Qur’an dan Hadits secara terang-terangan, hingga banyak masyarakat yang kemudian ingin tahu. 

Penonton dalang Enthus Susmono setiap kali mendalang tidak kurang dari seribu penonton—merata dari berbagai lapisan masyarakat mulai dari rakyat sampai dengan pejabat, dari orang miskin sampai dengan orang kaya, dari umat sampai dengan ulama. 


Pejabat-pejabat yang pernah menonton Enthus Susmono di antaranya adalah: Gus Dur ketika menjadi presiden Republik Indonesia, Sri Sultan Hamengkubuana ketika menjadi gubernur, Amin Rais ketika menjadi MPR, dan sebagainya. 


Dari kalangan orang kaya  yang pernah menonton  antara lain: Suradi—pemborong kaliber Yogyakarta, Nyonya Suharti—pemilik ayam goreng Suharta.


Dari kalangan ulama yang pernah menonton antara lain: Mufti Abuyazid ulamak Yogyakarta, Kyai Idris pengasuh Pondok Pesantren Lirbaya, Hasan Bisri pengasuh Pondok Pesantren Blora,dan sebagainya.

4. Agamanya

Agama Enthus Susmono adalah Islam sejak kecil mula.  Beliau termasuk orang alim—ini bisa dilihat dari setting lingkungannya, di mana beliau tinggal.


Ia tinggal di dusun Merah, kelurahan Hijau kecamatan Sarinah Kabupaten Tegal daerah—pesisir Utara searah dengan Cirebon, demak kudus dan Belora yang menurut sejarahnya daerah tersebut sebagai fokus dan tempat dimulainya dakwah para Wali.  

Umar Hasyim (1987:60)  menerangkan, bahwa sebelum para Wali mendakwahkan agamanya di Surakarta—Yogjakarta, terlebih dulu mendakwahkan agamanya di daerah pesisir pantai utara—termasuk Tegal.  

Strategi para Wali untuk mendakwahkan agamanya, adalah tapa ngeli—masuk dalam ranah budaya, agama, dan kepercayaan masyarakat  setempat—seperti bertani, berdagang, berkesenian, berbagai ritual saji-sajiaan, dan lain-lain. 

Alhasil sekarang suasana  agama di sana sangat kondesif—mayoritas penduduknya beragama Islam—banyak musholla, masjid, dan yang lebih membanggakan lagi juga banyak pesantren, termasuk ada satu pesantren di dalam dusunnya Enthus Susmono sendiri yakni pesantren Al-Muttaqin. 

Jika disebutkan pesantren-pesantren itu, maka di sebelah utara dusun Satriya piningit ada pesantren Mambangun Ulum, di sebelah timurnya pesantren Muttaqien, disebelah selatannya pesantren Dakwah, dan di sebelah baratnya pesantren Ibadah.  


Karena demikian kondesifnya suasana agama di daerah Tegal tersebut, maka tidaklah aneh jika kemudian untuk sekarang terkenal dengan sebutan daerah kota santri—seluruh imam masjidnya Kyai, makmur-nya adalah para santri. 

Dikatakan seluruh imam masjidnya Kyai, sebab memang imam masjid di situ kebanyakan orang alim yang mengasuh makmur atau jamaah masjidnya sebagai santri—ngaji setiap hari—bakdal shalat wajib lima kali.  

Karena demikian setting daerah Tegal, maka ia banyak mempunyai kolega para Kyai walaupun tidak seluruhnya tinggal di daerah pesisir utara, seperti Kyai Mustofa Bisri dari Belora, dan Kyai Idris dari Kediri, Kyai Mufti dari Yogyakarta,  dan sebagainya masih banyak lagi.  Selain para Kyai, juga karkun—yakni orang-orang Jama’ah Tabligh setempat seperti: Muhammad Iqbal, Shuhaib, Muhammad Mukti, dan sebagainya, maklum karena di Tegal juga banyak mahalah, halakah  dan markas orang-orang Jamaah Tabligh  yang hidup. 

Berdasar setting daerah Tegal pesisir utara seperti tersebut, maka menjadikan Enthus Susmono  diposisikan sebagai dalang alim dalam konteks  dakwah seperti dilakukan oleh orang-orang Jamaah Tabligh,  apalagi dalam kenyataannya memang beliau orang alim-tahu agama—Qur’an-Hadits, bisa baca tulis Al-Qur’an dengan lancar, bahkan fasih juga bahasa Arab. 

B. Pertunjukan Wayang Kulit Purwa 

Lakon “Cupu Manik Astagina Sajian Dalang Enthus Susmono

Untuk  mendapatkan gambaran tentang bentuk pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu  Manik Astagina sajian dalang Enthus Susmono, seperti telah disampaikan dalam sub bab Landasan Teori akan diungkap berbagai unsurnya, yakni pertama: cerita, kedua: pelaku, ketiga: perabot, dan keempat: operasional penyajian seperti pemikiran Soetarno (2005).  Adapun berbagai unsur pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu  Manik Astagina sajian dalang Enthus Susmono: cerita, pelaku, perabot, dan operasional penyajian seperti pemikiran Soetarno tersebut diuraikan secara lebih lanjut. 

A. Cerita

Cerita sebagai sumber bahan yang digarap dalam pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu Manik Astagina sajian dalang Enthus Susmono, adalah kitab Ramayana dikarang oleh Walmiki, semula digunakan untuk kepentingan persembahan dalam agama Hindu. 

Cerita atau lakon, berdasar pemikiran masyarakat Jawa adalah mempunyai tiga pengertian: pertama judul, kedua tokoh, dan ketiga alur.  Ketiga pengertian tersebut tampak dalam pertanyaannya: apa critane (judul), sapa critane (tokoh), dan piye critane (alur) (Bambang Murtiyoso, 1999:42).

Judul Cupu Manik Astagina, yang lazim beredar di masyarakat Jawa tidaklah tunggal,  maksudnya ada judul-judul lain  selain dari Cupu Manik Astagina. Adapun judul lain selain dari Cupu Manik Astagina yang lain beredar di masyarakat Jawa tersesebut adalah: Guwarsa-Guwarsi, Sugriwa-Subali, Patine Subali, Subali Lena, dan Subali Gugur. 

Tokoh  dalam pertunjukan wayang kulit purwa cerita atau lakon Cupu Manik Astagina sajian dalang Enthus Susmono adalah:  Sabar-Subur sebagai narator atau tokoh pencerita, Dewi Indradi sebagai tokoh sentral, Resi Batara Surya, Gotama,  Guwarsa, Guwarsi, Sugriwa, Subali, Maesasura, Lembusura, Rama Wijaya, Lesmana, Dasamuka, Kalamarica, sebagai tokoh pendukung. Kecuali itu, uga ada tokoh panakawan: Semar, Gareng, Petruk dan Bagong.
Alur dari cerita atau lakon  Cupu Manik Astagina Sajian dalang Enthus Susmono, diawali  dari perselingkuhan Indradi dengan Batara Surya, diakhiri dengan matinya Subali,  tetapi sebelumnya ada narator yang menerangkan cerita itu yakni Sabar dan Subur. Lengkap alur cerita tersebut adalah sebagai berikut.  

Sabar dan Subur: tokoh di luar cerita  sebagai  narator menerangkan cerita Cupu manik Astagina, di mana  Indradi istri pendeta Resi Gotama yang konon sangat setia, tetapi nyatanya selingkuh dengan Batara Surya, selebihnya  agar di ikuti  sendiri dengan seksama. 

Di pertapan Grastina Dewi Indradi sedang melakukan perselingkuhan dengan Batara Surya, setelah selesai kemudian diberi Cupu Manik Astagina sebagai kenang-kenanangan. Oleh Indradi, Cupu Manik Astagina tersebut dititipkan Anjani anaknya, dan berpesan agar dirawat dengan baik. Setelah diberikan, Guwarsa-Guwarsi melihatnya  dan ingin meminjam. Karena tidak boleh, kemudian jadi rebutan. 

Di  Pertapan Grastina, Resi Gotama bersama keluarga anak dan istrinya: Guwarsa-Guwarsi dan Indradi sedang bercakap-cakap agama. Di tengah-tengah percakapan itu, Guwarsa-Guwarsi lapor:  jika Anjani punya mainan manarik, diri ingin meminjamnya tetapi tidak boleh.  Dalam percakapan itu datanglah anjani dengan membawa mainan, setelah diurus Resi Gotama, ternyata adalah Cupu Manik Astagina. Ketika ditanya dari mana di dapatkan, Anjani jawab dari ibunya.  Mendengar jawaban itu terkejutlah Resi Gotama, selanjutnya menanyakan kepada Dewi Indradi asal Cupu itu.  Namun, karena Indradi diam saja tidak menjawab, kemudian disabda menjadi tugu,  selanjutnya Cupu Manik Astagina dibuang masuk tengah hutan menjadi sendang, demikian pula tugunya juga ditendang. 

Guwarsa Guwarsi dan Anjani mencari Cupu  Manik Astagina yang telah dibuang oleh bapaknya. Dalam pencariannya itu mereka bertiga masuk sendang, dan setelah keluar semua menjadi kera.  Guwarsa-Guwarsi berperang, karena saling menuding sebagai pengambil Cupu Manik Astagina.  Setelah semua sadar bahwa diri menjadi kera, kemudian pulang.  Dalam perjalaan pulang, mereka ketemu dengan Batara Narada. Oleh Batara Narada Guwarsa-Guwarsi diberi nama masing-masing Subali dan Sugriwa, sedang Anjani tetap Anjani. Mereka selanjutnya diberi petunjuk untuk bisa  ruwat agar bertapa Subali tapa ngalong, Sugriwa tapa ngidang, dan Anjani tapa nyanthuka. Atas petunjuk itu meeka masing-masing melakukannya. 

Dalam pertapaannya itu, tidak lama kemudian Batara Narada datang pada Subali memberikan aji Pancasona, selanjutnya memerintahkan agar membunuh Maesa Sura dan Lembu Sura raja Gua Kis Kendapura yang telah mencuri Dewi Tara.  Jikalau berhasil, maka Dewi Tara akan diberikan, sekaligus menjadi raja Gua Kiskendapura. Terhadap perintah Batara Narada itu, Subali disertai Sugriwa kemudian berangkat ke Gua Kiskendapura

Subali dan Sugriwa, setelah sampai di depan pintu gua, Subali berpesan kepada Sugriwa: agar jika nanti diri masuk ke gua Kiskendapura perang melawan Maesasura darah merah yang mengalir bersama muara air, artinya itu darah Maesasura yang mati erbunuh. Oleh kareraea jangan ditutup pintu gua ini, karena diri hendak keluar.  Tetapi jika darah putih yang mengalir bersama muara air, itu artinya diri terbunuh,  oleh karena itu agar ditutup pintu gua ini biar Maesa Sura mati di dalamnya. 

Perang rame di dalam gua, sementara Sugriwa menanti tanda darah merah atau putih yang akan mengalir bersama muara air di bawah pintu gua. Betapa terkejut campur bingung hati Sugriwa melihat darah yang mengalir bersama muara air adalah merah dan putih. Bagaimanapun bingungnya Sugriwa, karena ada darah putih yang mengalir, maka ditutuplah pintu gua itu. 

Subali setelah berhasil membunuh Maesasura-Lembusura, kemudian bergegas hendak keluar dari gua.  Betapa terkejut hati Subali setelah sampai melihat pintu gua tertutup. Subali berburuk sangka bahwa diri sengaja hendak dibunuh oleh Sugriwa adiknya. Oleh karena itu, dengan marah besar Subali jebol pintu gua dan menghajar Sugriwa habis-habisan, tidak satupun orang berani menolong. 

Beruntung Sugriwa, Batara Narada datang menolong dengan memberi tahu  bahwa kesalahan itu bukan pada Sugriwa yang menutup pintu, tetapi Subali yang salah pesan, di mana kalau darah merah yang mengalir maknanya diri menang Maesasura mati agar jangan ditutup pintu goa, kalau darah putih yang mengalir maknanya diri kalah Maesasura yang menang dan tutuplah pintu goa.  Tetapi kenyataan terhadap pesan itu, yang mengalir bagaimanapun adalah darah merah, tetapi juga darah  putih, hingga dikira mati sampyuh, maka  tidak ada salahnya jika kemudian menutup pintu gua.  

Subali terhadap  pemberitahuan Narada demikian kemudian sadar, dan atas kehendak Batara Narada agar Dewi Tara tetap menjadi istri Sugriwa, sekali gus pula Sugriwa menjadi raja di gua Kiskendapura diikhlaskan.  Adapun diri Subali atas anjuran Batara narada untuk menjadi pendeta di Arga Sonya Subali mau, tetapi sebagai permintaan terakhir agar dipakaiani baju kapanditan oleh Dewi Tara.  Terhadap permintaan itu oleh Narada dikabulkan, Subali dipakaiani baju kapanditan Dewi Tara, selanjutnya pergi berangkat ke Argasonya. 

Di Alengka, Prabu Dasamuka dengan Kala Marica membicarakan bagaimana cara diri mempunyai aji Pancasona. Terhadap cara itu, Kalamarica punya gagasan selanjutnya selanjutnya agar bisa diterima dan dilakukan.  Gagasan itu adalah diri akan pura-pura menjadi emban Dewi Tara, selanjutnya akan berkata bohong kepada Subali bahwa Dewi Tara sering disakiti Sugriwa.  Dengan cara demikian diaharapkan Subali marah kepada Sugriwa hingga mau mengambil sikap bermusuhan. Terhadap gagasan itu oleh Dasamuka diterima, selanjutnya Kalamarica menjadi emban datang kepada Subali yang sedang bertapa ngalong.  Betapa marah Subali ketika dilapori emban jadian dari Kala Marica bahwa Dewi Tara sering disakiti Sugriwa. Tidak saja marah, Subali langsung turun dari tempat pertapaannya datang menghajar Sugriwa dan dicepitkan pada pohon Asem agar mati kering sebagai pelajaran terhadap orang yang berani menyakiti Dewi Tara.   

Sugriwa ketika dalam keadaan terjepit pohon asem, datang Prabu Rama  menolongnya yang ketika itu sedang mencari Dewi Sinta. Setelah ditolong, Prabu Rama menanyakan tentang keberadaan Prabu Dasamuk dari negeri Ngalengka.  Terhadap pertanyaan itu Sugriwa mengetahuinya, selanjutnya Prabu Rama  minta untuk agar Sugriwa bisa membantu mencari Dewi Sinta istrinya yang konon diculik oleh Dasamuka dari negeri Ngalengka.  Atas permintaan itu Sugriwa menyanggupinya, tetapi mohon pula agar Prabu Rama sudi membantu diri membunuh Subali msuhnya.  Permohonan  itu dikabulkan, kemdian agar Sugriwa berperang melawannya nanti maka dipanah dari kejauhan. Benarnlah adanya, Sugriwa perang melawan Subali, dari kejauhan Subali dipanah Prabu Rama hingga terpelanting. Kesempatan Rahwana atas petunjuk Kala Marica agar membunuhnya,  Subali dikejar dan digigit hingga mati.  Matinya Subali karena digigit oleh Rahwana, maka aji Pancasona menyatu dengan sempurna pada diri Rahwan, hingga Rahwana menjadi orang sakti tanpa tanding. 

B. Pelaku

Pelaku pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu Manik Astagina sajian dalang Enthus Susmono adalah:  dalang sebagai pelaku utama, pengrawit berjumlah 20 orang sesuai dengan jumlah gamelan, alat musik Barat dan slawatan yang ada semua laki-laki, pesinden wanita berjumlah 4 orang, penggerong laki-laki berjumlah 2 orang, seluruhnya sebagai pelaku pendukung, dan satu lagi yang tidak bisa diabaikan adalah penonton kebanyakan dari mereka laki-laki, artinya ada sebagian yang putri. 
C. Perabot

Perabot pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu Manik Astagina sajian dalang Enthus Susmono adalah: wayang sebagai perabot utama, gawang kelir, debog, kotak, keprak, cempala, blencong, gamelan,  alat musik barat, dan slawatan sebagai perabot pendukung.  Tentang perabot tersebut akan di terangkan lebih lanjut.
Wayang yang digunakan adalah boneka atau gambar makhluk bernyawa atau pun tidak. Boneka atau gambar mahluk bernyawa itu di antara paling banyak adalah manusia kemudian Hewan. Manusia misalnya: Rama, Lesmana, Resi Gotama, Indradi, juga Puntadewa, Werkudara, Janaka, dan sebagainya (walaupun hanya disimping atau tidak tampil). Khusus Puntadewa, Werkudara, Janaka, dan sebagainya tersebut, sebagai gambar manusia ada yang sudah distilir hingga jauh dari bentuk manusia asalnya, tetapi ada juga yang tidak distilir hingga persis manusia asalnya, yakni wayang Rai Wong. Hewan misalnya: kuda, gajah, banteng, dan sebagainya. Sedang boneka atau gambar mahluk yang tidak bernyawa adalah tumbuh-tumbuhan, alam serta barang. Tumbuh-tumbuhan dan alam misalnya: kayon, dan pepohonan, sedang barang misalnya berbagai senjata: panah, gada, keris, dan sebagainya.


Gawang-Kelir, gawang adalah kayu yang digunakan untuk membentangkan kelir.  Adapun gawang-kelir yang digunakan untuk membentangkan kelir tersebut, pada bagian atas dibentuk patung atau gambar sedemikian rupa ular beradu ekor atau pethit,  di mana kecuali sebagai asesori, juga sebagai sengkalan tanda tahun pembuatannnya. Tidak seperti gawang-gawang kelir pada umumnya empat persegi panjang, gawang kelir yang digunakan untuk pertunjukan wayang lakon Cupu Manik Astagina ini bentuknya setengah lingkaran dengan ada lukisan globe, atau bola dunia hingga itulah Enthus Susmono menyebutnya dengan istilah wayang Nusantara. 

Debog, atau batang pisang, adalah alas yang digunakan untuk menancapkan wayang.  Debog atau alas digunakan untuk menancapkan wayang tersebut ada dua: debog atas dan debog bawah atau sembahan. Debog atas atau ndhuwur digunakan untuk menancapkan wayang dalam posisi berdiri, debog bawah atau sembahan untuk menancapkan wayang dalam posisi duduk.

Kotak, adalah tempat wayang dibuat dari bahan kayu Suren, berukuran panjang 160 cm, lebar 80 cm, tinggi 60 cm, sekaligus berfungsi sebagai alat untuk menggelantungkan keprak, dan dibunyikan untuk mengiringi sekaligus mengendalikan gending atau iringan.  Tidak seperti jotak-kotak pada umumnya, khusus pada alas keprak dibuat sedemikian rupa menggunakan lembaran kuningan hingga bunyi keprak terasa lebih keras dan nyaring. 

Keprak, atau biasa pula disebut dengan istilah kepyak, kepyek, dan kecrek adalah empat atau enam lempengan besi yang digelantungkan di bibir kotak bagian kanan depan untuk dihentak dengan kaki dalang sebagai penekan sabet agar lebih terasa, dan sebagai pengendali gending. 


Cempala, adalah alat pemukul kotak terbuat dari kayu.  Ada dua cempala yang digunakan dalam pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu Manik Astagina sajian dalang Enthus Susmono, adalah: cempala tangan dan cempala japit. Cempala tangan penggunaannya dipengang dengan tangan kiri, cempala japit penggunaannya dijapit dengan kaki kanan.


Blencong, adalah lampu untuk menerangi permainan wayang. Blencong yang digunakan untuk menerangi permainan wayang lakon Cupu Manik Astagina ini  dibuat sedemikian rupa mempunyai fungsi  ganda: sebagai penerang dan penyinar.  Sebagai penerang maksudnya untuk menerangi permainan wayang, sebagai penyinar maksudnya untuk membuat efek suasana seperti: sedih, gembira, tegang, dan sebagainya. 
Gamelan, alat musik barat, dan slawatan, adalah seperangkat alat musik bernada (kecuali slawatan) untuk mengiringi wayang. Gamelang yang digunakan untuk mengiringi wayang ini ada dua, yakni pertma: laras atau nada Slendro, dan kedua: laras atau nada Pelog. Gamelan ini masing-masing, terdiri dari: kendang gedhe, kendang sedeng, kendang cilik atau ketipung, kendang Sunda, gendher, gong, kempul, kenong, kethuk, rebab, suling, demung, saron satu, saron dua, centhe, bonang satu atau bonang penembung, bonang  dua atau bonang barung, dan siter. Alat musik barat yang digunakan adalah: simbal, dram, terompet, dan orgen. Sedang untuk slawatan adalah alat musik Islami tidak bernada, yakni empat rebana dan satu bedhug. 

D. Operasional Penyajian

Operasional penyajian wayang kulit purwa lakon Cupu Manik Astagina sajian dalang Enthus Susmono, akan di uraikan berdasar: pertama persiapan penyajian, kedua waktu penyajian, dan ketiga jalannya penyajian
Persiapan penyajian, pelaku menggunakan tata rias dan busana serta duduk dalam tempat yang telah ditata atau ditentukan sedemikian rupa sesuai dengan penataan gamelan, alat musik Barat dan slawatannya.  Tata rias dan busana, serta duduk pelaku tersebut  kemudian diterangkan lebih lanjut. 

Tata rias dan busana pelaku, dalang dalam hal ini Enthus Susmono berambut panjang, memelihara kumis, dan memotong janggut, menggunakan: tutup kepala serban atau udheng, jubah lengan panjang, celana blunci berkeris. Untuk lebih jelasnya lihat tata rias dan busana pelaku dalang Enthus Susmono seperti di bawah ini.

_____________________________

_____________________________

Pengrawit menggunakan tutup kepala serban, baju gamis lengan panjang, persis seperti dalang, bedanya tanpa keris.  Untuk lebih jelasnya bisa dilihat gambar tata rias dan busana pengrawit seperti di bawah ini.
___________________________

_____________________________

Pesinden  menghias diri dengan tabarruj:  menggunakan celak, benges, pupur, kitek, dan lulur, busananya adalah jilbab sebagai tutup kepala, kebaya lengan panjang, gelang, dan kalung. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat gambar tata rias dan busana pesinden seperti di bawah ini
_____________________________

_____________________________

. Penggerong menggunakan tutup kepala serban sama dengan pengrawit. Pelawak laki-laki menggunakan tutup kepala blangkon dan baju surjan lengan panjang. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat gambar tata rias dan busana penggerong seperti di bawah ini.
_____________________________

_____________________________

Penyanyi laki-laki menggunakan blangkon, surjan, dan jarit. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat gambar tata rias dan busana penyanyi laki-laki seperti di bawah ini
_____________________________

_____________________________

Penyanyi wanita menghias diri dengan tabarruj:  menggunakan celak, benges, pupur, kitek, dan lulur, busananya: baju long dress lengan panjang  tanpa jilbab.  Untuk lebih jelasnya bisa dilihat gambar tata rias dan busana peyanyi waita seperti di bawah ini
_____________________________

_____________________________

Adapun untuk penonton menggunakan baju bebas, untuk laki-laki ada yang menggunakan pakaian islami ada yang tidak, demikian halnya dengan  penonton wanita. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat gambar tata rias dan busana penonton seperti di bawah ini
. _____________________________

_____________________________

Duduk pelaku sesuai dengan penataan gamelan, alat musik Barat dan slawatan adalah ihtilat: dalang paling depan menghadap kelir, pengrawit: pengendang di tengah, penggender persis di belakang dalang pengegong di samping kiri, pengenong samping kanan, pengrebab di samping kanan pengendang, penyuling di samping kiri pengendang, pendhemung di belakang bagian kiri pengendang, penyaron satu dan dua sebelah kanan dua di sebelah kanan paling belakang, penyiter di sebelah kanan penyuling, pesindhen di samping kanan dalang menghadap penonton, dan penonton di belakang dalang menghadap kelir. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat gambar tata rias dan busana pengrawit seperti di bawah ini. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat gambar duduk pelaku seperti di bawah ini
_____________________________

_____________________________

Duduk pelaku sesuai dengan penataan gamelan, alat musik Barat dan salawatan tersebut, maknanya poisisi atau penataan gamelan, alat musik Barat dan slawatan tersebut adalah: dari kiri ke kanan, baris pertama adalah, gender, dan kenong.  Baris kedua adalah siter, kendang, suling. Baris ketiga adalah dhemung, saron satu, saron dua, centhe. Baris ketiga adalah gong, dan kenong, alat musik barat: organ, simbal dan terompet ada di belakang kiri pengrawit, sedang slawatan:  empat rebana satu bas ada di belakang kanan pengrawit. Untuk lebih jelasnya bisa dilhat skema gamelan seperti di bawah ini:

_______________________
_______________________

Waktu penyajian, adalah enam jam—mulai dari bakdal Isak atau jam 21.00 sampai dengan menjelang Subuh atau jam 03.00, atau dengan kata lain antara Isak dan Subuh, artinya waktu tersebut diusahakan sedemikian rupa untuk tidak menerjang shalat Subuh (wawancara dengan Enthus Susmono, 17 Maret 2011).

Jalannya penyajian, sebelum wayang, terlebih dulu gending talu: Cucurbawuk, Pareanom, Sukma ilang, munggah Srepeg—Sampak, kemudian suwuk.  Tetapi gending talu tesebut telah digarap sedemikian rupa ditambah dengan shalawat Simtudurar, yakni shalawat yang biasa dilantunkan oleh Habib Syeh. Setelah suwuk, barulah masuk pada penyajian wayang sebenarnya.

Wayang, diawali dari prolog Sabar-Subur diiringi gending Yamsi-yamkur.  Dalam prolog ini, Sabar-Subur   memberi tahu kepada penonton bahwa sekarang ini sedang atau akan digelar  wayang dengan cerita Cupu Manik Astagina, selanjutnya agar dinikmati dengan seksama. 

Jejer atau adegan I—pertapan Grastina dengan gending Shalawat.  Tokoh yang tampil dalam jejer atau adegan I ini adalah Resi Gotama, Indradi, Guwarsa, Guwarsi.  Jejeran ini membicarakan seputar keluarga sakinah.  Dalam hal ini, Guwarsa-Guwarsi melaporkan bahwa Adiknya Anjani mempunyai mainan  yang sangat menarik, di ri pinjam tidak diperbolehkan. Di tengan-tengah jejer atau adegan berlangsung, datanglah Anjani dengan membawa  cupu Manik Astagina. Betapa terkejut Resi Gotama ketika mengetahui hal itu, sebab merupakan tanda ketidak beresan wanita terhadap kehormatannya. Ketika ditanya dari mana asalnya, dijawab dari pemberian Ibu Indradi, Resi Gtotama semakin terkejut lagi.  Oleh karena itu segeralah istrinya ditanya tentang asal cupu Manik Astagina tersebut.  Tetapi karena malu pasi, maka Indradi diam seribu bahasa tidak mau menjawabnya.  Atas sikap diam Indradi demikian, lalu disabda oleh Gotama “seperti tugu” hingga benarlah Indradi langsung menjadi tugu. Oleh Resi Gotama Cupu dibuang, jatuh di tengah hutan menjadi sendang, dikejar oleh tiga anaknya: Guwarsa, Guwarsi dan Anjani, demikian pula tugu ditendang.
Sabar-Subur tampil kembali diiringi gending Yamsi-yamkur, menerangkan cerita selanjutnya, di mana setelah Cupu Manik Astagina dibuang oleh Resi Gotama kemudian akan menjadi rebutan oleh anak-anaknya.  Untuk lebih jelasnya agar penonton mengikuti cerita ini sampai dengan selesai.
Adegan II—di sendang tengah hutan.  Tokoh yang tampil adalah Guwarsa, Guwarsi, dan Anjani. Mereka bertiga membicarakan tentang keberadaan cupu Manik Astagina. Intinya mereka mengira bahwa Cupu Manik Astagina ada dalam sendang. Oleh karena itu, segeralah kemudaian mereka bertiga masuk, tetapi malang nasib Guwarsa-Guwarsi, setelah masuk, keluar dari sendang menjadi ujut kera. Mereka saling menyerang, mengira masing-masing yang menemukan cupu Manik Astagina, dan tidak tahu sesungguhnya diri telah menjadi kera. Dalam peperangan sengit, setelah ada di antara mereka dalam hal ini Guwarsa menyebut nama bapak dan ibunya: Resi Gotama dan Indradi, barulah sadar bahwa diri telah menjadi kera. Setelah sadar demikian, segeralah mereka mencari jalan bagaimana bisa kembali menjadi manusia.  

Adegan III—di tengah hutan, mereka bertiga: Guwarsa, Guwarsi dan Anjani  dengan narada. Dalam adegan tersebut, Guwarsa-Guwarsi membicarakan sejarah terjadinya peristiwa mulai dari peristiwa cupu Manik Astagina sampai dengan diri menjadi kera, selanjutnya diri minta petunjuk untuk bagaimana bisa ruwat kembali menjadi manusia lagi. Atas permohonan petunjuk mereka itu, oleh Narada agar: Subali tapa Ngalong, Sugriwa  tapa ngidang, dan Anjani tapa nyanthuka di dalam hutan Argasonya.. Ketiganya kemudian berangkat menunaikan petunjuk Narada tersebut. 
Sabar-Subur tampil kembali diiringi gending Yamsi-yamkur yang sama, menerangkan cerita selanjutnya, bahwa setelah Guwarsa-Guwarsi dan Dewi Anjani menjadi kera kemudian akan bertaubat, tetapi agar diikuti dulu adegan gara-gara yang akan disampaikan sekarang ini. 

Adegan IV—gara-gara, Gareng, Petruk, dan  Bagong sedang bergurau menyajikan berbagai tembang. Dalam gara-gara ini sejumlah  pesinden sebagai penyanyi menampilkan berbagai lagu-lagu dolanan termasuk ndhangdhut dengan cara maju ke depan dekat  kelir menghadap penonton sambil berdiri dan berjoget. Banyak lagu-lagu yang ditampilkan seperti Doa Abu Nawas, dan Kuwi-apa Kuwi dalam empat bahasa.
Adegan V—di Argasonya, Subali yang sedang bertapa ngalong menggantung di atas pohon kaki di atas kepala di bawah kedatangan Narada.  Oleh karena demikian, Subali kemudian turun.  Oleh Narada Subali diberi aji Pancasona, di mana kekuatannya bisa menghancurkan gunung. Maka diberi aji Pancasona  yang sangat ampuh, maksud agar membunuh Maesasura dan lembu sura raja Gua Kiskendhapura yang telah menculik Dewi Mutiara.  Atas permintaan itu Subali berangkat menghampiri Sugriwa untuk diajak bersama ke Gua Kiskendhapura mengambil kembali Dewi Tara, dan membunuh Maesasura dan Lembu sura. Setibanya di depan pintu gua, keduanya: Subali dan Sugriwa bermusyawarah, hasilnya Subalilah yang harus masuk ke dalam Gua Kis Kendhapura untuk mengambil Dewi Tara dari tempat persembunyiannya dan membunuh Maesasura dan Lembusura. Terhadap musyawarah itu, Subali kemudian masuk dan berhasil mengambil Dewi Tara, selanjutnya serahkan kepada Sugriwa untuk dijaga sebaik-baiknya, selanjutnya untuk kembali masuk Gua Kiskendhapura untuk membunuh Maesasura dan Lembusura.  Sebelum masuk gua kedua kalinya untuk membunuh Maesasura dan Lembusura, terlebih dulu Subali berpesan: jika nanti ada darah merah yang mengalir di bawah pintu gua, maknanya Maesasura dan Lembu Sura mati, maka jangan ditutup pintu gua.  Tetapi jika itu darah putih yang mengalir,  maknanya dirilah yang mati, tutuplah pintu gua.
Adegan VI—di Gua Kiskendhapura Maesasura di jaga Lembusura sedang gandrung-gandrung dengan Dewi Tara, di mana apa pun barang dilihatnya sebagai Dewi Tara. Dalam keadaan gandrung-gandrung yang teramat demikian datanglah Bantengsura memberi tahu bahwa Dewi Tara hilang taman persembunyian.  Dalam taman persembunyan ada bekas telapak kaki monyet, kemungkinan Dewi Tara diambil monyet. Mendengar laporan Bantengsura demikian  terkejutlah hati  Maesasura bagai disambar petir di siang bolong, karena kasihnya  kepada Dewi Tara yang demikan mendalam belum sampai sudah keburu dicuri monyet.  Oleh karena itu segeralah diri dan prajurit lain mengejarnya hingga terjadi peperangan sengit dengan Subali. Seluruh  prajurit Gua Kis Kendapura kalah, hingga diri Maesasura dan Lembu Sura maju melawan Subali.Mereka Maesa dan Lembusura kalah diadu kepalanya hingga kalah dan mati.  Setelah Maesasura dan Lembusura mati, segera Subali bergegas menginggalkan tempat untuk keluar dari gua.  

Adegan  VII. Di luar gua Kis Kendapura, Subali yang sedang menunggu darah mengalir di bawah pintu guwa. Dalam penenantian terhadap mengalirnya darah itu, betapa terkejut hati Sugriwa yang mengalitr itu darah merah campur darah putih.  Sesuai dengan pesan Subali: jika yang mengalir itu darah merah bercampur darah putih itu maknanya diri dan maesasura mati sampyuh, selanjutnya agar menutup pintu gua, maka ditutuplah gua itu.  Setelah ditutup pintu gua itu, datang Narada selanjutnya mewisuda Sugriwa menjadi raja gua Kiskendapura sekaligus menikahkannya dengan Dewi Tara.  Selesainya, kemudian Batara Narada kembali ke kayangan, Sugriwa berpasih-pasihan dengan Dewi Tara.  Dalam keadaan berpasih-pasihan demikian, datanglah Subali dengan marah besar, langsung Sugriwa dihajar, karena diri mengira hendak membunuhnya  dengan cara menutup pintu gua. Dalam penghajaran Subali terhadap Sugriwa,  datanglah Narada meluruskan persoalan: Sugriwa tidak salah, hal ini karena sesuai dengan pesan Subali. Yang salah itu sesungguhnya Subali, karena sombong diri mengaku suci: pesannya jika  yang mengalir darah putih tutuplah pintu guwa, karena diri mati melawan Maesa Sura. Oleh karena demikian, tetaplah agar Subali menerima kenyataan Dewi Tara tetap menjadi istri Sugriwa sekaligus menjadi raja di gua Kinkendapura, sedang  Subali agar  berbesar hati menjadi pendeta melanjutkan pertapaannya di hutan Argasonya, sebagai hadiahnya diberi baju kapanditan dari kayangan.  Subali mau  tetapi dengan syarat yang memakaikan baju Dewi Tara.  Narada menerimanya.  Setelah itu, maka segera Dewi Tara memakaikan baju kapanditan kepada Subali, selesainya Subali kembali ke Argasonya untuk melanjutkan tapa ngalong. 
Sabar-Subur tampil kembali diiringi gending Yamsi-yamkur, menerangkan cerita selanjutnya, di mana setelah Subali sadar dengan kesalahannya akan melanjutkan kembali ke pertapaannya, dengan minta dipakaiani baju kapanditan oleh Dewi Tara. Untuk agar penonton mengikuti cerita ini sampai dengan selesai
Adegan VIII di negeri Ngalengka, Dasamuka dihadap kala Marica, membicarakan bagaimana diri Dasamuka bisa mempunyai aji Pancasona yang sakti; mati bisa hidup kembali.  Atas mau Dasamuka itu, Kala Marica mempunyai gagasan akan  pura-pura menjadi emban  Dewi Tara mengadukan kepada Subali bahwa Dewitara sering disakiti Sugriwa.  Atas gagasan itu diterima Dasamuka, selanjutnya segera berangkat ke hutan Argasonya.  Sesampainya Kala Marica telah beralih rupa menjadi emban, mengadukan keadaan Dewi Tara kepada Subali bahwa Dewi Tara sering di sakiti oleh Sugriwa.  Mendengar laporan demikian, Subali segera turun langsung berangkat menuju gua Kiskendapura, setelah ketemu Sugriwa, langsung dihajarnya hingga Sugriwa tak berdaya, dalam keadaan tak berdaya, Sugriwa oleh Subali dicepitkan dengan dua pohon Asem, dalam keadaan Sugriwa terjepit Subali pergi. 
Adegan IX di hutan Prabu Rama bersama Lesmana mencari Dewi Sinta, mereka berdua: Rama dan Lesmana ketemu dengan Sugriwa yang sedang merintih kesakitan dalam cepitan dua pohon Asem.  Prabu Rama mendengar rintihan Sugriwa demikian, datang menolongnya. Sugriwa sangat berterima kasih atas pertolongan Prabu Rama, dan diri siap membantu kerepotannya Prabu Rama. Atas kesediaan Sugriwa itu, Prabu Rama mengutarakan bahwa diri sedang mencari Dewi Sinta, konon dii negeri Alengka rajanya bernama Rahwana. Sugriwa mau membantunya tetapi masalahnya sekarang sedang punya musuh Subali.  Oleh karena itu, agar Prabu Rama berkenan membantu untuk membunuhnya. Terhadap kerepotan Sugriwa itu, Prabu Rama tahu diri dan akan membantunya.  Oleh karena itu, Sugriwa disuruh berperang lagi melawan Subali, diri yang akan memanahnya dari kejauhan. Segera Sugriwa datang pada Subali dan perang rame antara keduanya.  Dalam keadaan perang demikian, Subali dipanah dari kejauhan oleh Prabu Rama, hingga terpelanting entah kemana. 

Adegan X di Ngalengka Dasamuka menerima kedatangan kala Marica melaporkan siasat diri berhasil Kini Subali perang rame melawan Sugriwa.  Betapa terkejut ada tanda Subali kalah, oleh karena itu agar Sang Prabu segera membunuh Subali, dengan membunuh Subali, aji Pancasona akan sempurna masuk dalam tubuhnya hingga menjadi orang sakti yang sempurna.. Atas petunjuk Kala Marica itu, segera Prabu Dasamuka mengejar Subali yang terpelanting kena panah Prabu Rama, setelah tertangkap Subali digigit-gigitnya hingga benar-benar tewas. Setelah tewas jasat dipeluk dan dirumat Sugriwa. 
Pertunjukan Wayang Kulit Purwa Lakon Cupu Manik Astagina
Sajian Dalang Enthus Susmono Dilihat dari Berbagai Konsep Estetika
Pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu Manik Astagina sajian dalang Enthus Susmono dilihat dari berbagai konsep estetika pedalangan: kempel, mulih, mungguh menurut pemikiran Sumanto (2001), keseimbangan, kerumitan, dan keutuhan  menurut Soetarno (2005), hasilnya diterangkan  lebih lanjut. 

Dilihat dari Konsep Estetika  Mulih


Mulih, adalah konsep lakon yang bersangkutan dengan persoalan dan jawaban.  Menurut Sumanto (2001), lakon itu akan di anggap mulih, apabila  persoalan yang diungkapkan sejak awal sampai dengan akhir itu terjawab atau selesai.  Dengan kata lain lakon itu mengandung padhang dan ulihan, atau persoalan dan jawaban. Lebih lanjut Sumanto memberikan contoh: Suatu lakon jejer  Dwarawati, Prabu Kresna mengundang Prabu baladewa untuk  mohon bantuannya agar Boma Naraka Sura anaknya berhasil mendapatkan jabatan sebagai senapati Pandawa kelak di perang Baratayuda.  Atas permohonan itu Baladewa menolak dan menentangnya.  Boma anak Kresna yang mendengarnya marah dan mencaci maki Baladewa. Baladewa balik marah dan mencaci maki Boma, selebihnya menganggap Kresna tidak bijaksana karena menuruti kehendak anak yang tidak pada tempatnya.  Setelah berdebat sengit sedemikian rupa dengan Boma, Baladewa pergi tanpa ijin dan sampai dengan tanceb kayon tidak muncul lagi (Baladewa kemudian untuk apa jika hanya dikeluarkan sebentar kemudian masuk dan tidak dikeluarkan lagi). 


Berdasar pengertian mulih tersebut, ada dua adegan sekaligus peristiwa lakon Cupu Manik Astagina sajian dalang Enthus Susmono yang tidak mulih: pertama  pada adegan sekaligus penceritaan narator wayang Sabar-Subur, kedua  pada adegan sekaligus peristiwa di pertapan Grastina, ketiga pada adegan Rama ketika mencari Dewi Sinta.

Pada adegan sekaligus penceritaan narator wayang Sabar-Subur itu ada pembukaan, tetapi tidak ada penutupan, ada padhang tetapi tidak ada ulihan, atau ada junjung tidak ada seleh,atau lagi ada persoalan tidak ada jawaban. Pembukaannya diawali dengan salam assalaamu’alaikum warahmatullaahi wabaraakaatuh, penutupan dengan serta merta salamnya tidak ditampilkan sama sekali.  Sebenarnyanya  narator itu tampil sampai dengan empat kali: pertama: awal  atau sebelum adegan I: perselingkuhan Indradi dengan Batara Surya, kedua: setelah adegan I akan masuk adegan II, di mana menerangkan menerangkan cerita selanjutnya: setelah Cupu Manik Astagina dibuang oleh Resi Gotama kemudian akan menjadi rebutan oleh anak-anaknya.  sebelum  adegan pertapan Grastina, ketiga: setelah adegan III akan masuk adegan IV, di mana  Sabar-Subur menerangkan cerita selanjutnya: setelah Guwarsa-Guwarsi dan Dewi Anjani menjadi kera kemudian akan bertaubat, dan keempat: Setelah adegan VII akan masuk adegan VIII, di mana menerangkan: setelah Subali sadar dengan kesalahannya akan melanjutkan kembali ke pertapaannya, dengan minta dipakaiani baju kapanditan oleh Dewi Tara. 
Pada adegan sekaligus peristiwa di pertapan Grastina, resi Gotama benar-benar menjadi tokoh sentral yang menggerakkan ke depan daripada perjalanan seluruh tokoh yang ada seperti: Guwarsa-Guwarsi, Anjani, Sugriwa, Subali hingga menjadi kera, bahkan sampai dengan akibatnya Subali lena atau mati.  Tetapi, sentralnya tokoh Gotama tersebut hanya menggerakkan saja dan tidak menghentikan, atau berbuat di mana telah mensabda istrinya menjadi tugu, dan anak-anaknya menjadi kera hingga kematian Subali, tetapi setelah Subali mati Resi Gotama tidak  sedikitpun tampil untuk mempertanggungjawabkan perbuatan diri yang telah menggerakkan tokoh-tokoh yang ada sampai dengan kematian Subali anaknya tersebut. Adegan dan persitiwa di pertapan Grastina Resi Gotama demikian, maknanya sebagai wujud dari tanggungjawabnya yang telah menggerakkan peristiwa yang ada, maknanya ada pembukaan, tetapi tidak ada penutupan, ada padhang tetapi tidak ada ulihan, atau ada junjung tidak ada seleh, atau lagi ada persoalan tidak ada jawaban.
Pada adegan Rama ketika mencari Dewi Sinta, Rama langsung memberi tahu kepada Lesmana bahwa diri mencari Prabu Das .... dari Ngaleng ..... yang mencuri Dewi Sinta, tanpa diberi tahu awalnya, sehingga mencari Prabu Das ..... dari Ngaleng ..... tersebut. Oleh karena demikian, adegan ini tidaklah mulih.  Sebab, dengan kata lain ada padhang tidak ada ulihan, ada seleh tidak ada junjung, atau ada jawaban tetapi tidak ada persoalan.

Dilihat dari Konsep Estetika Kempel


Kempel, maksudnya seluruh adegan dan peristiwa yang tampil saling terkait dan mendukung persoalan yang ada, sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh. Terhadap konsep ini Sumanto (2001) memberikan contoh sebagai berikut: lakon Begawan Cipta Ning, diawali dari jejer  Dwarawati, Prabu Kresna menerima surat dari Prabu Puntadewa, isinya mohon atas kehadirannya di Amarta, karena Janaka telah lama pergi tanpa ijin.  Terhadap permohonan itu, Kresna berangkat dengan Sencaki ke Amarta, selanjutnya bersama-sama Pandawa mencari janaka.  Disambung adegan Negara Ima-imantaka, Prabu Niwata Kawaca menerima kedatangan Mamang Murka sebagai duta ke Suralaya.  Kedatangan Mamang Murka menceritakan perjalanannya ketemu dengan pertapa sakti.  Terhadap cerita itu, Prabu Niwata Kawaca mengutus lagi untuk menemui pertapa sakti tersebut dengan di antar para prajurit.  Dalam perjalanannya menemui pertapa sakti, Mamamng Murka dan prajurit ketemu Sencaki dan kawan-kawan yang hendak mencari Janaka. Atas pertemuan itu kemudian perang di antara kedua belah pihak.  Kehadiran jejer  Dwarawati dan perang seperti diterangkan, kurang ada relevansinya dengan permasalahan. 

Berdasar pengertian kempel  tersebut, maka ada beberapa adegan dan peristiwa lakon Cupu Manik Astagina sajian dalang Enthus Susmono yang tidak ada relevansinya dengan permasalah, pertama: adegan Sabar-Subur, kedua adegan gara-gara. 

Adegan Sabar-Subur memang tidak ada konsep dalam pedalangan.  Oleh karena itu tidak bisa dilihat dari konsep pedalangan apa pun, termasuk kempel. Jadi, Sabar-Subur adalah tokoh di luar system di mana dalam istilah dramaturgi desebut Deus ex macine: Dewa di luar system. Hal ini diperkuat dengan pernyataan Sabar dan Subur sendiri lewat dialognya:

Sabar
: “Namamu siapa ?:.

Subur
: “Namaku Subur, namamu siapa ?”.

Sabar
: “Namaku Sabar”.

Subur 
: “Kita sama-sama tokoh di luar cerita”.

Sabar
: “Hiya”.

Subur 
: “Siapa penciptanya ?”.

Sabar
: “Dalangnya sendiri”. 

Adegan gara-gara Semar, Gareng, Petruk Bagong di sini tidak diterangkan sama sekali mengikuti siapa, Rama, Lasmana, atau yang lain, dan tidak juga dibangun komunikasi sebagaimana adegan gara-gara pada umumnya seperti mengikuti satriya di tengan hutan, yang banyak memberikan saran dan masukan, atau justru sedang diusir dari kasatrian, atau yang lain. 
Dilihat dari Konsep Estetika Mungguh 


Mungguh, maksudnya dalam penyajian lakon itu tidak terdapat hal-hal yang bertentangan dengan pandangan budaya yang berlaku di masyarakat yang ada. Terhadap konsep mungguh ini Sumanto (2001) memberikan contoh: Sebuah lakon berawal dari jejer Hastina, dalam  jejer  ini diceritakan bahwa Hastina kedatangan dari seberang.  Kedatangan duta tersebt dengan terang-terangan ingin menaklukkan negeri Hastina dan memaksa Kurupati tunduk sebagai bawahannya.  Hal ini menjadikan Prabu Karna marah dan menentang duta tersebut.  Duta ini pun dengan berani menerima tantangan Prabu Karna, dan mendahului pergi ke alun-alun untuk beradu kesaktian.  Setelah kepergian duta, Prabu Karna minta ijin kepada Prabu Kurupati untuk meladeni duta tersebut.  Setelah Prabu Karna pergi ke alun-alun kemudian adegan paseban njawi Kurawa.  Dalam adegan ini Prabu Karna minta agar para prajurit bersiap  menghadapi musuh, selanjutnya budal kapalan.  

Penampilan adegan paseban njawi dan kapalan seperti dalam adegan tersebut tidaklah mungguh.  Maka tidak mungguh, sebab dalam konteks budaya keraton, antara sitinggil dengan alun-alun itu tidaklah jauh, hingga tidak perlu ada budal kapalan atau jaranan yang seolah-olah nun jauh di sana.

Berdasar keterangan mungguh tersebut, maka ada beberapa adegan yang tidak mungguh dalam lakon Cupu Manik Astagina sajian Enthus Susmono.  Adapun yang tidak mungguh itu  pada: pertama  tapa ngalong (bertapa dengan cara menggantung seperti kelelawar: kaki di atas, kepala di bawah) dilakukan oleh Subali, kedua tapa ngidang (bertapa dengan cara jalan melompat-lompat seperti kijang) oleh Sugriwa,  dan ketiga  tapa nyanthuka atau tapa ngodhok (bertapa dengan cara jongkok sambil melompat-lompat seperti kata) dilakukan oleh Anjani. 

Tapa ngalong yang dilakukan oleh Subali, tapa ngidang oleh Sugriwa, dan tapa nyanthuka atau tapa ngodhok oleh Anjani, sebagai model tiruan dari sebuah budaya tidaklah bisa ditemukan, dan tidak pula masuk akal. Dalam agama Hindu tapa ngalong, tapa ngidang, dan tapa nyanthuka atau tapa ngodhok tersebut juga tidak ada, terlebih dalam agama Islam. Selain itu, juga tidak bisa masuk akal, di mana orang akan bisa bertahan menggantung diri dengan posisi kaki di atas kepala di bawah hingga sekian lama. Demikian juga dengan tapa  ngidang yang harus meloncat-loncat, dan tapa nyanthuka atau tapa ngodhok yang harus melompat-lompat dengan cara jongkok seperti katak, sulit untuk dilakukan oleh siapa pun.

Dilihat dari Konsep Estetika Tutug


Tutug, artinya alur lakon yang disajikan itu selesai dan menyiratkan adanya purwa, madya, wasana. Terhadap pengertian tutug tersebut Sumanto (2001) memberikan contoh alur lakon Kresna Duta yang tidak selesai: dalam perjalanan Kresna sebagai duta bertemu dengan para Dewa yang akan menjadi saksi atas jawaban Kurupati kepada Kresna.  Setelah sampai di Hastina, Kresna melakukan minta negeri Hastina kepada Kurupati.  Atas Permintaan itu Kurupati tidak memberikan, malah memperlakukan yang tidak baik.  Selanjutnya alur lakon  tersebut bergerak sampai pada negeri Ngawangga.  Setelah sampai di Ngawangga, Kresna minta ijin Karna untuk membawa pulang Dewi Kunthi ke Wiratha.  Karna yang merasa punya hak atas Dewi Kunthi,  tidak mengabulkan hingga terjadilah perang antar keduanya, Karna bisa dikalahkan hingga Dewi Kunthi kemudian dibawa pulang ke Wiratha.  Sampai di sini kemudian selesai. Sajian lakon  tersebut memang Kresna sebagai duta sudah terpenuhi,   tetapi meski demikian belum selesai.  Sebab, selesainya lakon Kresna Duta itu jika Kresna sudah menyampaikan hasil diri diutus sebagai duta kepada Pandawa. 


Berdasar pengertian tutug  tersebut, maka pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu Manik Astagina sajian dalang Enthus Susmono sebagaimana bisa dilihat adalah dari perselingkuhan Indradi dengan Batara Surya sampai dengan matinya Subali memang adalah tutug. Tetapi pada Naratornya, tidak tutug. Hal ini karena ada awal, tidak ada akhir.  Ada awal di mana Sang narator membuka dari cerita ini begitu gamblangnya, tetapi tidak menutup sama sekali.  Jadi narator lari dari perannya sendiri ketika cerita ini masih akan berlangsung. Selain itu juga gara-garanya tidak tutug, atau bahkan bergerak di luar system cerita, maknanya memang hanya sebagai hiburan, karena memang tidak ada disebut perannya sebagai panakawan Rama atau Lesmana yang banyak memberikan masukan, dorongan, menghalangi atau apa, tidak ada komunikasi sama sekali. Jadi hanya sebatas jumpa hilang. 

Dilihat dari Konsep Estetika Keseimbangan


Menurut Soetarno (wawancara, 2011), bahwa konsep keseim,bangan itu setidaknya menyangkut proporsi waktu setiap babak dan adegan yang ada dalam pertunjukan.  Adapun proporsi waktu setiap babak yang dipertunjukkan dalam wayang kulit purwa tradisi selama ini adalah sama, 2 jam 2 jam: babak I atau pathet Nem 2 jam, babak II atau pathet Sanga 2 jam, dan babak III atau pathet manyura 2 jam. Jelasnya, pertunjukan wayang kulit purwa tradisi tersebut disajikan dalam 6 jam, mulai dari jam 22.00 sampai dengan jam 04.00.  Pathet Nem atau babak I mulai pukul 20.00 sampai jam 12. 00, Pathet Sanga atau babak II jam 01.00 sampai dengan jam 02.00, dan Pathet Manyura jam 02.00 sampai dengan jam 04.00. Dalam penyajian setiap babak tersebut ada berbagai macam adegan yang juga memakan waktu tersendiri, khusus untuk adegan Limbukan tidak lebih dari 15 atau 20 menit, dan gara-gara juga tidak lebihdari 30 menit.  


Pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu Manik Astagina  sajian dalang Enthus Susmono, keseimbangannya sangat-sangat njomplang. Keseimbangannya sangat njomplang ini dibanding antara prolog seputar perselingkuhan Indradi dengan Batara Surya dengan adegan lain.  Artinya, pada umumnya prolog  untuk pakeliran semalam itu hanya sebentar sajka tidak sampai lima 15 menit (lihat Bima Suci Manteb Siudarsono, juga Anom Suroto), tetapi itu lama sekali lebih dari dua jam, baru seterusnya jejeran, pernag, dan seterusnya.

Dilihat dari Konsep Estetika Kerumitan

Menurut Soetarno (wawancara, 2011), bahwa konsep  kerumitan dalam sebuah lakon itu terdapat dalam banyaknya tokoh dan adegan yang tampil, di mana tokoh dan adegan yang tampil tersebut mempunyai masalah dan peran sendiri-sendiri. Untuk lakon Cupu Manik Astagina tokoh dan adegan serta masalah dan perannya memang sudah rumit, tetapi ada adegan yang tidak mempunyai masalah dan peran dalam cerita tersebut, yakni Sabar-Subur dan  Panakawan: Semar, Gareng, Petruk dan Bagong.  Sabar-Subur sebagai Narator, bukan sebagai cerita, sedang panakawan Semar, Gareng, Petruk, Bagong hanya sebagai adegan hiburan, bukan sebagai cerita, hal ini karena tidak ada komunikasi dengan satria, Rama, atau lesmana. 

Dilihat dari Konsep Keutuhan


Menurut Soetarno (2005), konsep keutuhan itu maksudnya pertunjukan wayang kulit disajikan harus bisa utuh dan sempurna bersangkutan dengan cerita, adegan, gending dan sulukan.  Keutuhan lakon Cupu Manik Astagina menyangkut: cerita, adegan, gending, dan sulukan itu akan diuraikan sebagai berikut.


Keutuhan cerita, ada beberapa cerita yang hilang, yakni: cerita Jetayu perang melawan Dasamuka. Lengkapnya, ketika Jatayu mengetahui bahwa Dasamuka mencuri Dewi Sinta, Jatayu kemudian mengejar untuk merebutnya, hingga terjadi perang antar keduanya. Tetapi karena memang Dasamuka sangat sakti, maka Jatayu kalah terkena senjata hingga berlumuran darah.  Dalam keadaan berlumuran darah demikian, Jatayu mencari Rama, setelah ketemu langsung jatuh di pangkuannya sambil terbata-bata memberi tahu bahwa Dewi Sinta diculik  Prabu Das .... dari Ngaleng .... (kata-katanya tidak legkap karena dalam keadaan menahan sakit). Belum selesai Jatayu memberi tahu kepada Rama, keburu mati. 

Keutuhan adegan, ada beberapa adegan yang hilang, yakni: adegan Kedatonan, adegan Gapuran, Limbukan, Jaranan, perang Kembang atau perang Cakil, Satria di tengah hutan, kapanditan, perang amuk-amukan, adegan terakhir yakni tanceb Kayon, dan tayungan, serta golekan.

 
Keutuhan gending pathet Sanga itu dari sisi lengkapnya, secara utuh mesti paling tidak harus ada Srepeg dan Sampak Sanga, tetapi kenyataannya tidak.   Dalam wayang tersebut tidak ada Srepeg dan Sampak Sanga, karena setelah gara-gara kemudian langsung masuk Pathet Manyura. 
Keutuhan sulukan untuk cakepan Bumi gonjang-ganjing, mestinya lengkap paling tidak sampai dengan lir kincanging ngalis, tetapi tidak.  Bumi gonjang-ganjing tersebut hanya sampai pada cakepan langit kelap-kelap saja, selebihnya kalimat-lain. 

Keutuhan sulukan untuk jenis, juga tidaklah utuh, karena hanya ada beberapa jenis saja, yakni ada-ada nem, pathet Sanga, dan ada-ada Manyura.  Sedang yang yang lain seperti Pathet Nem Wantah,  pathet Jingking, Pathet Manyura, tidak ada.  
__________________________
BAB III.

AJARAN AGAMA ISLAM YANG DISAMPAIAKAN 

SERTA NILAI FILOSOFIS YANG TERKANDUNG DI DALAMNYA

Untuk memperoleh gambaran tentang ajaran  agama Islam yang disampaikan serta nilai-nilai filosofis yang terkandung di dalamnya,  seperti telah disampaikan dalam sub bab Landasan Teori akan diungkap dengan pemikiran Chotibul Umam (1995:12): ada banyak ajaran agama Islam, yakni sejumlah ayat Qur’an dan Hadits, bahkan sejumlah huruf yang ada di dalamnya. Maka sejumlah ayat Qur’an dan Hadits atau bahkan sejumlah huruf di dalamnya, sebab memang ajaran agama Islam itu sumbernya dari Qur’an dan Hadits. Memang demikian, banyak perbedaan dalam membagi pokok-pokok ajaran agama Islam. Seperti Salim Bahresyi (1987) dalam bukunya Riyadlushshalikhin jilid I dan II misalnya, membagi pokok ajaran agama Islam menjadi 400. Miftah Faridl (1996) dalam bukunya Pokok-Pokok Ajaran Agama Islam, membagi menjadi 39.  Tetapi bagaimanapun banyaknya ajaran agama Islam tersebut, menurut Chotibul Umam pokoknya ada tiga saja, pertama ibadah atau ubudiyah: mengandung nilai filosifis hablumminallah hubungan antara manusia dengan Allah dalam kedudukannya manusia sebagai hamba Allah, kedua dakwah atau mu’amalah: mengandung nilai filosofis hablumminannaas: hubungan antara manusia dengan manusia dalam kedudukannya manusia sebagai makhluk sosial, dan ketiga hidmat: mengandung nilai filosofis hablumminal ‘alm: hubungan manusia dengan alam  dalam kedudukannya manusia sebagai pengelola alam.
A. Ajaran Ibadah atau Ubudiyah

Ajaran  ibadah atau ubudiyah: mengandung nilai filosofis hablumminallaah  hubungan antara manusia dengan Allah dalam kedudukannya manusia sebagai hamba Allah yang disampaikan dalam pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu Manik Astagina sajian dalang Enthus Susmono tersebut banyak sekali:: Pertama: pentingnya dzikir, kedua pentingnya doa, ketiga pentingnya shalat, keempat pentingnya haji, dan kelima pentingnya membaca Al-Qur’an. 
Pentingnya dzikir atau ingat kepada Allah, disampaikan lewat operasional penyajian pada: pertama adegan anjani dalam bentuk monolog di perjalanan, kedua adegan Subali perang menghajar Sugriwa di depan pintu gua Kiskendapura, ketiga adegan Narada misah perang Subali menghajar Sugriwa, keempat adegan gara-gara, kelima adegan Subali terpanah oleh  Prabu Rama, dan keenam pada adegan patine Subali. 
Pada adegan anjani dalam bentuk monolog di perjalanan, Anjani ngudarasa atau monolog atas keagungan Tuhan ketika mendapat jalan keluar untuk bisa ruwat kembali menjadi manusia biasa dengan ucapan subhanallaah (Maha suci Allah).  Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dalam cuplikan dialog berikut. 
Anjani
: “Subhanallaah pranyata Gusti kang Maha murah lan Maha asih, kepara banget nggone   nulung marang aku, rahayune isih ana dalan kanggo nggonku bisa pulih dadi menungsa meneh”. 
Pada adegan Subali perang menghajar Sugriwa di depan pintu gua Kiskendapura, Sugriwa bersumpah dengan ucapan wallaahi (demi Allah) memberi tahu bahwa diri menjadi raja di goa Kiskendapura dan  memperistri Dewi Tari ini bukan  atas nafsu kehendak diri, melainkan semata-mata  atas perintah Dewa. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dialog berikut. 

Sugriwa
: “Wallaahi kang mas kula dados ratu ing ing Goa Kiskenda lan rabi Dewi Tara niki naming krana mundhi dhawuhipun Jawata”. . 

Pada adegan Narada misah perang Subali menghajar Sugriwa, tepatnya pada: pertama ketika Subali nekat hendak menunaikan amanah Dewa untuk membunuh Maesa Sura, kedua ketika Subali sudah tidak percaya lagi dengan kebijakan-kebijakan para Dewa, ketiga ketika Subali mencerca segala kebijakan Dewa yang diri mestinya menjadi raja di Goa Kiskendapura dan mempunyai permaisuri Indradi tetapi dalam kenyataannya tidak, keempat ketika Narada memisah perang Subali menghajar Sugriwa

Ketika Subali nekat hendak menunaikan amanah Dewa untuk membunuh Maesa Sura, Subali tawakal kepada Tuhan seraya mengucapkan insyaa Allah (jika Allah menghendaki). Untuk lebih jelasnya, lihat dialog berikut: 

Subali
: Insyaa Allah pukulun, sagah dereng kantenan, mboten mbok bilih kula saget  ngrampungi dhateng pejahipun Maesa Sura lan Lembu Sura.

Ketika Subali sudah tidak percaya lagi dengan kebijakan-kebijakan para Dewa, Subali mencercanya dan sudah tidak akan menyembah lagi kepada Dewa. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dialog berikut. 

Subali
: “Pukulun mangka kula mateni Maesasura, Lembu sura, lan  maling Dewi Tara punika awit saking dhawuh panjenengan.  Nanging kenging punapa sareng kula berhasil mateni ngemban amanah punika, paduka cidra.  Dewi Tara panjenengan nikahaken kaliyan Sugriwa, Sugriwa kabibadha dados raja ing Gua Kis Kendhapura, mangka sak leresipun punika dados hak kula. Hak kula mboten panjenengan sembadani malah kapara kula panjenengan renah patinipun. Mila pukulun sak niki kula mpun mboten ajeng nyembah malih dhateng Dewa”. 

Ketika Subali mencerca segala kebijakan Dewa di mana diri mestinya menjadi raja di Goa Kiskendapura dan mempunyai permaisuri Indradi tetapi dalam kenyataannya tidak, Batara Narada menyadarkannya dengan menyebut Nama Allah ‘aza wajalla. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dialog berikut. 

Narada
: “Subali, ya awit karsane Allah ‘aza wajalla nggone wis telungatus tahun nggoleki Siti Hawa iku mula nuli Gusti Allah ampunkan atas seluruh dosa-dosanya, dipertemukan di depan kakbah”. Kang iku Subali kanggo nebus marang dosamu mara age kowe tapa ngalong neng alas Argasonya, aja kepati mangan yen ora ana panganan mlebu dhewe”. 

Ketika Subali mencerca segala kebijakan Dewa pula di mana diri mestinya menjadi raja di Goa Kiskendapura dan mempunyai permaisuri Indradi tetapi kenyataannya tidak, Batara Narada menyadarkannya agar Subali tidak sumuci-suci, karena Allah tahu segala hati manusia. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dialog berikut. 

Narada
: “Aja ngono Subali, sak polah tingkahmu iku Gusti Allah pirsa njroning atimu, kang iku aja ngaku suci, yen nyatane ora suci, ngono”

Pada adegan Narada misah perang Subali menghajar Sugriwa, ketika Subali hendak berangkat ke Goa Kiskedapura, Subali minta pamit kepada Batara Narada dengan diawali dari ucapan insyaa Allah (jika Allah menghendaki). Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dialog berikut. 

Subali
:”Insyaallah  pukulun sagah dereng kantenan, mboten mbok bilih kula saget ngrampungi, mboten langkung nyuwun pangestu pukulun”.

Pada adegan panakawan dalam gara-gara, Petruk mengumpat memberi tahu penonton bahwa pejabat di peringatkan kebaikan tidak mau malah diri dipenjara dua bulan lamanya, dikira diri mati, padahal mati itu milik Allah: sesungguhnya semua itu adalah milik Allah dan akan kembali kepada Allah. Tidak  mati malah mendapatkan istri lagi”.  Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dialog berikut.

Petruk
:”Hidup dan mati adalah milik Allah.  Dalam penjara dikiranya mati, ternyata malah hidup dan mendapakant istri lagi”.

Pada panakawan gara-gara, Bagong  mengejek Gareng tidak pernah banyak makan dzikir,  padahal sudah tua, yang dipikir hanya wanita.  Pada hal sesungguhnya diberi wanita cantik seperti apa pun sudah tidak ada  nafsu. 

Bagong
: “Hla ya kuwi Reng, ing atase kowe ki wis tuwa awak kari balung e kok isih kelingan sindhen ayu, ora kelingan dzikir malah o. Hla yen konsisten ngone we ra pa pa, lagi mungguh tangga we wis ngos-ngosan kaya  wedhus”. 

Pada adegan Subali terpanah oleh Prabu Rama, Sugriwa bersyukur dengan mengucap alhammdulilaah (segala puji bagi Allah), karena diri selamat dari mara bahaya maut yang diperbuat Subali kakaknya.
Subali
: “Pukulun paduka sesembahan kula, nadyan ketingalipun kula nandang sangsaya, nanging remen mboten kados sak punika. Mila mekaten awit syukur alhamdulillaah dene kula saget pejah saking astanipun tiyang ingkang sakelangkung suci. Adhuh … adhuh mboten kiyat kula pukulun, Su.. Subali pamit pejah”.

Pada adegan patine Subali, di mana Subali terkena panah Rama kemudian terpelanting dikejar Dasamuka digigit-gigit kemudian mati, ditangkap oleh Sugriwa, selanjutnya dirumat dengan baik, seraya mengatakan: innalillaahi wainnailaihi raaji’uun (sesungguhnya semua itu adalah milik Allah, dan kelak akan kembali kepada Allah). Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dialog berikut. 

Sugriwa
: “O kakang Sugriwa, wus akeh labuh labetmu marang aku, aku dadi ratu krana kowe, aku entuk Dewi Tara ya krana kowe, sak iki kowe wis mati ora bisa nywang mulyane adhi-adhimu, o kakang Subali, innalillaahi wainnailaihi raaji’uun”

Pentingnya doa disampaikan lewat operasional penyajian pertama pada adegan gara-gara, dan kedua pada adegan Narada misah perang Subali menghajar Sugriwa. 

Pada adegan gara-gara, panakawan: Gareng, Petruk, dan Bagong bersama melantunkan gending dolanan doa Abu Nawas. Untuk lebih jelasnya lihat syairnya seperti berikut.

“Ilahi lastu lil firdlausi ahla, wala aqwa ‘alannaril jahiimi, wahabli taubatan waghfir dlunubi, fa innaka ghafiru dzanbi ‘adziimi”.

“Yaa Allah aku tidak pantas masuk dalam syorga Firdlausmu, tetapi akau juga tidak kuat masuk dalam nerakakmu, dan engkaulah Maha penerima taubat, maka ampunilah semua dosa-dosaku, sesungguhnya Engkau adalah Maha pengampun atas segala dosa baik yang besar maupun kecil”         


Pada adegan Narada misah perang Subali menghajar Sugriwa tepatnya pada ketika Subali tidak merasa diri bersalah atas kesombongannya yang telah sumuci-suci tidak berdosa, kemudian Narada memberi tahu bahwa Nabi Adam yang sebagai kekasih Allah saja mau merasakan diri bersalah atas kedlalimannya. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dialog berikut. 

Narada
: “Subali, menungsa ki nduwe sipat pongah, sombong. Semut di seberang tampak, gajah di telapuk mata tidak. Nyawang kesalahane wong liya sing temene mung cilik ketok, kesalahane dhewe sak gunung ora. Beda karo Nabi Adam: ndhadha nyang kesalahane dhewe, Nalika mangan buah quldi telungatus tahun nampa paukuman nggone nggoleki Siti Hawa dheweke ngucap: Rabbanaa dlalamnaa anfusanaa wainlam taghfirlanaa lana kuunannaa minal khaasiriin”.
Pada adegan Narada memisah perang Subali menghajar Sugriwa pula, tetapi tepatnya ketika Subali hendak berangkat ke Argasonya untuk bertapa, Narada mendoakan: mudah-mudahan Tuhan memberi ganti yang lebih baik.  Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dialog berikut. 

Narada
: “Ya wis, mudah-mudahan Allah ngijoli kowe sing luwih apik ketimbang goa Kiskendapura lan Dewi Tara Subali”. 

Pentingnya shalat kecuali disampaikan lewat perabot wayang kayon, juga lewat operasional penyajian. Lewat perabot wayang kayon, yang salah satu di antaranya dibuat sedemikian rupa persis seperti masjid dengan ada kubah di atasnya.  Untuk lebih jelasnya, lihat gambar wayang kayon yang dibuat mirip sedemikian rupa seperti masjid dengan ada kubah di atasnya sebagai berikut:


Lewat operasional penyajian, disampaikan dalam dialog adegan Gara-gara.  Dalam dialog adegan  gara-gara, petruk mengatakan kepada Gareng, ketika Gareng mengutarakan kegagalannya mendapatkan istri pesinden.

Petruk 
: “Mula kowe kuwi yen nduwe gayuhan ra tau kelakon, wong tahajutmu ki kurang no Reng. Dhong  awake lara, nyebut lara, ning nalikane waras, lali. Haya wis Reng”. 

Pentingnya haji, disampaikan  lewat disampaikan lewat operasional penyajian pada adegan panakawan dalam gara-gara yang adegan panakawan dalam adegan panakawan dalam gara-gara tersebut  Petruk mengumpat memberi tahu penonton bahwa kaji orang kaya, belum tentu masuk syorga, sebaliknya orang miskin  mau  bersabar, maka akan masuk syorga. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dialog berikut.

Petruk
: “Hla wong munggah haji krana nggone ndhuwe dhuwit we apa dadi kaji makbul, malah temene suwarga ki nggone wong miskin.  Mula rasah putus asa wong miskin sing ora isa munggah haji, tetaplah berharap atas syorganya Allah,  syorga ki yen seneng, seneeng terus, yen susah, susaah terus”. 

Pentingnya haji pula disampaikan disampaikan lewat operasional penyajian pada adegan gara-gara, di mana Petruk mengumpat para penonton haji siapa pun yang merasa diri sudah amal agama dengan baik, sesungguhnya itu adalah sebuah kesombongan.  Karena dengan demikian menjadi keihlasannya berkurang. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dialog berikut. 

Petruk
: “apa yen kowe ki wis munggah  haji terus amalmu ditampa lan terus munggah suwarga no,  thik gampang men terus munggah suwarga, suwargane mbahe pa ?, hla wong munggahmu hajimu ki krana nduwe duwit, ora krana niat sing bener, o”.

Pentingnya membaca Qur’an, disampaikan  lewat disampaikan lewat operasional penyajian pada adegan gara-gara, di mana Petruk memberi tahu Gareng dan Bagong untuk senantiasa membaca Qur’an yang benar, ajak-ajak kebecikan,ora malah adol ayat. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dialog berikut.

Petruk
:  “Ora kok maksude aku al ndalilu ki adol ayat, ning temene ya mung pengin belajar maca Al-Qur’an. Mula kowe ki ya ngonoa. Dadi wong urip kok ora tau nderes”.

B. Ajaran Dakwah atau Mu’amalah

dakwah atau mu’amalah: mengandung nilai filosofis hablumminannaas: hubungan antara manusia dengan manusia dalam kedudukannya manusia sebagai makhluk sosial  yang disampaikan dalam pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu Manik Astagina sajian dalang Enthus Susmono itu banyak sekali, antara lain: pertama pentingnya zakat, kedua pentingnya infak, ketiga pentignya shadaqah, keempat pentingnya memelihara anak yatim dan menyantuni fakir miskin, kelima perntingnya  berbuat kebajikan kepada orang lain, keenam pentingnya shalawat, dan ketujuh pentingnya menebarkan salam. 

Pentingnya zakat, pentingnya infak, pentingnya shadaqah, disampaikan lewat operasional penyajian tepatnya pada adegan di pertapan Grastina Resi Gotama bersama istri: Indradi, dan anak-anaknya: Guwarsa-Guwarsi. 

Pentingnya zakat, Resi Gotama mengatakan kepada istri dan anak-anaknya agar memberikan zakat dua setengah persen dari harta yang telah didapat.  Sebab, dua setengah persen dari harta yang didapat itu sesungguhnya milik orang-orang miskin. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dalam cuplikan dialog berikut:

Resi Gotama
: “Indradi, aja lali pira akehe bandha ing pesantren Grastina kene mesthi kudu di zakati, mula age wenehna loro setengah persene bandha iku marang para pakir miskin, sabab pancen iku duweke wong pakir miskin”. 


Pentinya infak, Resi Gotama mengatakan kepada istri dan anak-anaknya agar banyak-banyak infak dari rizeki yang telah Allah berikan.  Sebab, kalau tidak infak itu ibarat makan tidak mengluarkan kotoran, artinya perut ini menjadi sakit.  Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dalam dialog berikut:

Resi Gotama
: “Indradi kang iku mara ta ‘ge kowe menehna infak saka sebagian rezki peparinge Gusti Allah.  Ora infak iku ibarate wong mangan ora ngising, marakne nggerus nyang weteng. 
Pentingnya  shadaqah, Resi Gotama mengatakan kepada Indradi agar banyak-banyak sedekah, bukannya malah pura-pura tidak tahu seperti orang gila.  Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dalam dialog berikut:

Resi Gotama
:“Heh Indradi, syukur bage kowe ngakeh-akehke shadaqah, ora malah ngglenyeng kaya wong sinthing”
Pentinya shadaqah pula, Resi Gotama mengatakan kepada Indradi agar banyak-banyak sedekah, sebab sedekah itu menolak balak seraya mengucapkan ashshadaqatuddakhulbalak (shadaqah itu menolak balak).  Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dalam dialog berikut:

Resi Gotama
: “Margane slamet mula pada ngakeh-akehna nggonmu shadaqah.  Sebab 
  shadaqah itu nolak sak kabehing bencana. Asshadaqatuddakhul balak”.
Pentinya memelihara anak yatim dan menyantuni fakir miskin, Resi Gotama mengatakan kepada Indradi agar banyak-banyak mengasihi anak yatim, yakni anak yang tidak punya orang tua. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dalam dialog berikut:

Resi Gotama: “Heh anakku guwarsa, Guwarsi, apadene Anjani, aja kowe dadi wong sing nggarahke agama, mara ta ge santunana bocah yatim, wenehana pekir miskin.  Tontonen baya kepiye susahe anak-anak yatim sing wis ora nduwe wong tuwa, lara-lapane arep nyebut sapa, balik kowe susah sithik bisa nyebut marang aku utawa ibumu indradi. Emh hem, keluarga ki yen bahagia, tentrem, ora kaya keluargane Resi Gotama”. 

Pentingnya  berbuat kebajikan kepada orang lain, Petruk memberi tahu kepada Gareng senyampang masih diberi hidup agar mau menyenangkan hati  orang lain,  maksudnya menampilkan lagu-lagu seraya menyampaikan ayat addunya mazra’atul akhirat (dunia itu lading akhirat). 

Petruk
: “Mula kang Gareng  Addunya mazra’atul akhirah, dunia itu ladang akhirat, tanamlah kebaikan kelak di akhirat kamu akan munuai pahala dari kebaikan yang kamu tanam. Kono Reng, ngaturke lagu-lagu: Kuwi Apa Kuwi dalam empat bahasa”.

Pentingnya shalawat, disampaikan lewat gending talu, dan gending jejeran.di mana  gending talu dan gending   jejeran tersebut melantunkan syair atau lafadz shalawat. Untuk gending talu melantunkan shalawat simtudurar, untuk  gending adegan melantunkan syair atau lafadz shalawat adadama. 


“Khairal bariyah nadra ilaiyah, ma anta illa yasirli kanzul ‘atiyah”


“sebaik-baik bulan purnama adalah Nabi Muhammad_____________

“Allahumma shalli shalaatan kamilatan wasallim salaman taman ‘ala sayyidina Muhammad.

“Yaa Allah jadikanlah salatku ini salat yang sempurna sebagai doa untuk Nabi Muhammad”

Pentingnya menebarkan salam, disampaikan pertama dalam prolog, kedua dalam adegan gara-gara, dan ketiga dalam akhir sajian. Untuk lebih jelasnya akan diterangkan sebagai berikut. 


Dalam prolog, Sang narator atau Sang pencerita lakon Cupu Manik Astagina dalam hal ini adalah Sabar dan Subur, Sabar memberikan ucapan salam kepada Subur: “assalaamu’alaikum (keselamatan dan barokah Allah bagi kamu sekalian), Subur menjawabnya dengan salam juga: wa’alikum salam (demikian juga keselamatan untuk kamu sekalian).  Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dalam cuplikan dialog Sabar-dan Subur pada prolog dilakukan. 

Sabar
: “Assalaamu’alaikum Bur”’.

Subur : “Wa’alaikum salam kang Sabar”.  Awake dhewe ora kereken dadi tokoh  wayang kang Sabar, mbengi iki critane apa ?”.
Sabar 
: ”Cupu Manik  Astagina”.
Subur
: “Cupu Manik Asvagina”.
Sabar
: “Astagina”.
Subur 
: “Hla iya vagina”.
Sabar 
: “Hus malah mbok cethak-cethakke”.
Dalam adegan gara-gara, begitu panakawan: Gareng, Petruk dan Bagong bertemu, Petruk mengucapkan salam kepada Gareng dan Bagong: “assalaamu’alaikum” (keselamatan untuk kamu sekalian), sedang Gareng dan Bagong membalasnya dengan mengucapankan salam  juga: ‘wa’alaikum salam (demikian juga keselamatan untuk kamu sekalian). Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dalam cuplikan dalog berikut.
Petruk

: “Assalaamu’alaikum ang Gareng thole Bagong”.

Gareng 
: ”Wa’alaikum salam le”.

Bagong 
: “wa’alaikum saam kang”.

Dalam akhir sajian, dalang mengucapkan salam kepada penonton dengan ucapan salam secara sepurna: “wassalaamu’alaikum warahmatullaahi wabarakaatuh” (dan keselamatan, rahmat dan barakah Allah buat kamu sekalian), penonton membalasnya engan ucapan salam juga: “wa’alaikum salam warahmatulaahi wabarakaatuh” (dan demiian juga keselamatan, rahmat dan barakah Allah buat kamu sekalian)

C. Ajaran Hidmat

Ajaran  hidmat: mengandung nilai filosofis hablumminal ‘alm hubungan manusia dengan alam  dalam kedudukannya manusia sebagai pengelola alam yang disampaikan dalam pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu Manik Astagina sajian dalang Enthus Susmono tersebut, juga banyak sekali, antara lain: pertama pentingnya menggunakan serban, kedua pentingnya menggunakan jubah lengan panjang,   ketiga pentingnya menggunakan jilbab,  keempat pentingnya menggunakan alat musik  rebana, kelima pentingnya menyembelih hewan dengan pisau tajam, dan keenam pentingnya mendudukkan hukum merokok secara benar.
Pentingnya menggunakan serban warna hitam, dan merah disampaikan lewat pelaku, dan lewat perabot.  Lewat pelaku, dalang dalam hal ini Enthus Susmono menggunakan serban warna hitam, pengrawit dengan sejumlah yang ada: duapuluh orang, dan penggerong  dengan sejumlah yang ada: dua orang menggunakan serban warna merah, walaupun serban-serban warna hitam dan merah yang digunakan tersebut tidak seperti serban-serban yang digunakan oleh Kyai-Kyai pada umumnya (sudah agak dimodifikasi seperti blangkon, tetapi niatnya serban atau udheng) (wawancara dengan Paya salah satu pengrawit Enthus Susmono). Untuk lebih jelasnya lihat gambar pelaku  menggunakan serban sebagai berikut.

_____________________________

_____________________________

Pentingnya menggunakan jubah lengan panjang disampaikan lewat pelaku, di mana pelaku  dalang dalam hal ini Enthus Susmono, pengrawit dan penggerong  seluruhnya menggunakan jubah lengan panjang. Untuk lebih jelasnya lihat pelaku enggunakan jubah lengan panjang sebagai berikut.
_____________________________

_____________________________

Pentingnya menggunakan jilbab disampaikan lewat pelaku, di mana pelaku  dalam hal ini pesinden  dengan sejumlah yang ada: empat orang, satu di antaranya  menggunakan jilbab, walaupun jilbab yang digunakan tidak serapat seperti jilbab-jilbab yang digunakan oleh wanita muslimah pada umumnya. Untuk lebih jelasnya lihat gambar pesinden menggunakan jilbab seperti berikut.
Pentingnya menggunakan alat musik rebana disampaikan lewat perabot gamelan yang digunakan, di mana perabot gamelan yang digunakan tersebut ditambah  dengan empat rebana dan satu bedug. Untuk lebih jelasnya lihat alat-alat shalawatan atau rebana sebagai berikut.

_____________________________

_____________________________

Pentingnya menyembelih hewan dengan pisau tajam, disampaikan lewat panakawan dalam gara-gara, di mana Petruk bertanya kepada Gareng dan Bagong tentang makan dari penjamunya. Untuk lebih jelasnya lihat cuplikan dialog sebagai berikut.

Petruk

: “Reng, gong, wis mangan”.
Garena

: “Wis”.
Bagong
: “Wah lawuhe wak pitik ya Reng”.

Petruk        : “Ning ya aja waton iwak hlo Gong, sing penting mbelehe yang bener, nganggo pisau tajam seraya ngucap basmallah Reng”.
Pentingnya mendudukkan hukum merokok secara benar, di mana sekarang menjadi khilafiyah atau perbedaan pendapat di antara ulama, disampaikan lewat Panakawan dalam Gara-gara oleh Petruk. Dalam hal ini Petruk menyangsikan atas haramnya merokok. 

Petruk   : “Rokok ki haram, mbok sing benar, coba yen wani ngaramke rokok, tutupen pabrike, hla ngono wekok rokok karam”.
BAB IV
STRATEGI DALANG 
DALAM PENYAMPAIAN AJARAN AGAMA ISLAM

Strategi dalang dalam penyampaian ajaran agama Islam, seperti telah diterangkan  dalam sub bab Landasan teori, akan digunakan pemikiran methok dan medhang miring dalam pedalangan Jawa seperti tafsir Bambang Murtiyoso (1997:37). Methok, adalah menyampaikan ajaran agama Islam dengan vulgar mengutib ayatnya (Qur’an atau Hadits) secara langsung, sedang medhang miring  adalah menyampaikan ajaran agama Islam dengan mengutip ayatnya (Qur’an atau Hadits) secara tidak langsung, artinya bisa dalam bentuk amal atau perilaku, simbolis, terjemahan, atau  tafsirnya saja. 
Ajaran agama Islam dalam pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu Manik Astagina sajian dalang Enthus Susmono yang disampaikan baik dengan cara methok maupun medhang miring tersebut banyak sekali, selanjutnya akan diterangkan lebih lanjut sebagai berikut.  

A. Dengan Cara Methok
Ajaran agama Islam yang disampaikan dengan cara methok atau mengutip ayatnya (Qur’an-Hadits) secara langsung, adalah: pertama ajaran ibadah atau ubudiyah dan kedua ajaran dakwah atau mu’amalah. 

Ajaran ibadah atau ubudiyah yang disampaikan, adalah pertama ajaran tentang pentingnya dzikir atau ingat kepada Allah, dan kedua ajaran tentang pentingnya doa kepada Allah.   Kedua ajaran tersebut selanjutnya  akan diterangkan sebagai berikut.

Ajaran tentang pentingnya dzikir atau ingat kepada Allah, disampaikan  lewat operasional penyajian pada: pertama adegan anjani dalam bentuk monolog di perjalanan, kedua adegan Subali perang menghajar Sugriwa di depan pintu gua Kiskendapura, ketiga Narada misah perang Subali menghajar Sugriwa, keempat adegan panakawan dalam gara-gara, kelima adegan Subali terpanah oleh Prabu Rama, keenam adegan patine Subali. 

Pada adegan Anjani dalam bentuk monolog di perjalanan, Anjani ngudarasa atau monolog atas keagungan Tuhan ketika mendapatkan jalan keluar untuk bisa ruwat kembali menjadi manusia biasa dengan ucapan subhanallaah.  Untuk lebih jelasnya bisa dilihat cuplikan dialog berikut. 
Anjani
: “Subhanallaah pranyata Gusti kang Maha murah lan Maha asih, kepara banget nggone   nulung marang aku, rahayune isih ana dalan kanggo nggonku bisa pulih dadi menungsa meneh”. 
Pada adegan Subali perang menghajar Sugriwa di depan pintu gua Kiskendapura, Sugriwa bersumpah memberi tahu bahwa diri menjadi raja di goa Kiskendapura dan  memperistri Dewi Tari ini bukan  atas nafsu kehendak diri, melainkan semata-mata  atas perintah Dewa. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat cuplikan dialog berikut. 

Sugriwa
: “Wallaahi kang mas kula dados ratu ing ing Goa Kiskenda lan rabi Dewi Tara niki naming krana mundhi dhawuhipun Jawata”. . 

Pada adegan Narada misah perang Subali menghajar Sugriwa, tepatnya pada: pertama ketika Subali nekat hendak menunaikan amanah Dewa untuk membunuh Maesa Sura, kedua ketika Subali sudah tidak percayanya lagi dengan kebijakan-kebijakan para Dewa, ketiga ketika Subali mencerca segala kebijakan Dewa di mana diri mestinya menjadi raja di Goa Kiskendapura dan mempunyai permaisuri Indradi tetapi dalam kenyataannya tidak, keempat ketika Narada memisah perang Subali menghajar Sugriwa

Ketika Subali nekat hendak menunaikan amanah Dewa untuk membunuh Maesa Sura, Subali tawakal kepada Tuhan seraya mengucap insyaa Allah. Untuk lebih jelasnya, lihat cuplikan dialog berikut: 

Subali
: Insyaa Allah pukulun, sagah dereng kantenan, mboten mbok bilih kula saget  ngrampungi dhateng pejahipun Maesa Sura lan Lembu Sura.

Ketika Subali sudah tidak percayanya lagi dengan kebijakan-kebijakan para Dewa, Subali mencercanya dan sudah tidak akan menyembah lagi kepada Dewa. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat cuplikan dialog berikut. 

Subali
: “Pukulun mangka kula mateni Maesasura, Lembu sura, lan  maling Dewi Tara punika awit saking dhawuh panjenengan.  Nanging kenging punapa sareng kula berhasil mateni ngemban amanah punika, paduka cidra.  Dewi Tara panjenengan nikahaken kaliyan Sugriwa, Sugriwa kabibadha dados raja ing Gua Kis Kendhapura, mangka sak leresipun punika dados hak kula. Hak kula mboten panjenengan sembadani malah kapara kula panjenengan renah patinipun. Mila pukulun sak niki kula mpun mboten ajeng nyembah malih dhateng Dewa”. 

Ketika Subali tidak merasa diri bersalah atas kesombongannya yang telah sumuci-suci tidak berdosa, Narada mengungkap sejarah Nabi Adam di mana Adam sebagai seorang Nabi kekasih Allah saja merasakan begitu salah atas kedlalimannya. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat cuplikan dialog berikut. 

Narada
: “Subali, menungsa ki nduwe sipat pongah, sombong. Semut di seberang tampak, gajah di telapuk mata tidak. Nyawang kesalahane wong liya sing temene mung cilik ketok, kesalahane dhewe sak gunung ora. Beda karo Nabi Adam: ndhadha nyang kesalahane dhewe, Nalika mangan buah quldi telungatus tahun nampa paukuman nggone nggoleki Siti Hawa dheweke ngucap: Rabbanaa dlalamnaa anfusanaa wainlam taghfirlanaa lana kuunannaa minal khaasiriin”.
Ketika Subali mencerca segala kebijakan Dewa di mana diri mestinya menjadi raja di Goa Kiskendapura dan mempunyai permaisuri Indradi tetapi dalam kenyataannya tidak, Batara Narada menyadarkannya dengan menyebut Nama Allah ‘aza wajalla. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dialog berikut. 

Narada
: “Subali, ya awit karsane Allah ‘aza wajalla nggone wis telungatus tahun nggoleki Siti Hawa iku mula nuli Gusti Allah ampunkan atas seluruh dosa-dosanya, dipertemukan di depan kakbah”. Kang iku Subali kanggo nebus marang dosamu mara age kowe tapa ngalong neng alas Argasonya, aja kepati mangan yen ora ana panganan mlebu dhewe”. 

Ketika Subali mencerca segala kebijakan Dewa pula di mana diri mestinya menjadi raja di Goa Kiskendapura dan mempunyai permaisuri Indradi tetapi kenyataannya tidak, Batara Narada menyadarkannya agar Subali tidak sumuci-suci, karena Allah tahu segali hati manusia. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat cuplikan dialog berikut. 

Narada
: “Aja ngono Subali, sak polah tingkahmu iku Gusti Allah pirsa njroning atimu, kang iku aja ngaku suci, yen nyatane ora suci, ngono”

Pada adegan Narada misah perang Subali menghajar Sugriwa, ketika Subali hendak berangkat ke Goa Kiskedapura, Subali minta pamit kepada Batara Narada dengan diawali dari ucapan insyaa Allah. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat cuplikan dialog berikut. 

Subali
:”Insyaallah  pukulun sagah dereng kantenan, mboten mbok bilih kula saget ngrampungi, mboten langkung nyuwun pangestu pukulun”.

Pada adegan panakawan dalam gara-gara, Petruk mengumpat memberi tahu penonton bahwa pejabat di peringatkan kebaikan tidak mau malah diri dipenjara dua bulan lamanya, dikira diri mati, padahal mati itu milik Allah: sesungguhnya semua itu adalah milik Allah dan akan kembali kepada Allah. Tidak  mati malah mendapatkan istri lagi”.  Untuk lebih jelasnya bisa dilihat cuplikan dialog berikut.

Petruk
:”Hidup dan mati adalah milik Allah.  Di penjara dikiranya mati, ternyata malah hidup dapat istri lagi”.

Pada panakawan gara-gara, Bagong  mengejek Gareng tidak pernah makan dzikir,  padahal sudah tua, yang dipikir hanya wanita.  Pada hal sesungguhnya diberi wanita cantik seperti apa pun sudah tidak ada  nafsu. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat cuplikan dialog berikut. 

Bagong
: “Hla ya kuwi Reng, ing atase kowe ki wis tuwa awak kari balung e kok isih kelingan sindhen ayu, ora kelingan dzikir malah o. Hla yen konsisten ngone we ra pa pa, lagi mungguh tangga we wis ngos-ngosan kaya  wedhus”. 

Pada adegan Subali terpanah oleh Prabu Rama, Sugriwa bersyukur dengan mengucap alhammdulilaah, karena diri selamat dari mara bahaya maut yang diperbuat Subali kakaknya. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat cuplikan dialog berikut.

Subali
: “Pukulun paduka sesembahan kula, nadyan ketingalipun kula nandang sangsaya, nanging remen mboten kados sak punika. Mila mekaten awit syukur alhamdulillaah dene kula saget pejah saking astanipun tiyang ingkang sakelangkung suci. Adhuh … adhuh mboten kiyat kula pukulun, Su.. Subali pamit pejah”.

Pada adegan patine Subali, di mana Subali terkena panah Rama kemudian terpelanting dikejar Dasamuka digigit-gigit kemudian mati, ditangkap oleh Sugriwa, selanjutnya dirumat dengan baik, seraya mengatakan: innalillaahi wainnailaihi raaji’uun. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat cuplikan dialog berikut. 

Sugriwa
: “O kakang Sugriwa, wus akeh labuh labetmu marang aku, aku dadi ratu krana kowe, aku entuk Dewi Tara ya krana kowe, sak iki kowe wis mati ora bisa nywang mulyane adhi-adhimu, o kakang Subali, innalillaahi wainnailaihi raaji’uun”

Ajaran tentang pentingnya doa disampaikan lewat operasional penyajian pertama pada adegan gara-gara, dan kedua pada adegan Narada misah perang Subali menghajar Sugriwa. 

Pada adegan gara-gara, panakawan: Gareng, Petruk, dan Bagong bersama melantunkan gending dolanan doa Abu Nawas. Untuk lebih jelasnya bias dilihat syairnya seperti berikut.

“Ilahi lastu lil firdlausi ahla, wala aqwa ‘alannaril jahiimi, wahabli taubatan waghfir dlunubi, fa innaka ghafiru dzanbi ‘adziimi”.


Pada adegan Narada misah perang Subali menghajar Sugriwa tepatnya pada ketika Subali tidak merasa diri bersalah atas kesombongannya yang telah sumuci-suci tidak berdosa, kemudian Narada memberi tahu bahwa Nabi Adam yang sebagai kekasih Allah saja mau merasakan diri bersalah atas kedlalimannya. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat cuplikan dialog berikut. 

Narada
: “Subali, menungsa ki nduwe sipat pongah, sombong. Semut di seberang tampak, gajah di telapuk mata tidak. Nyawang kesalahane wong liya sing temene mung cilik ketok, kesalahane dhewe sak gunung ora. Beda karo Nabi Adam: ndhadha nyang kesalahane dhewe, Nalika mangan buah quldi telungatus tahun nampa paukuman nggone nggoleki Siti Hawa dheweke ngucap: Rabbanaa dlalamnaa anfusanaa wainlam taghfirlanaa lana kuunannaa minal khaasiriin”.
Pada adegan Narada misah perang Subali menghajar Sugriwa pula, tetapi tepatnya ketika Subali hendak berangkat ke Argasonya untuk bertapa, Narada mendoakan: mudah-mudahan Tuhan memberi ganti yang lebih baik.  Untuk lebih jelasnya bisa dilihat cuplikan dialog berikut. 

Narada
: “Ya wis, mudah-mudahan Allah ngijoli kowe sing luwih apik ketimbang goa Kiskendapura lan Dewi Tara Subali”. 

Ajaran ibadah atau ubudiyah yang disampaikan, adalah pertama ajaran tentang pentingnya dzikir atau ingat kepada Allah, kedua ajaran tentang pentingnya doa kepada Allah, dan ketiga ajaran tentang pentingnya shalat.   Ketiga ajaran tersebut selanjutnya  akan diterangkan sebagai berikut.

Ajaran dakwah atau mu’amalah yang disampaikan, adalah pertama ajaran tentang pentingnya shadaqah, kedua ajaran tentang pentingnya shalawat, ketiga ajaran tentang pentingnya menebarkan salam,  dan keempat ajaran tentang pentingnya berbuat kebajikan kepada orang lain. 

Ajaran tentang pentingnya shadaqah, disampaikan dalam operasional penyajian pada adegan pertapan Grastina, di mana Resi Gotama  memberi tahu kepada istrinya Indradi agar banyak-banyak sedekah, sebab sedekah itu menolak balak.  Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dalam cuplikan dialog berikut:

Resi Gotama
: “Margane slamet mula pada ngakeh-akehna nggonmu shadaqah.  Sebab 
  shadaqah itu nolak sak kabehing bencana. Asshadaqatuddakhul balak”.

Ajaran tentang pentingnya shalawat, disampaikan lewat gending talu, dan gending jejeran.di mana  gending talu dan gending   jejeran tersebut melantunkan syair atau lafadz shalawat. Untuk gending talu melantunkan shalawat Simtudurar, sedang untuk gending jejeran melantunkan shalawat Adadama.  Untuk lebih jelasnya bisa dilihat kedua syair sebagai berikut:



“Khairal bariyah nadra ilaiyah, ma anta illa yasirli kanzul ‘atiyah” 

                      (sahalawat Simtudurar)
“Allahumma shalli shalaatan kamilatan wasallim salaman taman ‘ala sayyidina Muhammad (sahalawat Adadama).

Ajaran tentang pentingnya menebarkan salam, disampaikan lewat pertama prolog, kedua adegan gara-gara, dan kelima ucapan salam dari dalang kepada penonton dalam akhir sajian.

Dalam prolog, Sabar dan Subur Sang narator atau Sang pencerita lakon Cupu Manik Astagina, sebelumnya Sabar memberi ucapan salam kepada Subur, Subur menjawabnya salam.  Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dalam cuplikan dialog Sabar dan Subur pada prolog dilakukan. 

Sabar
: “Assalaamu’alaikum Bur”’.

Subur : “Wa’alaikum salam kang Sabar”.  Awake dhewe ora kereken dadi tokoh  wayang kang Sabar, mbengi iki critane apa ?”.
Sabar 
: ”Cupu Manik  Astagina”.
Subur
: “Cupu Manik Asvagina”.
Sabar
: “Astagina”.
Subur 
: “Hla iya vagina”.
Sabar 
: “Hus malah mbok cethak-cethakke”.

Dalam adegan gara-gara, begitu panakawan: Gareng, Petruk dan Bagong bertemu, Petruk mengucapkan salam kepada Gareng dan Bagong, sedang Gareng dan Bagong membalasnya dengan ucapan salam  juga. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dalam cuplikan dalog berikut.
Petruk

: “Assalaamu’alaikum ang Gareng thole Bagong”.

Gareng 
: ”Wa’alaikum salam le”.

Bagong 
: “wa’alaikum saam kang”.

Dalam akhir sajian, dalang mengucapkan salam kepada penonton dengan ucapan salam secara sepurna: “wassalaamu’alaikum warahmatullaahi wabarakaatuh”, penonton membalasnya dengan ucapan salam juga: “wa’alaikum salam warahmatulaahi wabarakaatuh”


Ajaran tentang pentingnya  berbuat kebajikan kepada orang lain, disampaikan dalam operasional penyajian pada adegan gara-gara, di mana Petruk memberi tahu kepada Gareng senyampang masih hidup agar mau menyenangkan hati  orang lain,  maksudnya mau menampilkan lagu-lagu. 

Petruk
: “Mula kang Gareng  Addunya mazra’atul akhirah, dunia itu ladang akhirat, tanamlah kebaikan kelak di akhirat kamu akan munuai pahala dari kebaikan yang kamu tanam. Kono Reng, ngaturke lagu-lagu: Kuwi Apa Kuwi dalam empat bahasa”.

B. Dengan Cara Medhang Miring
Ajaran agama Islam yang disampaikan dengan cara medhang miring  atau tidak dengan mengutip ayatnya (Qur’an-Hadits) secara langsung, artinya hanya dalam bentuk amal atau perilaku, simbolis, terjemahan atau tafsirnya saja, adalah: pertama ajaran ibadah atau ubudiyah kedua ajaran dakwah atau mu’amalah dan ketiga ajaran hidmat. 
Ajaran ibadah atau ubudiyah yang disampaikan adalah pertama ajaran tentang pentingnya dzikir, kedua ajaran tentang pentingnya doa, ketiga ajaran tentang pentingnya shalat, dan keempat ajaran tentang pentingnya haji. 

Ajaran tentang pentingnya dzikir atau ingat kepada Allah, disampaikan lewat operasional penyajian pada: pertama adegan Narada memisah perang Subali perang menghajar Sugriwa, dan kedua adegan gara-gara. 


Dalam adegan Narada memisah perang Subali menghajar Sugriwa, ajaran dzikir dalam hal ini laa ilaaha illallaah disampaikan  dalam bentuk terjemahan, di mana  Subali karena sudah tidak percaya lagi dengan kebijakan-kebijakan para Dewa yang ternyata bohong, maka  kemudian menyatakan diri sudah tidak lagi menyembah Dewa. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dalam cuplikan dialog berikut pada kata atau kalimat yang digaris bawah. 

Subali
: “Pukulun mangka kula mateni Maesasura, Lembu sura, lan  maling Dewi Tara punika awit saking dhawuh panjenengan.  Nanging kenging punapa sareng kula berhasil mateni ngemban amanah punika, paduka cidra.  Dewi Tara panjenengan nikahaken kaliyan Sugriwa, Sugriwa kabibadha dados raja ing Gua Kis Kendhapura, mangka sak leresipun punika dados hak kula. Hak kula mboten panjenengan sembadani malah kapara kula panjenengan renah patinipun. Mila pukulun sak niki kula mpun mboten ajeng nyembah malih dhateng Dewa”. 

:

Dalam adegan panakawan gara-gara, ajaran dzikir  dalam hal ini innalillaahi wainna ilaihi raaji’uun, disampaikan dalam bentuk terjemahan di mana Petruk mengumpat memberi tahu penonton bahwa pejabat di peringatkan kebaikan tidak mau malah diri dipenjara dua bulan lamanya dikira diri mati, padahal mati itu milik Allah: sesungguhnya semua itu adalah milik Allah dan akan kembali kepada Allah. Tidak  mati malah mendapatkan istri lagi”.  Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dialog berikut pada kata atau kalimat yang digaris bawah..

Petruk
:”Hidup dan mati adalah milik Allah.  Di penjara dikiranya mati, ternyata malah hidup dapat istri lagi”.

 
Dalam adegan gara-gara pula, ajaran dzikir dalam hal ini “….. dzikran katsiiran” disampaikan  dalam bentuk terjemahan, di mana Bagong  mengejek Gareng tidak pernah makan dzikir,  padahal sudah tua, yang dipikirkan  hanya wanita.  Untuk lebih jelasnya bisa dilihat cuplikan dialog berikut pada kata atau kalimat yang digaris tebal.

Bagong
: “Hla ya kuwi Reng, kok ora mertobat ngakeh-akehki dzikir eling pati, ing atase kowe ki wis tuwa awak kari balung e kok isih kelingan sindhen ayu. Hla yen konsisten ngone we ra pa pa, lagi mungguh tangga we wis ngos-ngosan kaya sapi mbengah”. 

 
Ajaran tentang pentingnya shalat disampaikan lewat perabot wayang, dan lewat operasional penyajian. Lewat perabot wayang, disampaikan dalam bentuk simbolis di mana kayon yang ada dibuat sedemikian rupa persis seperti bentuk masjid lengkap dengan kubahnya.  Lewat operasional penyajian, disampaikan dalam bentuk terjemahan di mana Petruk memberi tahu  tentang kegagalan Gareng  meraih cita-cita karena kurangnya shalat tahajut. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat cuplikan dialog berikut pada kata atau kalimat yang digaris tebal.

Petruk 
: “Mula kowe kuwi yen nduwe gayuhan ra tau kelakon, wong tahajutmu ki kurang no Reng. Dhong  awake lara, nyebut lara, ning nalikane waras, lali. Haya wis Reng”. 


Ajaran tentang pentingnya haji, disampaikan  dalam bentuk terjemahan lewat adegan panakawan dalam gara-gara, di mana adegan panakawan dalam gara-gara tersebut Petruk memberi tahu penonton bahwa hajinya orang kaya belum tentu masuk syorga, sebaliknya orang miskin  walaupun tidak haji, tetapi kalau sabar, maka akan masuk syorga. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat cuplikan dialog berikut pada kata atau kalimat yang digaris tebal.

Petruk
: “Hla wong munggah haji krana nggone ndhuwe dhuwit we apa dadi kaji makbul, malah temene suwarga ki nggone wong miskin.  Mula rasah putus asa wong miskin sing ora isa munggah haji, tetaplah berharap atas syorganya Allah,  syorga ki yen seneng, seneeng terus, yen susah, susaah terus”. 

 
Ajaran tentang pentingnya haji pula disampaikan dalam bentuk terjemahan di mana Petruk ketika mengumpat para penonton yang sudah haji,  agar tidak merasa diri sudah amal agama dengan baik, apa lagi sudah diterima oleh Allah. Selebihnya, agar  belajar ihlas tidak usah melihat orang lain tidak mau haji. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat cuplikan dialog berikut pada kata atau kalimat yang digaris tebal. 

Petruk
: “apa yen kowe ki wis munggah  haji terus amalmu ditampa lan terus munggah suwarga no,  thik gampang men terus munggah suwarga, suwargane mbahe pa ?, hla wong munggahmu hajimu ki krana nduwe duwit, ora krana niat sing bener, o”.

 
Tentang pentingnya membaca Qur’an, disampaikan  dalam bentuk terjemahan lewat adegan panakawan dalam gara-gara, di mana Petruk memberi tahu Gareng dan Bagong untuk senantiasa membaca Qur’an dengan benar, tidak menjualnya. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat cuplikan dialog berikut pada kata atau kalimat yang digaris tebal. 

Petruk
:  “Ora kok maksude aku al ndalilu ki adol ayat, ning temene ya mung pengin belajar maca Al-Qur’an. Mula kowe ki ya ngonoa. Dadi wong urip kok ora tau nderes”.

Ajaran dakwah atau mu’amalah yang disampaikan,  adalah:  pertama ajaran tentang pentingnya memelihara anak yatim dan menyantuni fakir miskin, kedua pentingnya shadaqah, dan ketiga pentingnya berbuat kebajikan kepada orang lain. 

 Ajaran tentang pentingnya memelihara anak yatim dan menyantuni fakir miskin, disampaikan  dalam bentuk terjemahan dari surat al Maa’uun atau aitalladzii yukadzdzi bubidiin  dan seterusnya lewat operasional penyajian pada: adegan pertapan Grastina di mana Resi Gotama memberi wejangan kepada istri dan anak-anaknya agar tidak menipu agama dan mau   merasakan bagai mana susahnya anak yatim dan fakir miskin.  Untuk lebih jelasnya bisa dilihat cuplikan dialog berikut pada kata atau kalimat yang digaris tebal.

Resi Gotama: “Heh anakku guwarsa, Guwarsi, apadene Anjani, aja kowe dadi wong sing nggarahke agama, mara ta ge santunana bocah yatim, wenehana pekir miskin.  Tontonen baya kepiye susahe anak-anak yatim sing wis ora nduwe wong tuwa, lara-lapane arep nyebut sapa, balik kowe susah sithik bisa nyebut marang aku utawa ibumu indradi. Emh hem, keluarga ki yen bahagia, tentrem, ora kaya keluargane Resi Gotama”. 

 
Ajaran tentang pentingnya  shadaqah disampaikan lewat operasional penyajian tepatnya pada adegan Grastina dimana Resi Gotama memberi tahu kepada Indradi agar banyak-banyak sedekah.  Untuk lebih jelasnya bisa dilihat cuplikan dialog berikut pada kata atau kalimat yang digaris tebal.

Resi Gotama
:“Heh Indradi, suykur bage kowe ngakeh-akehke shadaqah, ora malah ngglenyeng kaya wong sinthing”
Ajaran khidmat yang disampaikan adalah: pertama ajaran tentang pentingnya menggunakan serban, kedua ajaran tentang pentingnya menggunakan jubah lengan panjang, ketiga ajaran tentang pentingnya menggunakan jilbab, keempat ajaran tentang pentingnya menggunakan alat musik rebana, kelima ajaran tentang pentingnya menyembelih hewan dengan pisau tajam, keenam ajaran tentang pentingnya menjauhi buah Quldi, dan keenam ajaran tentang pentingnya mendudukkan hukum merokok secara benar. 

 
Ajaran tentang pentingnya menggunakan serban disampaikan dalam bentuk amal lewat pelaku, dan lewat perabot.  Lewat pelaku, dalang dalam hal ini Enthus Susmono, pengrawit dengan sejumlah yang ada lima belasa orang, dan penggerong  dengan sejumlah yang ada empat orang seluruhnya menggunakan serban, walaupun serban yang digunakan tersebut tidak seperti serban-serban yang digunakan oleh Kyai-Kyai pada umumnya. 

 
Ajaran pentingnya menggunakan jubah lengan panjang disampaikan dalam bentuk amal lewat pelaku, di mana pelaku  dalang dalam hal ini Enthus Susmono, pengrawit dan penggerong  seluruhnya menggunakan jubah lengan panjang. 

 
Ajaran tentang pentingnya menggunakan jilbab disampaikan dalam bentuk amal lewat pelaku, di mana pelaku  dalam hal ini satu di antara empat orang pesinden  yang ada menggunakan jilbab, walaupun jilbab yang digunakan tidak serapat seperti jilbab-jilbab yang digunakan oleh wanita muslimah pada umumnya. 

 
Ajaran tentang pentingnya menggunakan alat musik rebana disampaikan dalam bentuk amal lewat perabot gamelan yang digunakan, di mana perabot gamelan yang digunakan tersebut ditambah  dengan empat  rebana dan satu bedug. 

 
Ajaran tentang pentingnya menyembelih hewan dengan pisau tajam, disampaikan lewat operasional penyajian dalam gara-gara, di mana Petruk memberi tahu Gareng dan Bagong tentang lauk pauk ayam yang  tidak boleh sembarangan disembelih kecuali dengan pisau tajam dengan mengucap bismillaah. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dialog berikut pada kata atau kalimat yang digaris bawah.. 
Petruk

: “Reng, gong, wis mangan”.

Garena

: “Wis”.

Bagong
: “Wah lawuhe wak pitik ya Reng”.

Petruk
: “Ning ya aja waton iwak, sing penting menyembelihnya yang benar, pakai pisau tajam seraya ngucap bismallah Reng”..

Ajaran pentingnya mendudukkan hukum rokok secara benar disampaikan dalam betuk terjemahan lewat Gara-gara di mana Petruk menyangsikan atas haramnya merokok. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dialog berikut pada kata atau kalimat yang digaris bawah.. 

Petruk 
: “Rokok ki haram, mbok sing benar, coba yen wani ngaramke rokok, tutupen pabrike, hla ngono wekok rokok karam”.
BAB V

MOTIVASI DALANG ENTHUS SUSMONO 
MENYAMPAIAKAN AJARAN AGAMA ISLAM
Untuk mengungkap motivasi Enthus Susmono menyampaikan ajaran agama Islam, seperti telah diterangkan  dalam sub bab Landasan teori, akan digunakan pemikiran teori psikhologi dari Pawlow dalam Gazali (1985:84-85): ada  beberapa motivasi orang melakukan perbuatan, yakni: pertama untuk nafsu biologi, kedua untuk membela diri, ketiga untuk menyesuaikan diri, keempat untuk mencari pergaulan, kelima untuk kebebasan, dan keenam untuk mentaati perintah agama. Selain itu juga dari Sumadi Suryabrata (2002:72) ada dua motivasi orang melakukan perbuatan: pertama motivasi internal, kedua motivasi eksternal. Motivasi  internal adalah motivasi yang datangnya dari dalam kehendak diri individu sendiri. Faktor internal ini adalah: harga diri, prestasi, keinginan, dan kepuasan. sedang motivasi eksternal adalah motivasi yang datangnya dari luar diri.  Faktor eksternal ini adalah: situasi lingkungan, dan sistem dalam masyarakat yang ada.

A. Motivasi Dalang Enthus Susmono

Menyampaikan Ajaran Agama Islam Sesuai dengan Teori Pawlow

Motivasi Enthus Susmomono menyampaikan ajaran agama Islam dalam pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu Manik Astagina sesuai dengan teori Pawlow, adalah: pertama untuk ekonomi, kedua untuk nafsu biologi, ketiga untuk membela diri, keempat untuk menyesuaikan diri, kelima untuk mencari pergaulan, keenam untuk kebebasan, dan ketuju untuk mentaati perintah agama.  Motivasi Enthus Susmono Susmono menyampaikan ajaran agama Islam sesuai dengan teori Pawlow tersebut selanjutnya diterangkan sebagai berikut.

1. Untuk Ekonomi


Motivasi Enthus Susmono menyampaikan ajaran agama Islam untuk ekonomi, bisa dilihat dari keterangannya ketika ditanya tentang alasan menyampaikan ajaran-ajaran agama Islam di dalamnya, yakni untuk memenuhi kebutuhan hidup diri dan para pegawai dan pengrawitnya.  Sehubungan dengan hal tersebut, Enthus Susmono sering menolak ketika diminta untuk mengisi pengajian  seperti muballigh-muballigh pada umumnya di berbagai tempat. Alasannya, jika permintaan itu dikabulkan, maka akan membuat diri dan para pegawai serta pengrawitnya tidak akan laku.  Jika tidak laku, maka tidak akan bisa menghidupu anak istri, dan sekian banyak pegawai serta pengrawitnya (wawancara dengan Paimo penatah wayang tinggal di rumah Enthus Susmono).

“Engghi kok Pak, Mas Enthus ‘ki terkadang sok diken ngisi pengajian-pengajian kados lumrahe Kyai niku, tetapi  mboten purun, tek men yen purun terus wayange mboten laku, hla nek mboten laku wong penguripane saking ngriku sing ajeng golek sandang pangan ngge nguripi anak bojo, kaliyan pegawai, pengrawit barang napa”.

“Iya pak, Mas Enthus itu kadang disuruh ngisi pengajian seperti Kyai pada umumnya, tetapi tidak mau. Sebab kalau mau wayangnya tidak akan laku, jikalau tidak laku untuk menghidupi anak istri, pegai dan pengrawitnya apa”.

2. Untuk Nafsu Biologi

Motivasi Enthus Susmono menyampaikan ajaran agama Islam untuk nafsu biologi,  bisa dilihat dari keterangannya ketika ditanya tentang alasan pesinden yang tidak memakai busana-busana seperti pesinden pada umumnya, tetapi lebih memilih busana jilbab, yakni kalau jilbaban pesinden tersebut sesungguhnya kelihatan lebih cantik, terlebih karena memang ada pesinden saya yang jelek:

“Hla rak ya ketok luwih ayu, sing elek-elek iku ketutupan jilbabe, apa meneh pancen enek sindenku sing elek gembrot lemu kaya gulungan dami”:
“Hla kan kelihatan lebih cantik, ysng jelek jelek itu tertutupi jilbabnya, apa lagi memang sinden saya jelek ada yang gembrot”.

3. Motivasi untuk Membela Diri

Motivasi Enthus Susmono menyampaikan ajaran agama Islam untuk membela diri ini bisa dilihat dari kehehendaknya untuk membela citra dalang menjadi baik.  Lebih jelasnya Enthus Susmono terdorong untuk dakwah dengan maksud membuat cira dalang menjadi baik.  Sebab, sejak dulu ketika bapaknya masih hidup  sampai dengan sekarang ini citra dalang siapa pun termasuk dirinya selalu saja dianggap buruk oleh halayak.  Untuk lebih jelasnya, bisa dilihat dalam cuplikan wawancara sebagai berikut ini:
“Wiwit riyin mila, dalang niku rak dianggep elek kaliyan masyarakat.  Ning nyatane pancen terkadang dalang niku sok mejang dakik-dakik, ning laku hariane rusak.  Mula, kula terus akal-akal nglebetke misi dakwah niku maksude rak supaya masyarakat ngerti yen ora saben dalang ki elek”.

“Sejak dulu dalang itu kan dianggap jelek oleh masyarakat, karena memang dalang sendiri sering memasukkan ajaran-ajarn yang tinggi tetapi kelakuannya sehari-hari rusak.  Maka kemudian saya mempunyai piker untuk misi Wali itu, maksudnya agar masyarakat tahu bahwa tidak setiap dalang itu rusak”.
4. Motivasi untuk Menyesuaikan Diri

Motivasi Enthus Susmono menyampaikan ajaran agama Islam untuk menyesuaikan diri ini bsa dilihat dari kehehendaknya untuk adaptasi dengan lingkungan baik suasana maupun keadaan masyarakat yang ada ketika ditanya tentang alasannya menyampaikan agama.  Untuk lebih jelasnya, bisa dilihat dalam cuplikan wawancara sebagai berikut ini:
“Hla nek masyarakate pancen ana sing seneng slawatan, ana sing seneng ben-benan, ana sing seneng hura-hura, hla ya aku kudu menyesuaikan diri nggawa rebana, nggawa ben ngono”.

Memang orang yang mengundang saya untuk mendalang itu kebanyakan adalah orang-orang muslim dekat dengan masjid, bahkan masyarakt  mengundang saya itu untuk mendalang saya  untuk mendalang itu seperti mengundang pengajian.  Menurut pengakuannya malu jika  belajar agama langsung  kepada Kyai atau anak-anaknya.
5. Motivasi untuk Mencari Pergaulan

Motivasi Enthus Susmono menyampaikan ajaran agama Islam untuk mencari pergaulan ini bisa dilihat dari kehehendaknya untuk (meniru bahasa Enthus Susmono) nambah sedulur (menambah saudara), karena di sini kebanyakan orang muslim, maka kemudian mendalang dengan menggunakan rebana dan shalawatan
. Untuk lebih jelasnya, bisa dilihat dalam cuplikan wawancara sebagai berikut ini:
“Mula aku ndhalang tirakatan, nggo srawung karo dalang-dalang gedhe sapa ngerti aku terus melu-melu gedhe kaya mas Mantep, mas Anom, Warsena Sleng, lan liya-liyane iku”.  

“Maka aku mendalang tirakatan ini, adalah untuk mencari pergaulan dengan dalang-dalang besar lainnya, siapa tahu dengan cara ini saya kemudian juga iktu menjadi besar seperti Mas Manteb, Mas Anom, Warsena Sleng, dan lain-lain”. 

6. Motivasi Kebebasan

Motivasi Enthus Susmono menyampaikan ajaran agama Islam untuk kebebasan, bisa dilihat dari kehendak diri menggunakan rebana, lagu-lagu shalawatan, puji-pujian, dan sebagainya.  Adapun maksud dan tujuan menggunakan rebana dan lagu-lagu shalawatan, puji-pujian, dan lain sebagainya  tersebut adalah untuk memberi tahu para dalang dan masyarakat lainnya bahwa aturan-aturan pakeliran yang ada itu sesungguhnya sangat longgar, tidak harus diterapkan secara ketat sebagaimana kitab suci.  Untuk mengetahui lebih lanjut tentang kehendak Enthus Susmono ini, bisa dilihat dalam cuplikan hasil wawancara seperti berikut: 
“Maksudku nganggo perabot iki (rebana) dalang-dalang ben ngerti yen pakem kaya lumrahe iku ora kudu digugu nemen-nemen. Pakem iki mung dinggo pancadan wae, dene terap-rerapane manut situasi lan kondisi (wawancara, Maret, 2011).

“Maksud saya menggunakan perabot rebana  ini, adalah agar bisa diketahui oleh dalang-dalang, jika pakem itu tidak harus ditaati ketat-ketat.  Pakem itu hanyalah digunakan untuk patokan saja,  adapun penerapannya adalah sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada” (wawancara, April 2011).

7. Motivasi untuk Mentaati Perintah Agama

Motivasi Enthus Susmono menyampaikan ajaran agama Islam untuk mentaati perintah agama ini bisa dilihat dari kehehendaknya untuk (bahasa Enthus) balighu anni walau ayah: menyampaikan kebaikan agama meski hanya satu  ayat atau sebisanya.  Untuk mengetahui lebih lanjut tentang kehendak Enthus Susmono ini, bisa dilihat dalam cuplikan hasil wawancara seperti berikut: 
“Hla ya jenenge wong Islam ki rak ya wajib amar makruf nahi munkar ‘ra ketang sak bisane, mula nadyan aku ora pinter nemen, ning ya sak kamat-kamat ndalil thithik”. 
“Namanya orang Islam itu kan ya wajib amar makruf nahi mungkar meskipun hanya sebisa-bisanya, maka walaupun aku tidak pandai sekali, tetapi sebisa-bisanya saya menyampaikan ayat meskipun sedikit”.

B. Motivasi Dalang Enthus Susmono

Menyampaikan Ajaran Agama Islam Sesuai dengan Teori Sumadi Suryabrata
Motivasi Enthus Susmomono menyampaikan ajaran agama Islam dalam pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu Manik Astagina, adalah sesuai dengan teori  Suryabrata, yakni karena motivasi internal: harga diri, keinginan atau kehandak, dan kepuasan, dan eksternal: lingkungan, dan system masyarakat yang ada. 

1. Motivasi Internal


 Motivasi Enthus Susmomono menyampaikan ajaran agama Islam dalam pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu Manik Astagina, adalah karena motivasi internal:  harga diri, keinginan atau kehendak, dan kepuasan. 

Motivasi internal harga diri, bisa dilihat dari ketika Enthus Susmono ditanya tentang alasan menyampaikan dakwahnya lewat pertunjukan dilakukan. Ketika ditanya tentang alasannya tersebut, Enthus Susmono mengaku punya harga diri sebagai orang Islam atau sebagai dai yang tidak boleh lemah dalam menyampaikan kebaikan agama secara jelas dan gamblang. Alasa itu lebih jelas bdilihat dalam cuplikan berikut.

“Hla ya wong aku ki muslim,  dadi  ora terus ngetokke kelemahanku kaya lumrahe dalang. Angger dalang kok terus ora isa ndalil, mangka ya muslim hla yen aku ya terus dadi kaya ngetokke bodhone” .

“Hla ya orang aku ini muslim, jidak karena muslim, maka ya tidak kemudian memperlihatkan kelemahannya seperti dalang-dalang pada umumnya.  Kalau sudah dalang kok terus tidak bisa mengeluarkan ayat, itu bagaimana, buat saya ya seperti  memperlihatkan bodohnya”.

Motivasi internal keinginan atau kehendak, bisa dilihat dari ketika Enthus Susmono ditanya tentang alasan menyampaikan dakwahnya lewat pertunjukan dilakukan. Ketika ditanya tentang alasannya tersebut, Enthus Susmono mengaku punya keinginan atau kehendak agar wayangnya menjadi besar, diri kondang, di mana keinginan atau kehendak itu tidak dimungkiri dari keinginannya untuk bisa melangsungkan hidupnya, dan cukup tidak ada kekurangan. Untuk lebih jelasnya, bias dilihat cuplikan wawancara sebagai berikut.

“Mula aku gawe wayang ngene ki (wayang Islami), sering  ndalil ngetokke ayat, ki rak temene ya ben wayang ku ki bisa gedhe, aku dhewe kondang dikenal masyarakat, dadi terus akeh sing nanggap nggo jaminan uripku woang sak keluarga anak bojo”.. 

“Maka saya membuat berbagai wayang Islami, sering menyampaikan ayat, itu sesungguhnya kan tidak lebas dari keinginan saya agar wayang saja kelah bias jadi besar,  cukup dikenal masyarakat, hingga diri  mendapatkan jaminan untuk kelangsungan hidup bersama anak istri. 

Motivasi internal kepuasan, bisa dilihat dari ketika Enthus Susmono ditanya tentang alasan menyampaikan dakwahnya lewat pertunjukan dilakukan. Ketika ditanya tentang alasannya tersebut, Enthus Susmono mengaku diri merasa puas jika bisa menyampaikan kebaikan agama.  

“Ya jenenge kreasi ki rak ya werna-werna, hla yen aku kreasi ki arep saka ngendi yen ora saka perkara-perkara sing Islami. Yen  aku kreasi ngeniki  ki marem,  mboh wong ki mudheng apa ora, sing jelas uneg-uneg ku bias metu”. 

Ya namanya kreasi itu kan macam-macam, hla kalau saya kreasi tidak dari perkara-perkara Islami lalu dari perkara apa. Jika aku berkreasi seperti ini itu merasa diri puas, walaupun orang lain tidak paham”.

2. Motivasi Eksternal

Motivasi Enthus Susmomono menyampaikan ajaran agama Islam dalam pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu Manik Astagina, adalah karena motivasi eksternal: lingkungan, dan sistem.  

Motivasi eksternal lingkungan, bisa dilihat dari ketika Enthus Susmono ditanya tentang alasan menyampaikan dakwahnya lewat pertunjukan dilakukan. Ketika ditanya tentang alannya tersebut, Enthus Susmono mengaku karena lingkungannya memaksa diri untuk berbuat demikian, artinya lingkungan selama ini yang menanggap sangat-sangat Islami, sehingga diri harus mendalang  konteks dengan lingkungan islami yang ada tersebut. Untuk lebih jelasnya, bisa dilihat cuplikan dari hasil wawancara berikut.

“Hla wong selama iki sing nanggap aku ki lingkungan pesantren, hla nek aku ora ngladeni kaya lingkungan pesantren ngetokke Qur’an, ngetokke Hadits ngono hla ya ra laku. Terus yen aku ki ngetokke sing elek-elek barang,  wong ya temene sing nonton ki ya orang mung santri thok ning ya wong ndalan-ndalan iku barang”.

“Hla orang selama ini yang menanggap aku itu lingkungan pesantren, hla jikalau saya tidak meladeni seperti lingkungan pesantren mengeluarkan Qur’an dan Hadits sepertai itu ya tidak laku.  Terus jikalau saya sering mengeluarkan kata-kata tidak baik itu  karena yang melihat itu bukan hanya orang-orang santri saja, tetapi juga orang-orang jalanan”.

Motivasi eksternal sistem, bisa dilihat dari ketika Enthus Susmono ditanya tentang alasan menyampaikan dakwahnya lewat pertunjukan dilakukan. Ketika ditanya tentang alasannya tersebut, Enthus Susmono mengaku karena sistemnya memang demikian, pasti penanggapnya minta diri untuk menyampaikan agama sebanyak-banyaknya.  

“Hla piye, wong sing nanggap ki nadyan ora omong, ning temene selama iki ki kaya wis barang pasti nduwe jalukan supaya aku ki ndalang sing Islami, ngetokke ayat.  Dadi, aku nadyan ora dijaluk langsung, ning ya terus dadi kaya wis otomatis ayat-ayat ki metu dhewe”.

“Hla bagaimana, orang yang menanggap itu walaupun tidak minta, tetapi sesungguhnya selama ini seperti sudah barang pasti punya permintaan agar saya ini mendalang secara Islami, mengeluarkan ayat-ayat.  Jadi, saya ini walaupun tidak diminta secara langsung, tetapi sudah otomatis  ayat-ayat ini keluar sendiri”. 

BAB. III

ETIKA SYEIKH MAULANA ILYAS


Etika Syeikh Maulana Ilyas, Rah. a. adalah etika dakwah bilhikmah, yakni etika dakwah yang dilakukan secara bertahap.  Etika dakwah bilhikmah yang dilakukan secara bertahap itu adalah etika ta’aruf, targhhib, dan tasykil. Etika dakwah bilhikmah Syeikh Maulana Ilyas, Rah. a. tersebut akan diterangkan kemudian. Guna melengkapi keterangan etika Syeikh Maulana Rah. a. tersebut, akan diterangkan terlebih dulu tentang Seikh Maulana Ilyas, Rah. a.
A. Tentang Syeikh Maulana Ilyas, Rah.a.
Tentang Syeikh Maulana Ilyas, Rah.a., ada banyak yang bisa diterangkan dalam penelitian ini, di antaranya bersangkutan dengan: silsilah atau keturunan, pendidikan, dan karya.  Tentang Syeikh Maulana Ilyas, Rah.a. bersangkutan dengan silsilah atau keturunan, pendidikan, dan karya tersebut akan diterangkan kemudian sebagai berikut. 

1. Bersangkutan dengan Sil-silah atau Keturunan

Maulana Ilyas, Rah. a. bersangkutan dengan silsilah atau keturunan, beliau adalah anak ______________, yang jika dirunut ke atas konon akan sampai pada sahabat Nabi Abubakar Ashshidiq, dan jika dirunut ke bawah sampai pada _______________ anaknya, dan Maulana _______ adalah cucunya yang kini sebagai surau tabligh sedunia. 

2. Bersangkutan dengan Pendidikan

Syeikh Maulana Ilyas, Rah. a.  bersangkutan dengan pendidikan, seperti manusia pada umumnya, banyak dilakukan di rumah atau keluarga,  di sekolah dan di masyarakat.  Pendidikan Syeikh Maulana Ilyas, Rah. a. di rumah, di sekolah dan di masyarakat tersebut selanjutnya diterangkan sebagai berikut.

Pendidikan Syeikh Maulana Ilyas, Rah. a. di rumah,  banyak diberikan terutama oleh ibunya. Dilukiskan dalam buku ____________ (____), dalam usaha memberikan pendidikan kepada Syeikh Maulana Ilyas, Rah. a. ketika masih bayi, ibunya selalu membaca dzikir kalimat laailaahaillallaah  setarus kali terlebih dulu ketika hendak menyusui ( _______________ )

Pendidikan Syeikh Maulana Ilyas, Rah. a. di sekolah, banyak diberikan oleh guru-gurunya.  Pertama kali Syeikh Maulana Ilyas, Rah. a. sekolah dasar di madrasah _________, setelah lulus dari madrasah kemudian masuk ____________, setelah lulus dari ________ kemudian masuk di _____________. Selesai _________ sebagai sekolah terakhir, kemudian  mendirikan masjid di pondok pesantren _________ bernama ______. 

Pendidikan Syeikh Maulana Ilyas, Rah. a. di  masyarakat, beliau selalu diajari santun dan kasih sayang kepada tetangga dengan maksud pikir umat agar paham agama.  Pernah Maulana ilyas ketika masih kanak-kanak disuruh ibunya untuk mengantarkan jeruk pada tetangga, disuruh membelikan bumbu dapur pada tetangga dengan sebelumnya diberi tahu terlebih dulu tentang pentingnya ikram (memuliakan) kepada tetangga tersebut.  Keberhasilan ibunya mendidik Maulana Ilyas, Rah. a. yang paling dikagumi oleh masyarakat adalah ketika ibunya memasak dengan memasukkan kayu bakar yang kecil-kecil dulu ke tungku, Maulana Ilyas, Rah. a.  merasa diri yang kecil ini akan dimasukkan neraka lebih dulu sebagaiamana ibunya memasukkan kayu bakar yang kecll-kecil dulu ke tunggku. 

3. Bersangkutan dengan Karya

Syeikh Maulana Ilyas, Rah.a bersangkutan dengan karya, beliau  kecuali mengarang banyak buku atau kitab, juga beliau menghasilkan banyak ungkapan atau lafadz dakwah yang kini telah dipakai, ditulis,  dan dibukukan oleh banyak orang. 

Buku atau kitab Syeikh Maulana Ilyas, Rah.a. yang terkenal di antaranya adalah: “Hayatushshahabah”, dan “Fadlilah Amal”: Fadlilah  Shalat, Fadlilah Qur’an, dan Fadlilah Taklim. 

Kitab “Hayatushshahabah” berisi kisah-kisah kehidupan agama para sahabat Rasulullaah, Shallallaahu ‘alaihi wasallam (Saw.), sedang kitab “Fadlilah Amal”: Fadlilah  Shalat, Fadlilah Qur’an, dan Fadlilah Taklim, dan Fadlilah Dakwah beirisi keuntungan melakukan berbagai amal: membaca Qur’an, shalat, taklim, dan dakwah, serta kerugian jika tidak melakukan berbagai amal tersebut. 

Kitab “Hayatushshahabah” dan  “Fadlilah Amal” yang dikatakan karya Syeikh Maulana Ilyas, Rah. a. tersebut, sebenarnya karya Maulana Zakariyya. Kitab tersebut maka dikatakan karya Syeikh Maulana Ilyas, Rah. a., sebab ditulis atas perintah dan bimbingan Syeikh Maulana Ilyas, Rah. a., hingga bagaimanapun buku tersebut karya Maulana Zakariyya, tetapi tetap saja merupakan potret dari pikir beliau Syeikh Maulana Ilyas, Rah. a., apalagi Maulana Zakariyya memang waktu itu mengaku tidak berani menulis kitab yang berisikan risau Syeikh Maulana Ilyas, Rah. a. kecuali atas perintahnya (Zakariyya, 2000:1). 

“Tahun 1352 Hijriyah, seorang hamba sekaligus seorang Syeikh pembimbing yang sangat saya hormati telah menyuruh saya untuk menulis kitab yang berisi tentang kehidupan  agama para sahabat dan fadlilah amal.  Bagi saya perintah itu sangat penting untuk diamalkan” (Hayatushshabat, 2000:1). 

Kitab “Hayatushshahabah” dan “Fadlilah Amal” tersebut awalnya ditulis dalam bahasa Ordo, tetapi kini telah diterjemahkan dalam bahasa lain tidak kurang dari 100 bahasa: Arab, Inggris, Prancis, Cina, Melayu, dan sebagainya termasuk Indonesia, bahkan jawa.  Kitab “Hayatushshahabah” dan “Fadlilah Amal” tersebut dibaca oleh jamaah Tabligh seluruh dunia untuk amalan taklim, hingga kitab tersebut dikatakan laku keras no 2 setelah Al’Qur’an (Halim, dalam Bayan, 2011).  Kitab “Hayatushshahabah” dan “Fadlilah Amal” tersebut, kini bisa  dilihat dan di baca di masjid-masjid seluruh dunia,  maksudnya banyak masjid-masjid yang kecuali ada kitab Al’Qur’an, juga ada kitab “Hayatushshahabah” dan “Fadlilagh Amal” tersebut.

Lafadz-lafadz dakwah  Syeikh Maulana Ilyas, Rah. a. tersebar dalam banyak buku, seperti dalam: 1,2,3, dan secara khusus bisa dilihat dan dibaca dalam buku: ______________, dan berikut dinukilkan ungkapan dakwah beliau yang di tulis dalam buku tersebut:  “________”

B. Etika Syeikh Maulana Ilyas, Rah. a.
Etika Syeikh Maulana Ilyas, Rah. a. banyak dibangun dari awalnya ketika diri susah atau risau melihat keadaan umat Islam yang sedemikian rupa tidak paham terhadap agama. Kerisauan itu muncul ketika  sedang melakukan ibadah haji di Mekah: beliau melihat pemandangan ibadah, taklim, dan dakwah yang sedemikian gersang tidak dijalankan, bahkan yang terakhir ini (dakwah) dikatakan benar-benar telah tercabut dari kehidupan umat Islam, hingga banyak berbagai  musibah atau kesengsaraan yang menimpa dalam sendi-sendi kehidupan umat Islam.

Syeikh Maulana Ilyas, Rah. a. ketika sedang melakukan ibadah haji di Mekah melihat pemandangan ibadah, taklim, dan dakwah yang sedemikian rupa gersang tidak dijalankan, muncullah inspirasi beliau untuk dakwah  ke seluruh alam dengan serta merta pemikiran beliau:  jika dakwah itu hanya di lakukan di pondok-pondok, maka agama hanya akan ada di pondok-pondok, dan tidak akan di luar pondok. Demikian sebaliknya kalau dakwah itu dilakukan di seluruh alam, maka agama akan  ada di seluruh alam termasuk di pondok-pondok. 

Syeikh Maulana Ilyas, Rah. a. terhadap inspirasinya untuk dakwah ke seluruh alam tersebut, diawali dari keluar khuruj fii sabiilillaah  di Mewat, Syeikh Maulana Ilyas, Rah. a. di Mewat membuat usaha dakwah dengan cara datang kepada masyarakat dengan cara datang dari desa ke desa, dari pintu ke pintu (njajah desa milangkori) untuk taat kepada Allah dengan membuat amal agama baik ibadah, taklim, maupun dakwah. 

Syeikh Maulana Ilyas, Rah. a. dalam membuat usaha dakwah kepada sasarannya, tidaklah gampang seperti membalik telapak tangan, tetapi sangat-sangat sulit hingga walaupun berbagai kesenangan dan keberhasil diterima, tetapi juga tidak luput dari kesusahan dan kegagalan dialaminya. Syeikh Maulana Rah. a. pernah dakwah kepada masyarakat umum  Mewat di musim dingin tidak diterima tetapi malah dituduh menyebarkan aliran sesat.  akibad dari dakwahnya itu Syeikh Maulana Ilyas, Rah. a. dihukum dengan cara dikipasi, hingga badan yang dingin bertambah dingin. Syeikh Maulana Ilyas, Rah. a.  pernah pula dakwah kepada petani Mewat di sawah, tidak diterima tetapi malah diri dicambuk  hingga jatuh tersungkur. Maulana Ilyas Rah. a. dalam keadaan jatuh tersungkur itulah sambil merangkul kaki petani tersebut mengajukan memohon, intinya ikhlas diri dicambuk  tetapi agar mau mendengarkan atau bahkan menerima dakwahnya. Petani terhadap permohonan Maulana Ilyas, Rah. a. itu kemudian mengabulkannya: mau mendengarkan, bahkan setelah tertarik mau keluar tiga hari. Setelah keluar tiga hari, petani itu paham agama, dan setelah paham agama kemudian menjadi pengikutnya sampai mati. 

Berangkat dari kesungguhan dakwahnya dengan berbagai pengalaman baik dalam kesusahan dan kesenangan,  kegagalan dan keberhasilan yang diterima dari sasaran dakwah itulah kemudian Syeikh Maulana Ilyas Rah. a. merasa diri mendapatkan etika baru yang bisa mengantarkan umat sampai pada kepahaman agama. Etika baru tersebut adalah etika dakwah bilhikmah, yakni etika dakwah yang dilakukan dengan cara bertahap:  ta’aruf, targhib, tasykil, kemudian takhruj. Etika baru tersebut kemudian dibangun dalam perilaku kehidupannya secara lebih mantap dan disebar luaskan kepada manusia seluruh alam.  Oleh karena itu, etika Syeikh Maulana Ilyas, Rah. a. Tersesebut bisa digali lewat kehidupan Syeikh Maulana Ilyas, Rah. a. Sendiri, kehidupan pengikut-pengikutnya dalam hal ini orang-orang Tabligh, fatwa dan karya-karyanya. 
1. Tahap Ta’aruf
Tahap ta’aruf, ta’aruf artinya perkenalan.  Tahap ta’aruf ini adalah melakukan dakwah dalam bentuk pelanggaran agama, maksudnya sebagai kebijakan terhadap  keadaan atau kekuatan manusia atau umat sebagai sasaran dakwah yang ada. Tahap ta’aruf ini dicontohkan seperti ketika dakwah kepada petani. Ketika dakwah kepada petani, karena petani itu masih senang dengan pertanian, maka boleh bicara tentang pertanian. 

“Assalaamu’alikum pak, wah tanaman padinya sangat bagus ya pak, bapak biasa menggunakan pupuk ini apa ?.  Saya juga petani, tetangga juga banyak petani, saya dan tetangga saya biasa menggunakan pupuk ini, dan hasilnya sekian-sekian.  Bapak biasa menggunakan pupuk apa, hasilnya sangat bagus ?, dan seterusnya.

1. Tahap Targhib

Tahap targhib, targhib artinya semangat.  Tahap targhib ini adalah melakukan dakwah dalam bentuk syariat setelah dilakukan tahap ta’aruf.  Ketika tahap ta’aruf  sudah ditempuh, dan petani itu sudah senang, kemudian dakwah ditingkatkan menjadi tahab  targhib, yakni dakwah dengan cara syariat: menyampaikan pentingnya agama dalam bentuk syariat dengan serta merta keuntungan jika mengamalkan dan kerugian jika meninggalkan:

“Assalaamu’alikum pak, wah tanaman padinya sangat bagus ya pak, bapak biasa menggunakan pupuk apa ?.  Saya juga petani, tetangga juga banyak petani, saya dan tetangga saya biasa menggunakan pupuk ini, dan hasilnya sekian-sekian.  Bapak biasa menggunakan pupuk apa, hasilnya sangat bagus ?, dan seterusnya (sampai di sini tahab ta’aruf) kemudian diteruskan tahab targhib: “masyaa Allaah pak, hasil sekian-sekian itu sesungguhnya  atas kehendak Allah, kalaulah bukan atas kehendak Allah, maka dengan pupuk apapun tidak akan menghasilkan sekian-sekian.  Oleh karena itu kita mesti bersyukur bentuknya adalah melakukan agama dengan baik.  Kalau kita mau melakukan agama dengan baik, maka Allah akan mengampuni dosa-dosa kita, tetapi kalau tidak mau, Allah akan memberi laknat baik di dunia maupun diakhirat”, dan seterusnya. 

1. Tahap Tasykil 
Tahab tasykil, tasykil artinya membentuk.  Tahab tasykil  ini  adalah mengajak langsung kepada manusia sebagai sasaran dakwah untuk takhruj.  Ketika tahap syariat sudah di lakukan dan petani itu sudah senang dan sudah ada kesiapan, maka dakwah kemudian ditingkatkan menjadi tahab tasykil, bentuknya mengajak langsung kepada  petani tersebut untuk takhruj: keluar di jalan Allah sesuai dengan kekuatanya: tiga hari, empat puluh hari, atau empat bulan.  

“Masyaa Allaah pak, karena pentingnya melakukan agama dengan baik ini, maka kita harus berusaha, caranya adalah dengan keluar dakwah khuruj fii sabiilillaah  tiga hari, empat puluh hari, atau empat bulan. Saya siap seumur hidup, bagaimana dengan bapak: berapa waktu yang hendak diberikan ?”.


Dakwah dalam tahap ini, termasuk mencatat nama mereka yang ada kesiapan untuk keluar dakwah khuruj fii sabiilillah berapapun waktu yang diberikan: tiga hari, empatpuluh hari, atau empat bulan, bahkan kurang dari tiga hari sekalipun, termasuk melihat kelayakan terhadap bekal persiapan yang ada. 

1. Tahap Takhruj

Tahab takhruj, takhruj artinya keluar: maksudnya keluar di jalan Allah, atau dakwah khuruj fii sabiilillaah: tiga hari, empat puluh hari, atau empat bulan, sesuai dengan kesiapan yang ada. 

Takhruj atau dakwah khuruj fii sabiilillaah ini  dipimpin oleh seorang amir, diawali dari bayan hidayah (pembekalan untuk berangkat dakwah) sampai dengan bayan tangguh  (pesan-pesan untuk pulang ke rumah). Lengkapnya dari bayan hidayah sampai dengan bayan tangguh tersebut adalah:  bayan hidayah,  perjalanan menuju sebuah masjid, musyawarah program, kemudian bayan tangguh. 

a. Bayan Hidayah

Bayan hidayah ini bentuknya ceramah di masjid diberikan oleh petugas yang sudah ditunjuk dalam musyawarah. Bayan hidayah berisi petunjuk tentang dakwah khuruj fii sabiilillaah, seperti agar meluruskan niat: tidak maksudnya untuk jalan-jalan atau wisata, tetapi untuk belajar agama, selama dakwah khuruj fii sabiilillaah tidak boleh  bicara: politik, khilafiyah, aib masyarakat, dan derma.  Rombongan agar berangkat dengan tertib, semua taat  kepada amir, dan lain-lain, intinya tentang tertib dakwah khuruj fii sabiilillaah dari bayan hidayah sampai dengan bayan tangguh seperti disebutkan. 

b. Perjalanan menuju sebuah masjid

Perjalanan menuju sebuah masjid ketika keluar dakwah khuruj fii sabiilillaah, biasa dilakukan dengan jalan kaki atau naik kendaraan baik motor atau mobil, tergantung situasi dan kondisi yang ada: jika dekat jalan kaki, jika jauh naik notor atau mobil. 

Perjalanan khuruj fii sabiilillaah menuju sebuah masjid, jika dilakukan dengan jalan kaki,  maka  bisa dibentuk dengan cara berjamaah: dua-dua, sambil memperbanyak dzikir: jika jalan datar  mengucapkan subhanallaah, turun alhamdulillaah, naik Allahuakbar, belok: laa haulaa walaa quwwata illaa billaah.   Lewat jembatan membaca yaa rabbi sallim-sallim, melihat wanita pakai jilbab: Allahumma innii asaluka min maratushshalihah, tidak pakai jilbab: Allahumma innii a’uudzubika min fitnatinnisaa, melihat kemegahan dunia seperti rumah megah, kendaraan mewah, dan sebagainya baca Allahumma la ’aisu illa ‘aisal aakhirah, melihat gereja, kuil, candi atau yang lain membaca laa ilaaha illallaah tiga kali dilanjutkan laa ma’buda illallaah.

Perjalanan khuruj fii sabiilillaah menuju sebuah masjid, jika dilakukan dengan naik kendaraan motor atau mobil, terlebih dulu membaca doa: 

“Subhaanalladzii sakhkharalana haadza, wamaa kunna lahu mukriniin, fainna rabbunaa lamunqalibuun”, 

Naik kendaraan kaki kanan terlebih dulu kemudian mendongak ke atas sambil senyum, seterusnya seperti jalan kaki, maksudnya memperbanyak dzikir.

c. Musyawarah Program

Musyawarah program, dilakukan setelah tiba di masjid tujuan. Rombongan setelah tiba di masjid tempat tujuan, kemudian musyawarah terlebih dulu untuk membuat program: khususi, taklim, khidmad, jaulah, dan sebagainya. Setelah selesai musyawarah kemudian menjalankan tugas masing-masing: yang khususi—khususi, yang taklim—talim, dan yang khidmat (memasak).

Khususi dilakukan kepada aparat, alim ulama, dan orang-orang khusus setempat, dengan maksud memberi tahu akan kedatangan rombongan di masjid, sekaligus tinggal—i’tikaf dan membuat program selama tiga hari.  

Taklim dilakukan selama dua setengah jam: 09.00 sampai dengan 11.30. pagi, ba’da Asar bisa ditambah satu jam lagi, hingga menjadi tiga setengah jam. Selama taklim berlangsung, boleh dilakukan jaulah taklim, artinya mengajak orang-orang setempat yang tidak ada pekerjaan untuk juga sama-sama taklim—caranya amir atau yang membaca kitab menunjuk dua orang mustami’ untuk jaulah taklim tersebut.

Khidmat atau memasak, dilakukan sebagai keperluan untuk mereka yang sedang keluar termasuk diri sendiri. Keperluan tersebut ujudnya seperti makan dan minum. 

Jaulah, dilakukan ba’dal Maghrib sampai Isak.  Sebelum jaulah terlebih dulu dibagi siapa-siapa yang akan keluar menjadi dalil, amir, makmur, istiqbal, taqrir, dan siapa-siapa yang akan mudzakir, mustami’, dan mubayyin-nya.

Dalil, adalah penunjuk jalan. Ia adalah orang ketempatan yang tahu situasi dan kondisi penduduk  setempat—mana yang muslim, mana bukan, mana yang sudah sholat, mana yang belum, mana pejabat, mana rakyat, dan sebagainya.  Tugas dalil ini adalah mengetuk pintu menghaturkan tamu rombongan kepada tuan rumah.

Amir, adalah pemimpin jaulah—tugasnya mengendalikan.  Jika jaulah tidak ada masalah, jaulah diteruskan, tetapi jika ada masalah jaulah ditangguhkan—ditarik ke masjid. Dalam perjalanan jaulah, jika dilakukan malam hari amir di belakang, jika siang hari, amir di depan.

Makmur adalah yang meramaikan jaulah, sedikitnya dua orang—tugasnya dzikir sambil mohon agar Allah beri hidayah seluruh masyarakat di kampung yang di-jaulahi. Makmur senantiasa berjalan mengikuti jaulah.  Selama jaulah tidak boleh bicara walaupun bumi pecah langit runtuh. 

Istiqbal, adalah penerima tamu di masjid—ia harus bersikap ramah dalam menunggu datangnya tasykilan  jaulah.  Sambil menunggu datangnya tasykilan, istiqbal hidmad—menata sendal, menyapu lantai, dan sebagainya.  Jika kemudian datang tasykilan, tasykilan tersebut diterima kemudian ditanya terlebih dulu “sudah sholat atau belum” Jika sudah, tasykilan langsung diantar masuk masjid untuk duduk mendengarkan taqrir.  Jika belum, tasykilan diantar untuk wudlu dan sholat terlebih dulu, baru kemudia diantar duduk mendengarkan taqrir.

Taqrir, adalah orang yang mengulang-ulang kebesaran Allah—ceramah seperti bayan—bedanya kalau taqrir itu tidak ada tasykil (ajakan secara langsung untuk keluar dakwah, tetapi kalau bayan ada tasykil  langsung untuk keluar dakwah tiga hari, empatpuluh hari, atau empat bulan. 

Mudzakir, orang yang dzikir—tugasnya dzikir di dalam masjid banyak doa agar Allah turunkan hidayah kepada manusia seluruh alam, terutama masyarakat yang di-jaulah. Perlu diketahui, dzikir dalam jaulah ini, tidak seperti dzikir pagi petang. Dzikir jaulah ini untuk hidayah seluruh alam, tetapi dzikir pagi petang ini utuk diri sendiri

Mustami’ adalah orang yang mendengarkan taqrir di dalam masjid dengan tertib—siap mengambil tawaran-tawaran dakwah sekiranya dibentangkan di dalamnya.
Mubayyin, adalah orang yang memberi bayan atau keterangan tentang pentingnya iman-amal shalih di dalam masjid (orang yang ceramah agama). Mubayyin dalam memberikan ceramah haruslah tertib—bisa menyentuh kebesaran Allah dan membangkitkan rasa iman serta pikir umat, tidak asal mengundang gelak tawa layaknya pengajian umum, hingga lebih bersifat tarhib—tasykil.  Tarhib artinya memberi semangat atau  memberi tahu kepada mustami’ tentang pentingnya agama, dan tasykil adalah mengajak langsung kepada mustami’ untuk keluar dakwah khuruj fiisabiilillaah tiga hari, empatpuluh hari, dan empat bulan. 

d. Bayan Tangguh
Bayan tangguh  diberikan oleh petugas yang sudah ditunjuk dalam musyawarah, dilakukan setelah selesai keluar dakwah khuruj fii sabiilillaah  di masjid awal tempat memberi bayan hidayah, hingga rombongan harus kembali terlebih dulu ke masjid awal tempat  bayan hdayah tersebut.  Jelasnya,  setelah selesai keluar khuruj fii sabiilillaah, jamaah kemudian pulang ke rumahnya sendiri-sendiri dengan diberi bayan tangguh terlebih dulu, bentuknya ceramah berisi pesan-pesan agar menghidupkan amal maqami: musyawarah, khususi, jaulah satu, jaulah dua,  nusrah jamaah gerak, dan  nusrah masturah, taklim rumah, dan taklim masjid. 

Rombongan setiap diri setelah sampai di rumah kemudian menghidupkan amal maqami sebagaimana pesan-pesan dalam bayan tangguh: khususi, jaulah satu, jaulah dua,  nusrah jamaah gerak, dan  nusrah masturah, taklim rumah, dan taklim masjid.
Musyawarah dilakukan setiap hari bersama jamah masjid. Apabila musyawarah mahalah ini tidak bisa ditunaikan sebab tidak ada kawan, bisa dilakukan sendirian tanpa kawan, artinya pikir harian. 

Khususi atau datang silaturrahim untuk dakwah kepada orang-orang khusus di sekitar masjid, dilakukan setiap hari bersama dua orang. Apabila tidak bisa ditunaikan sempurna karena tidak ada kawan, bisa khususi sendirian dengan bicara semampunya: masalah pertanian, perdagangan, dan sebagainya, tetapi dalam pikir tetap agama.

Jaulah satu atau datang bersama rombongan silaturrahim untuk dakwah kepada orang-orang umum di sekitar, dilakukan setiap hari bersama dengan kawan lain minimal 10 orang. Apabila tidak bisa ditunaikan dengan sempurna karena tidak ada kawan, bisa dilakukan sendirian, artinya diganti dengan khususi.

Jaulah dua atau datang bersama rombongan silaturrahim untuk dakwah di masjid lain, dilakukan seminggu sekali. Apabila jaulah dua ini tidak bisa ditunaikan secara sempurna karena tidak ada kawan, maka bisa gabung dengan kawan yang ada di mahalah lain. 

Nusrah jamaah gerak atau membantu jamaah yang sedang bergerak seperti mencarikan masjid, mencarikan rute, menjadi dalil atau petunjuk jalan waktu jaulah, dan sebagainya, diusahakan untuk bisa dilakukan semampunya. 

Nusrah masturah yang ditinggal atau membantu istri yang sedang ditinggal dakwah oleh suaminya  seperti mengasuh anak, mengambilkan air, dan sebagainya dilakukan semampunya.


Taklim yang dilakukan adalah taklim rumah dan taklim asjid. Taklim rumah, sempurnanya dilakukan 2 jam bersama keluarga anak istri dia rumah, dengan tempat waktu yang tidak berubah. Untuk mewujutkan itu semua, maka boleh dilakukan semampunya, paling tidak taklim sendiri dirumah, waktu dan tempatnya bisa dipilih secara istiqomah 5 menit—satu atau dua buah Hadits saja.


Sedang taklim masjid, sempurnanya juga setengah jam, tetapi dilakukan bersama jamaah masjid. Apabila belum mampu atau tidak bisa ditunaikan, maka waktunya bisa sedikitnya 10 menit dan tidak bersama jamaah masjid (di belakang sendirian).
Ibadah yang dilakukan, adalah shalat wajib, shalat sunat, dzikir  pagi petang, dan membaca Al-Quran  dengan tertib. Untuk shalat wajib bukanlah merupakan hal yang berat untuk ditunaikan secara tertib awal waktu, dengan berjamaah di masjid,  demikian halnya dengan shalat sunat dan  dzikir-ibadah, seluruhnya bisa diawali dengan sedikit mujahadah. Khusus baca Al-Qur’an bisa ditunaikan minimal 10 ayat terlebih dulu untuk setiap harinya.


Dakwah keluar khuruj fii sabiilillah  tiga hari, empatpuluh hari, dan empat bulan itu bagaimanapun bukanlah kesempurnaan usaha agama yang sesungguhnya, karena kesempumpurnaan agama yang sesungguhnya itu bertingkat-tingkat. kesempurnaan usaha agama yang paling rendah adalah keluar dakwah khuruj fii sabiilillaah duapuluh empat jam setiap hari, maknanya seumur hidup. Di atas kesempurnaan itu Allah sendiri yang tahu. Hal ini disebabkan oleh sebuah ayat yang mengatakan:

“Innallaahastaral mukminiina anfusahum wamwalahum bianna lahuml jannah”

“Sesungguhnya harta dan diri orang mukmin itu telah dibeli oleh Allah dengan surga (Attaubah: 111)”

Karena Allah telah membeli seluruh harta dan diri orang iman dengan surga, maka yang benar usaha agama itu tidak hanya tiga hari, empuluh hari dan empat bulan, tetapi seumur hidup atau selama-lamanya. Lalu mengapa kalau yang benar selama-lamanya kemudian hanya tiga hari, empatpuluh hari, atau empat bulan ?, sebab lemahnya manusia maka perlu dilatih agar ke depannya bisa kuat—sempurna tidak hanya tiga hari, empuluh hari atau empat bulan, tetapi seumur hidup atau selama-lamanya bahkan kalau diizinkan setelah mati sekalipun masih dalam usaha agama seperti doanya para sahabat: 

“Yaa Allah jadikan hidup dan matiku ini untuk dakwah” (hayatussahabat, 2000). 

C. Pengaruh Pemikiran Etika Syeihk Maulana Ilyas,  Rah. a.
Pengaruh pemikiran etika syeihk Maulana Ilyas, Rah. a,  rata seluruh dunia, 114 negara telah ambil bagian daripada usaha dakwah termasuk Indonesia dengan menggunakan etika Syeihk Maulana Ilyas Rah. a.

Negara-negara yang suudah mengambil bagian daripada usaha dakwah dengan serta merta menggunakan etika Syeikh Maulana Ilyas,  Rah. a. ini adalah: Amirika, Eropa, Malaisia, Indonesia, bahkan Israil, dan vatikan juga sudah mempunyai markas dakwah (wawancara dengan Masyhuri, Arpril 2011). 

Amirika dalam minoritas muslim sebagian telah mengambil usaha dakwah, dan mempunyai beberapa markas atau pusat dakwah dan halakah atau cabang markas dakwah semua tersebar di berbagai tempat.  Markasnya dakwah Amirika yang ada antara lain di ____________ , adapun halakahnya antara lain _____________(wawancara dengan Utomo, April, 2011)

Eropa dalam minoritas muslim sebagian juga telah mengambil usaha dakwah, dan mempunyai beberapa markas dakwah dan halakah semua tersebar di berbagai tempat.  Markasnya dakwah  Eropa yang ada antara lain di ____________ , adapun halakahnya antara lain _____________(wawancara dengan Utomo, April, 2011)

Malaisia dalam mayoritas muslim sebagian telah mengambil usaha dakwah, dan mempunyai beberapa markas dakwah dan halakah semua tersebar di berbagai tempat.  Markasnya dakwah  Malaisia ada di Sahanpur, sedang halakahnya antara lain _____________(wawancara dengan, Zuhair, april, 2011)

Indonesia dalam Mayoritas muslim sebagian telah mengambil usaha dakwah, markasnya ada di Masjid Jami’ Kebun Jeruk Jakarta, sedang hakahnya tersebar di berbagai tempat termasuk Yogyakarta.  

Vatikan dalam minoritas muslim sebagian juga telah mengambil usaha dakwah, dan mempunyai beberapa markas dakwah dan halakah semua tersebar di berbagai tempat.  Markasnya dakwah  Vatikan yang ada antara lain di ____________ , adapun halakahnya antara lain _____________(data Markas Al-Ittihat, 2011)

Israil dalam minoritas muslim sebagian juga telah mengambil usaha dakwah, dan mempunyai beberapa markas dakwah dan halakah semua tersebar di berbagai tempat.  Markasnya dakwah  Israil ada di ____________, adapun halakahnya antara lain _____________ (data Markas Al-Ittihat, 2011)


Pengaruh pemikiran Syeikh Maulana Ilyas, Rah. a. paling besar ada di India, Pakistan dan Bangledesh, dan hal ini bisa dimaklumi, sebab dari  sanalah usaha dakwah Syeikh Maulana Ilyas, Rah. a. Dibangun. Karena pengaruh Syeikh Maulana Ilyas, Rah. a. maka dianjurkan agar setiap orang dari manapaun dapat keluar dakwah khuruj fii sabiilillaah di sana, karena akan melihat kehidupan daerah asal, memang di sana sudah ada contoh, artinya dakwah sudah hidup. Hingga dianjurkan pula untuk keluar disana terlebih dulu sebelum ke negeri jauh, maksudnya selain India, Pakistan dan Bangledesh stersebut. 
BAB. VI
ETIKA DALANG ENTHUS SUSMONO 
MENYAJIKAN WAYANG KULIT PURWA LAKON CUPU MANI ASTAGINA DILIHAT DARI BERBAGAI  ETIKA
Seperti telah disampaikan dalam sub bab Landasasan Teori bahwa etika dalang Enthus Susmono  menyajikan wayang kulit purwa lakon Cupu Manik Astagina akan dilihat dari etika dakwah bil hikmah menurut Ihtisyamul Hasan (2000:12-13), dan etika kebijakan menurut Franz Magnis Suseno (1985:227).

A. Dilihat dari Etika Dakwah Bilhikmah

Etika dakwah bilhikmah menurut Ihtisyamul Hasan, adalah etika mengajak manusia taat kepada Allah yang dilakukan  dengan cara bertahap: ta’aruf, tarhib, tasykil, kemudian dakwah sesuai dengan keadaan atau kemampuan manusia yang diajak (sejalan dengan keterangan Agil S. Ketua PBNU ketika dimintai pendapatnya tentang dakwah dalam acara Dialog Metro TV, jam 20.00, 20 April 2011). 

Tahap ta’aruf artinya perkenalan, yakni melakukan dakwah dalam bentuk pelanggaran agama Qur’an dan Hadits sebagai kebijakan karena menyesuaikan keadaan manusia yang diajak.  Tahap tarhib  artinya semangat, maksudnya  memberikan semangat kepada manusia untuk amal agama bentuknya syariat sesuai dengan agama Qur’an dan Hadits.  Tahap tasykil, artinya membentuk, maksudnya mengajak langsung kepada manusia untuk dakwah. Tahap dakwah artinya mengajak, bentuknya khuruj fii sabiilillaah atau keluar di jalan Allah tiga hari, empatpuluh hari, atau empat bulan.  
Adapun etika dalang Enthus Susmono  menyajikan wayang kulit purwa lakon Cupu Manik Astagina tersebut dilihat dari etika dakwah bilhikmah menurut Ihtisyamul Hasan tersebut hanya melakukan dua tahap saja, yakni ta’aruf  dan tarhib,  sedang tasykil  dan dakwah tidak.  Maknanya, maka demikian hanya melakukan dua tahap saja—ta’aruf  dan tarhib, sedang tasykil  dan dakwah tidak, sebab memang baru sampai di situ keadaan manusia belum siap untuk di-tasykil dan diajak dakwah khuruj fii sabiilillaah atau keluar di jalan Allah. Adapun tahap ta’aruf  dan tarhib  tersebut akan diterangkan  secara lebih lanjut.  

a. Tahab Ta’aruf


Tahap ta’aruf, dalam hal ini Enthus Susmono melakukan pelanggaran yakni menyajikan wayang kulit purwa lakon Cupu Manik Astagina seperti apa adanya sebagai bentuk kebijakan untuk menyesuaikan keadaan manusia sebagai sasaran dakwah yang memang masih senang wayang.  Pelanggaran tersebut dilakukan baik kaitannya dengan pelaku, perabot, dan operasional penyajian.  

Kaitannya dengan pelaku: pertama dalang, pesinden, penggerong, dan pengrawit, duduk secara ihtilat campur baur antara laki-laki dan perempuan, kedua pesindennya tabarruj menggunakan: celak, benges, pupur, kitek, lulur, ketiga pesindennya juga menggunakan pakain tanpa jilbab, juga gelang, kalung, dan baju kebayak yang dada dan lekuk-lekuk tubuhnya kelihatan halayak, keempat memakai sanggul, kelima menyanyi, dan keenam berjoget.  

Duduk secara ihtilat campur baur antara laki-laki dan perempuan  seperti disebutkan, adalah jatuh dalam hukum  mendekati zina, sedang mendekati zina sangatlah dilarang seperti dalam Qur’an katakan: 



“Wa laa taqrabuzzina”: 



“Dan Jauhilah olehmu dari perbuatan zina” (Hadits sahih).  

Tabarruj menggunakan: celak, benges, pupur, kitek, lulur di depan halayak, adalah  juga jatuh dalam hukum mendekati zina, sedang mendekati zina demikian sangat dilarang oleh agama, seperti dalam Qur’an yang telah katakan seperti di atas. 



Selain itu juga Muhandi (1989:47) terhadap wanita tabarruj demikian menerangkan, dilaknat oleh Allah.  Adapun dasarnya adalah: (Al-Qur’an, surat An-Nuur, ayat:31): 

“Waqul lil mukminiina baghdzudzna min abshaarihinna wayahfadzna  furuujahunna walaa yubdiina ziinatahunna illa maa dzahara minha wal yadzribna bihumurihinna ‘alaa juyuubihinna walaa yubdiina ziinatahunna illa libu’uulatihinna au abaaihinna au abaai bu’uulatihinna au abnaaihinna au abnaai bu’uulatihinna au ihwaaihinna ..……” 

“Dan katakanlah kepada wanita yang beriman agar menahan pandangannya, memelihara kehormatannya, tidak memperlihatkan perhiasannya, kecuali yang biasa kelihatan, yakni muka dan telapak tangan.  Maka julurkan kerudung mereka hingga ke dadanya, dan jangan memperlihatkan kecantikannya kecuali pada suami mereka, atau ayah mereka, ayah suami mereka, putera-putera mereka, putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara mereka….” (An-Nuur, 31).
Menggunakan pakaian tanpa jilbab, juga gelang, kalung, baju kebayak yang dada dan lekuk-lekuk tubuhnya kelihatan halayak,  adalah jatuh dalah hukum mempertontonkan aurat. Busana tanpa jilbab dan mempertontonkan auratnya kepada halayak demikian sangat dilarang oleh agama, seperti dalam Qur’an katakan: 

“…. .wal yadzribna bihumurihinna ‘alaa juyuubihinna wa laa yubdiina ziinatahunna illa li bu’uulatihinna au abaaihinna au abaai bu’uulatihinna au abnaaihinna au abnaai bu’uulatihinna au ihwaaihinna ..……” 

“........maka julurkan kerudung mereka hingga ke dadanya, dan jangan memperlihatkan kecantikannya kecuali pada suami mereka, atau ayah mereka, ayah suami mereka, putera-putera mereka, putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara mereka….” (An-Nuur, 31).

Memakai sanggul (rambut pasangan), sangat di larang oleh agama Islam, seperti Hadits katakan:
“Wanita yang memakai sanguul dan menyambung rambut  sangat dilaknat oleh Allah (Hadits shahih)
Bernyanyi demikian juga sangat-sangat dilarang oleh agama, seperti dalam Qur’an katakan: 
“Kelak di akhir zaman akan ada umatku yang menghalalkan tembang dan musik (Hadits sahih). 

“Janganlah kamu fasik melantunkan lagu-lagu—seperti orang mabuk cinta” (Zakariyya, 2000:621).

“Kendalikan lesanmu jangan melantunkan nyanyian atau tembang, dan tetataplah kamu di rumahmu” (Hadits, Turmudzi)

Berjoget demikian juga sangat-sangat dilarang oleh agama, seperti dalam Qur’an katakan: 

“Janganlah kamu berjoget memutar pantat seperti perilaku orang jahiliyah” (Hadits Sahih).

Kaitannya dengan perabot, pertama wayangnya seperti gambar manusia atau mahluk bernyawa, kedua iringannya musik bernada: gamelan, orgen, gitar,  biola, ketiga ada kendang, dan kelima ada seruling.  

Gambar manusia atau mahluk bernyawa demikian sangat dilarang oleh agama, seperti dalam Hadits katakan: 

“Orang yang menggambar makhluk hidup, kelak di akhirat akan disuruh untuk memberinya ruh” (Hadits sahih). 

Musik bernada seperti gamelan, orgen, gitar, biola demikian,  menurut pendapat ulama sangat dilarang oleh agama, karena tidak dicontohkan dalam sunnah, adapun yang dicontohkan adalah musik yang tidak bernada, yakni rebana seperti disebutkan dalam Hadits:

“Seorang wanita pada hari raya datang kepada Nabi: wahai nabi, bolehkan aku merayakannya dengan menabuh ini (rebana) ?, Nabi memperbolehkan” (Hadits sahih).

Alat musik kendang demikian sangat dilarang oleh agama, seperti dalam Hadits katakana: 

“Kelak di akhir zaman umatku ada yang berjalan dengan berkalung kendang” (Hadits—sahih).

Demikian juga alat musik seruling sangat dilarang oleh agama, seperti dalam Hadits katakana: 



“Seruling itu sebagai nyanyian setan” (Hadits sahih). 

Kaitannya dengan operasional penyajian, pertama sumber  bahan yang digarap dari kitab Mahabarata dan Ramayana milik agama Hindu,  kedua ceritanya hayalan, ketiga isinya ajaran persembahan agama Hindu, buda, budaya, dan campuran.  

Sumber bahan yang digarap dari kitab Mahabarata dan Ramayana milik agama Hindu, lebih jelasnya adalah dibuat oleh Empu Walmiki untuk Kitab Ramayana, dan Empu Wiyasa untuk Mahabarata, semua untuk kepentingan agama Hindu, sebagai pengkultusan para Dewa terutama Wisnu. Sumber cerita yang digarap demikian, adalah jatuh dalam hukum tasabuh, artinya meniru-niru suatu kaum lain, dalam hal ini adalah Hindu, di mana tasabuh dengan kaum lain atau kaum Hindu itu sangat dilarang,  karena akan digolongkan menjadi mereka kaum Hindu tersebut, seperti disebutkan dalam Al-Qur’an: 

“Barang siapa yang meniru-niru sebuh kaum, maka akan di golongkan dengan kaum yang ditiru” (Hadits Sahih). 

Ceritanya hayalan, dalam hal ini adalah Rama-Rahwana dan Pandawa-Kurawa. Rama-Rahwana kecuali ada Rama dan Rahwana itu sendiri, juga yang lain  seperti Anoman, Subali, Anila, Anggada, Kumbakarna, Prahasta, dan sebagainya, sedang Pandawa-Kurawa, ada Puntadewa,  Werkudara, Janaka, Nakula, Sadewa, Kurupati, Sengkuni, dan sebagainya yang tidak ada dicontohkan dalam agama Islam sama sekali. Cerita hayalan yang tidak dicontohkan dalam agama Islam sama sakali demikian, sangat di larang  seperti dalam Hadits katakan: 

“Dan jauhilah olehmu dari cerita-cerita hayalan” (Hadits Sahih). 

Isi ajarannya persembahan agama Hindu, buda, budaya, dan campuran demikian kecuali jatuh dalam hukum tasabuh atau meniru suatu kaum: Hindu, Buda, Budaya, juga mencampuradukkan perkara yang benar dan yang salah.  Sedang mencampuradukkan perkara yang benar dan yang salah demikian sangat dilarang dalam agama Islam seperti Qur’an katakan:
“Dan janganlah kamu campuradukkan antara yang benar dan yang salah, sedang yang benar dan yang salah itu sudah  jelas bagimu” (Al-Baqarah, 402).

Banyak ajaran persembahan agama Hindu-Buda dalam pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu Manik Astagina sajian dalang Enthus Susmono, misalnya seperti adanya cerita Dewa, pendeta dengan tempat persembahannya di sebuah pertapan, ada ungkapan do’a”: hong  ilahing disampaikan  lewat janturan jejeran, dan “O”  lewat setiap sulukan.  

Ajaran budaya misalnya ada ajaran tentang tapa ngalong, tapa ngidang, dan tapa nyanthuka. Tapa ngalong disampaikan lewat laku Subali dengan cara nggantung di atas pohon seperti binatang kalong dengan kaki di atas kepala di bawah, tapa ngidang disampaikan lewat laku Sugriwa dengan cara hidup bersama kijang  di hutan, dan tapa nyanthuka disampaikan lewat laku Anjani dengan cara jongkok melompat-lompat layaknya katak. 

Sedang ajaran campuran: Islam dengan Hindu misalnya ajaran iman laailaaha illallaah dicampur dengan pengkultusan Wisnu, disampaikan lewat adegan Subali dalam di mana tidak akan menyembah selain Tuhan, tetapi syariat laku persembahannya kepada Dewa Wisnu, sebab masih  pula mencari Dewa Wisnu untuk membunuhnya. 
b. Tahap Tarhib


Tahap tarhib, dalam hal ini Enthus Susmono menyajikan wayang kulit purwa lakon Cupu Manik Astagina disesuaikan dengan syariat sedemikian rupa hingga tidak bertentangan dengan agama. Banyak wayang kulit purwa lakon Cupu Manik  Astagina yang disajikan sesuai dengan syariat hingga tidak bertentangan dengan agama Islam .baik kaitannya dengan pelaku, perabot, dan operasional penyajian. 

Kaitannya dengan pelaku: dalang, pengrawit dan wirasuwaranya memakai serban, jubah lengan panjang, sedang pesindennya ada satu orang memakai jilbab walaupun tidak serapat seperti jilbab-jilbab yang digunakan oleh wanita muslimah pada umumnya. 

Dalangnya dalam hal ini Enthus Susmono, demikian juga para pengrawit dan wirasuwaranya,  memakai serban, jubah  lengan panjang demikian, sesuai dengan syariat agama Islam, seperti dalam Hadits katakan:

“Nabi itu senantiasa memakai serban dan jubah lengan panjang” (Hadits Sahih).

Pesindennya memakai jilbab untuk menutup auratnya. Memakai jilbab untuk menutup auratnya demikian sesuai dengan syariat agama Islam, seperti dalam Hadits katakan:

“Ulurkan jilbabmu ke seluruh tubuh (An-Nuur, ).

Kaitannya dengan perabot, gamelannya ditambah dengan rebana. Rebana ini sesuai dengan syariat agama Islam seperti di katakan dalam sebuah Hadits: 

“Ketika seorang wanita menabuh rebana, maka Nabi ijinkan dan tidak melarangnya (Hadits Sahih). 

Kaitannya dengan operasional penyajian, pertama waktu penyajian tidak menerjang shalat Shubuh, kedua sumber bahan yang digarap di mana cerita Ramayana dan Mahabarata diselibkan cerita para Nabi, ketiga isinya banyak disampaiakan ajaran agama Islam. 

Waktu penyajian tidak menerjang shalat Shubuh, jelasnya adalah enam jam—mulai dari bakdal Isak atau jam 21.00 sampai dengan menjelang Subuh atau jam 03.00, atau dengan kata lain antara Isak dan Subuh, artinya waktu tersebut diusahakan sedemikian rupa untuk tidak menerjang shalat Subuh.
Cerita para Nabi yang diselibkan dalam Ramayana dan Mahabarata, bisa dijumapai dalam adegan Subali dengan Dewa batara Narada di perjalanan. Dalam adegan Subali dengan Dewa batara Narada di perjalanan,  ketika Subali mencerca kebijakan para dewa, maka Batara narada memberi tahu kepada Subali, bahwa maka Subali urung memperistri Dewi Tara dan menjadi raja di gua Kiskendhapura, itu disebabkan oleh kesombongan diri: semut di seberng tampak, gunung di depan mata tidak. Untuk lebih jelasnya, bisa dilihat cuplikan dialog berikut. 

Narada
: “O wong semut di seberang tampak, gajah di telapuk mata tidak. Temene mula kedadeyan mengkene iki awale rak saka salahmu: kowe ngaku suci: yen ana getih putih sing mili jare kowe sing mati”

Ajaran agama Islam sebagai isi yang disampaikan dalam pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu Manik Astagina tersebut, adalah ibadah atau ubudiyah, dakwah atau mu’amalah, dan hidmat. Berikut ajaran agama Islam ibadah atau ubudiyah, dakwah atau mua’malah dan khitmad yang disampaikan tersebut. 

Ajarana ibadah  atau ubudiyah, yang disampaikan dalam pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu Manik Astagina sajian dalang Enthus Susmono juga banyak sekali, antara lain: pertama ajaran tentang pentingnya dzikir, kedua ajaran tentang pentingnya doa, ketiga ajaran tentang pentingnya shalat, keempat ajaran tentang pentingnya haji, dan kelima ajaran tentang pentingnya membaca Qur’an.
Pentingnya dzikir atau ingat kepada Allah, disampaikan lewat operasional penyajian pada: pertama adegan anjani dalam bentuk monolog di perjalanan, kedua adegan Subali perang menghajar Sugriwa di depan pintu gua Kiskendapura, ketiga adegan Narada misah perang Subali menghajar Sugriwa, keempat adegan gara-gara, kelima adegan Subali terpanah oleh  Prabu Rama, dan keenam pada adegan patine Subali. 
Pada adegan anjani dalam bentuk monolog di perjalanan, Anjani ngudarasa atau monolog atas keagungan Tuhan ketika mendapat jalan keluar untuk bisa ruwat kembali menjadi manusia biasa dengan ucapan subhanallaah.  Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dalam cuplikan dialog berikut. 
Anjani
: “Subhanallaah pranyata Gusti kang Maha murah lan Maha asih, kepara banget nggone   nulung marang aku, rahayune isih ana dalan kanggo nggonku bisa pulih dadi menungsa meneh”. 
Pada adegan Subali perang menghajar Sugriwa di depan pintu gua Kiskendapura, Sugriwa bersumpah memberi tahu bahwa diri menjadi raja di goa Kiskendapura dan  memperistri Dewi Tari ini bukan  atas nafsu kehendak diri, melainkan semata-mata  atas perintah Dewa. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dialog berikut. 

Sugriwa
: “Wallaahi kang mas kula dados ratu ing ing Goa Kiskenda lan rabi Dewi Tara niki naming krana mundhi dhawuhipun Jawata”. . 

Pada adegan Narada misah perang Subali menghajar Sugriwa, tepatnya pada: pertama ketika Subali nekat hendak menunaikan amanah Dewa untuk membunuh Maesa Sura, kedua ketika Subali sudah tidak percayanya lagi dengan kebijakan-kebijakan para Dewa, ketiga ketika Subali mencerca segala kebijakan Dewa di mana diri mestinya menjadi raja di Goa Kiskendapura dan mempunyai permaisuri Indradi tetapi dalam kenyataannya tidak, keempat ketika Narada memisah perang Subali menghajar Sugriwa

Ketika Subali nekat hendak menunaikan amanah Dewa untuk membunuh Maesa Sura, Subali tawakal kepada Tuhan seraya mengucap insyaa Allah. Untuk lebih jelasnya, lihat dialog berikut: 

Subali
: Insyaa Allah pukulun, sagah dereng kantenan, mboten mbok bilih kula saget  ngrampungi dhateng pejahipun Maesa Sura lan Lembu Sura.

Ketika Subali sudah tidak percayanya lagi dengan kebijakan-kebijakan para Dewa, Subali mencercanya dan sudah tidak akan menyembah lagi kepada Dewa. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dialog berikut. 

Subali
: “Pukulun mangka kula mateni Maesasura, Lembu sura, lan  maling Dewi Tara punika awit saking dhawuh panjenengan.  Nanging kenging punapa sareng kula berhasil mateni ngemban amanah punika, paduka cidra.  Dewi Tara panjenengan nikahaken kaliyan Sugriwa, Sugriwa kabibadha dados raja ing Gua Kis Kendhapura, mangka sak leresipun punika dados hak kula. Hak kula mboten panjenengan sembadani malah kapara kula panjenengan renah patinipun. Mila pukulun sak niki kula mpun mboten ajeng nyembah malih dhateng Dewa”. 

Ketika Subali tidak merasa diri bersalah atas kesombongannya yang telah sumuci-suci tidak berdosa, Narada mengungkap sejarah Nabi Adam di mana Adam sebagai seorang Nabi kekasih Allah saja merasakan begitu salah atas kedlalimannya. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dialog berikut. 

Narada
: “Subali, menungsa ki nduwe sipat pongah, sombong. Semut di seberang tampak, gajah di telapuk mata tidak. Nyawang kesalahane wong liya sing temene mung cilik ketok, kesalahane dhewe sak gunung ora. Beda karo Nabi Adam: ndhadha nyang kesalahane dhewe, Nalika mangan buah quldi telungatus tahun nampa paukuman nggone nggoleki Siti Hawa dheweke ngucap: Rabbanaa dlalamnaa anfusanaa wainlam taghfirlanaa lana kuunannaa minal khaasiriin”.
Ketika Subali mencerca segala kebijakan Dewa di mana diri mestinya menjadi raja di Goa Kiskendapura dan mempunyai permaisuri Indradi tetapi dalam kenyataannya tidak, Batara Narada menyadarkannya dengan menyebut Nama Allah ‘aza wajalla. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dialog berikut. 

Narada
: “Subali, ya awit karsane Allah ‘aza wajalla nggone wis telungatus tahun nggoleki Siti Hawa iku mula nuli Gusti Allah ampunkan atas seluruh dosa-dosanya, dipertemukan di depan kakbah”. Kang iku Subali kanggo nebus marang dosamu mara age kowe tapa ngalong neng alas Argasonya, aja kepati mangan yen ora ana panganan mlebu dhewe”. 

Ketika Subali mencerca segala kebijakan Dewa pula di mana diri mestinya menjadi raja di Goa Kiskendapura dan mempunyai permaisuri Indradi tetapi kenyataannya tidak, Batara Narada menyadarkannya agar Subali tidak sumuci-suci, karena Allah tahu segali hati manusia. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dialog berikut. 

Narada
: “Aja ngono Subali, sak polah tingkahmu iku Gusti Allah pirsa njroning atimu, kang iku aja ngaku suci, yen nyatane ora suci, ngono”

Pada adegan Narada misah perang Subali menghajar Sugriwa, ketika Subali hendak berangkat ke Goa Kiskedapura, Subali minta pamit kepada Batara Narada dengan diawali dari ucapan insyaa Allah. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dialog berikut. 

Subali
:”Insyaallah  pukulun sagah dereng kantenan, mboten mbok bilih kula saget ngrampungi, mboten langkung nyuwun pangestu pukulun”.

Pada adegan panakawan dalam gara-gara, Petruk mengumpat memberi tahu penonton bahwa pejabat di peringatkan kebaikan tidak mau malah diri dipenjara dua bulan lamanya, dikira diri mati, padahal mati itu milik Allah: sesungguhnya semua itu adalah milik Allah dan akan kembali kepada Allah. Tidak  mati malah mendapatkan istri lagi”.  Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dialog berikut.

Petruk
:”Hidup dan mati adalah milik Allah.  Dalam penjara dikiranya mati, ternyata malah hidup dan mendapakant istri lagi”.

Pada panakawan gara-gara, Bagong  mengejek Gareng tidak pernah banyak makan dzikir,  padahal sudah tua, yang dipikir hanya wanita.  Pada hal sesungguhnya diberi wanita cantik seperti apa pun sudah tidak ada  nafsu. 

Bagong
: “Hla ya kuwi Reng, ing atase kowe ki wis tuwa awak kari balung e kok isih kelingan sindhen ayu, ora kelingan dzikir malah o. Hla yen konsisten ngone we ra pa pa, lagi mungguh tangga we wis ngos-ngosan kaya  wedhus”. 

Pada adegan Subali terpanah oleh Prabu Rama, Sugriwa bersyukur dengan mengucap alhammdulilaah, karena diri selamat dari mara bahaya maut yang diperbuat Subali kakaknya.
Subali
: “Pukulun paduka sesembahan kula, nadyan ketingalipun kula nandang sangsaya, nanging remen mboten kados sak punika. Mila mekaten awit syukur alhamdulillaah dene kula saget pejah saking astanipun tiyang ingkang sakelangkung suci. Adhuh … adhuh mboten kiyat kula pukulun, Su.. Subali pamit pejah”.

Pada adegan patine Subali, di mana Subali terkena panah Rama kemudian terpelanting dikejar Dasamuka digigit-gigit kemudian mati, ditangkap oleh Sugriwa, selanjutnya dirumat dengan baik, seraya mengatakan: innalillaahi wainnailaihi raaji’uun. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dialog berikut. 

Sugriwa
: “O kakang Sugriwa, wus akeh labuh labetmu marang aku, aku dadi ratu krana kowe, aku entuk Dewi Tara ya krana kowe, sak iki kowe wis mati ora bisa nywang mulyane adhi-adhimu, o kakang Subali, innalillaahi wainnailaihi raaji’uun”

Pentingnya doa disampaikan lewat operasional penyajian pertama pada adegan gara-gara, dan kedua pada adegan Narada misah perang Subali menghajar Sugriwa. 

Pada adegan gara-gara, panakawan: Gareng, Petruk, dan Bagong bersama melantunkan gending dolanan doa Abu Nawas. Untuk lebih jelasnya lihat syairnya seperti berikut.

“Ilahi lastu lil firdlausi ahla, wala aqwa ‘alannaril jahiimi, wahabli taubatan waghfir dlunubi, fa innaka ghafiru dzanbi ‘adziimi”.


Pada adegan Narada misah perang Subali menghajar Sugriwa tepatnya pada ketika Subali tidak merasa diri bersalah atas kesombongannya yang telah sumuci-suci tidak berdosa, kemudian Narada memberi tahu bahwa Nabi Adam yang sebagai kekasih Allah saja mau merasakan diri bersalah atas kedlalimannya. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dialog berikut. 

Narada
: “Subali, menungsa ki nduwe sipat pongah, sombong. Semut di seberang tampak, gajah di telapuk mata tidak. Nyawang kesalahane wong liya sing temene mung cilik ketok, kesalahane dhewe sak gunung ora. Beda karo Nabi Adam: ndhadha nyang kesalahane dhewe, Nalika mangan buah quldi telungatus tahun nampa paukuman nggone nggoleki Siti Hawa dheweke ngucap: Rabbanaa dlalamnaa anfusanaa wainlam taghfirlanaa lana kuunannaa minal khaasiriin”.
Pada adegan Narada memisah perang Subali menghajar Sugriwa pula, tetapi tepatnya ketika Subali hendak berangkat ke Argasonya untuk bertapa, Narada mendoakan: mudah-mudahan Tuhan memberi ganti yang lebih baik.  Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dialog berikut. 

Narada
: “Ya wis, mudah-mudahan Allah ngijoli kowe sing luwih apik ketimbang goa Kiskendapura lan Dewi Tara Subali”. 

Pentingnya shalat kecuali disampaikan lewat perabot wayang kayon, juga lewat operasional penyajian. Lewat perabot wayang kayon, di mana salah satu di antaranya dibuat sedemikian rupa persis seperti masjid dengan ada kubah di atasnya.  Lewat operasional penyajian, disampaikan dalam dialog adegan Gara-gara.  Dalam dialog adegan  gara-gara, petruk mengatakan kepada Gareng, ketika Gareng mengutarakan kegagalannya mendapatkan istri pesinden.

Petruk 
: “Mula kowe kuwi yen nduwe gayuhan ra tau kelakon, wong tahajutmu ki kurang no Reng. Dhong  awake lara, nyebut lara, ning nalikane waras, lali. Haya wis Reng”. 

Pentingnya haji, disampaikan  lewat disampaikan lewat operasional penyajian pada adegan panakawan dalam gara-gara, di mana adegan panakawan dalam gara-gara tersebut, Petruk mengumpat memberi tahu penonton bahwa kaji orang kaya, belum tentu masuk syorga, sebaliknya orang miskin  mau  bersabar, maka akan masuk syorga. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dialog berikut.

Petruk
: “Hla wong munggah haji krana nggone ndhuwe dhuwit we apa dadi kaji makbul, malah temene suwarga ki nggone wong miskin.  Mula rasah putus asa wong miskin sing ora isa munggah haji, tetaplah berharap atas syorganya Allah,  syorga ki yen seneng, seneeng terus, yen susah, susaah terus”. 

Pentingnya haji pula disampaikan disampaikan lewat operasional penyajian pada adegan gara-gara, di mana Petruk mengumpat para penonton haji siapa pun yang merasa diri sudah amal agama dengan baik, sesungguhnya itu adalah sebuah kesombongan.  Karena dengan demikian menjadi keihlasannya berkurang. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dialog berikut. 

Petruk
: “apa yen kowe ki wis munggah  haji terus amalmu ditampa lan terus munggah suwarga no,  thik gampang men terus munggah suwarga, suwargane mbahe pa ?, hla wong munggahmu hajimu ki krana nduwe duwit, ora krana niat sing bener, o”.

Pentingnya membaca Qur’an, disampaikan  lewat disampaikan lewat operasional penyajian pada adegan gara-gara, di mana Petruk memberi tahu Gareng dan Bagong untuk senantiasa membaca Qur’an yang benar, ajak-ajak kebecikan,ora malah adol ayat. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dialog berikut.

Petruk
:  “Ora kok maksude aku al ndalilu ki adol ayat, ning temene ya mung pengin belajar maca Al-Qur’an. Mula kowe ki ya ngonoa. Dadi wong urip kok ora tau nderes”.

Ajaran dakwah/mu’amalah yang disampaikan dalam pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu Manik Astagina sajian dalang Enthus Susmono itu banyak sekali, antara lain: pertama pentingnya zakat, kedua pentingnya infak, ketiga pentignya shadaqah, keempat pentingnya memelihara anak yatim dan menyantuni fakir miskin, kelima perntingnya  berbuat kebajikan kepada orang lain, keenam pentingnya shalawat, dan ketujuh pentingnya menebarkan salam. 

Pentingnya zakat, pentingnya infak, pentingnya shadaqah, disampaikan lewat operasional penyajian tepatnya pada adegan Resi di pertapan Grastina Resi Gotama bersama istri: Indradi, dan anak-anaknya: Guwarsa-Guwarsi. 

Pentingnya zakat, Resi Gotama mengatakan kepada istri dan anak-anaknya agar agar memberikan zakat dua setengah persen dari harta yang telah didapat.  Sebab, dua setengah persen dari harta yang didapat itu sesungguhnya milik orang-orang miskin. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dalam cuplikan dialog berikut:

Resi Gotama
: “Indradi, aja lali pira akehe bandha ing pesantren Grastina kene mesthi kudu di zakati, mula age wenehna loro setengah persene bandha iku marang para pakir miskin, sabab pancen iku duweke wong pakir miskin”. 


Pentinya infak, Resi Gotama mengatakan kepada istri dan anak-anaknya agar banyak-banyak infak dari rizeki yang telah Allah berikan.  Sebab, kalau tidak infak itu ibarat makan tidak mengluarkan kotoran, artinya perut ini menjadi sakit.  Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dalam dialog berikut:

Resi Gotama
: “Indradi kang iku mara ta ‘ge kowe menehna infak saka sebagian rezki peparinge Gusti Allah.  Ora infak iku ibarate wong mangan ora ngising, marakne nggerus nyang weteng. 
Pentingnya  shadaqah, Resi Gotama mengatakan kepada Indradi agar banyak-banyak sedekah, bukannya malah pura-pura tidak tahu seperti orang gila.  Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dalam dialog berikut:

Resi Gotama
:“Heh Indradi, syukur bage kowe ngakeh-akehke shadaqah, ora malah ngglenyeng kaya wong sinthing”
Pentinya shadaqah pula, Resi Gotama mengatakan kepada Indradi agar banyak-banyak sedekah, sebab sedekah itu menolak balak.  Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dalam dialog berikut:

Resi Gotama
: “Margane slamet mula pada ngakeh-akehna nggonmu shadaqah.  Sebab 
  shadaqah itu nolak sak kabehing bencana. Asshadaqatuddakhul balak”.
Pentinya memelihara anak yatim dan menyantuni fakir miskin, Resi Gotama mengatakan kepada Indradi agar banyak-banyak mengasihi anak yatim, yakni anak yang tidak punya orang tua. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dalam dialog berikut:

Resi Gotama: “Heh anakku guwarsa, Guwarsi, apadene Anjani, aja kowe dadi wong sing nggarahke agama, mara ta ge santunana bocah yatim, wenehana pekir miskin.  Tontonen baya kepiye susahe anak-anak yatim sing wis ora nduwe wong tuwa, lara-lapane arep nyebut sapa, balik kowe susah sithik bisa nyebut marang aku utawa ibumu indradi. Emh hem, keluarga ki yen bahagia, tentrem, ora kaya keluargane Resi Gotama”. 

Pentingnya  berbuat kebajikan kepada orang lain, Petruk memberi tahu kepada Gareng senyampang masih diberi hidup agar mau menyenangkan hati  orang lain,  maksudnya menampilkan lagu-lagu. 

Petruk
: “Mula kang Gareng  Addunya mazra’atul akhirah, dunia itu ladang akhirat, tanamlah kebaikan kelak di akhirat kamu akan munuai pahala dari kebaikan yang kamu tanam. Kono Reng, ngaturke lagu-lagu: Kuwi Apa Kuwi dalam empat bahasa”.

Pentingnya shalawat, disampaikan lewat gending talu, dan gending jejeran.di mana  gending talu dan gending   jejeran tersebut melantunkan syair atau lafadz shalawat. Untuk gending talu melantunkan shalawat simtudurar, untuk  gending adegan melantunkan syair atau lafadz shalawat adadama. 


“Khairal bariyah nadra ilaiyah, ma anta illa yasirli kanzul ‘atiyah”

“Allahumma shalli shalaatan kamilatan wasallim salaman taman ‘ala sayyidina Muhammad.


Pentingnya menebarkan salam, disampaikan pertama dalam prolog, kedua dalam adegan gara-gara, dan ketiga dalam akhir sajian. Untuk lebih jelasnya akan diterangkan sebagai berikut. 


Dalam prolog, Sang narator atau Sang pencerita lakon Cupu Manik Astagina dalam hal ini adalah Sabar dan Subur, Sabar memberikan ucapan salam kepada Subur, Subur menjawabnya dengn salam juga.  Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dalam cuplikan dialog Sabar-dan Subur pada prolog dilakukan. 

Sabar
: “Assalaamu’alaikum Bur”’.

Subur : “Wa’alaikum salam kang Sabar”.  Awake dhewe ora kereken dadi tokoh  wayang kang Sabar, mbengi iki critane apa ?”.
Sabar 
: ”Cupu Manik  Astagina”.
Subur
: “Cupu Manik Asvagina”.
Sabar
: “Astagina”.
Subur 
: “Hla iya vagina”.
Sabar 
: “Hus malah mbok cethak-cethakke”.
Dalam adegan gara-gara, begitu panakawan: Gareng, Petruk dan Bagong bertemu, Petruk mengucapkan salam kepada Gareng dan Bagong, sedang Gareng dan Bagong membalasnya dengan ucapan salam  juga. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dalam cuplikan dalog berikut.
Petruk

: “Assalaamu’alaikum ang Gareng thole Bagong”.

Gareng 
: ”Wa’alaikum salam le”.

Bagong 
: “wa’alaikum saam kang”.

Dalam akhir sajian, dalang mengucapkan salam kepada penonton dengan ucapan salam secara sepurna: “wassalaamu’alaikum warahmatullaahi wabarakaatuh”, penonton membalasnya dengan ucapan salam juga: “wa’alaikum salam warahmatulaahi wabarakaatuh”

Ajaran  hidmat yang disampaikan dalam pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu Manik Astagina sajian dalang Enthus Susmono tersebut, juga banyak sekali, antara lain: pertama pentingnya menggunakan serban, kedua pentingnya menggunakan jubah lengan panjang,   ketiga pentingnya menggunakan jilbab,  keempat pentingnya menggunakan alat musik  rebana, kelima pentingnya menyembelih hewan dengan pisau tajam, dan keenam pentingnya mendudukkan hukum merokok secara benar.
Pentingnya menggunakan serban disampaikan lewat pelaku, dan lewat perabot.  Lewat pelaku, dalang dalam hal ini Enthus Susmono, pengrawit dengan sejumlah yang ada: duapuluh orang, dan penggerong  dengan sejumlah yang ada: dua orang menggunakan serban, walaupun serban yang digunakan tersebut tidak seperti serban-serban yang digunakan oleh Kyai-Kyai pada umumnya. 

Pentingnya menggunakan jubah lengan panjang disampaikan lewat pelaku, di mana pelaku  dalang dalam hal ini Enthus Susmono, pengrawit dan penggerong  seluruhnya menggunakan jubah lengan panjang. 

Pentingnya menggunakan jilbab disampaikan lewat pelaku, di mana pelaku  dalam hal ini pesinden  dengan sejumlah yang ada: empat orang, satu di antaranya  menggunakan jilbab, walaupun jilbab yang digunakan tidak serapat seperti jilbab-jilbab yang digunakan oleh wanita muslimah pada umumnya. 

Pentingnya menggunakan alat musik rebana disampaikan lewat perabot gamelan yang digunakan, di mana perabot gamelan yang digunakan tersebut ditambah  dengan empat rebana dan satu bedug. 

Pentingnya menyembelih hewan dengan pisau tajam, disampaikan lewar panakawan dalam gara-gara, di mana Petruk bertanya kepada Gareng dan Bagong tentang makan dari penjamunya. 
Petruk

: “Reng, gong, wis mangan”.
Garena

: “Wis”.
Bagong
: “Wah lawuhe wak pitik ya Reng”.

Petruk        : “Ning ya aja waton iwak hlo Gong, sing penting mbelehe yang bener, nganggo pisau tajam seraya ngucap basmallah Reng”.
Pentingnya mendudukkan hukum merokok secara benar, di mana sekarang menjadi khilafiyah di antara ulama, disampaikan lewat Panakawan dalam Gara-gara oleh Petruk. Dalam hal ini Petruk menyangsikan atas haramnya merokok. 

Petruk   : “Rokok ki haram, mbok sing benar, coba yen wani ngaramke rokok, tutupen pabrike, hla ngono wekok rokok karam”.
B. Dilihat dari Etika kebijakan

Etika kebijakan menurut Franz Magnis Suseno, adalah etika seseorang untuk bertindak sesuai dengan tuntutan moral, dan bukan ketekadan batin yang membelakanginya. Jadi, bagaimanapun  inti dari etika kebijakan tersebut  adalah  sebuah kuwajiban yang dilakukan sesuai dengan realitas kemampuan yang ada, jelasnya seperti peribahasa katakan: maksud hati memeluk gunung, apa daya tangan tak sampai.  

Etika dalang Enthus Susmono menyajikan wayang kulit purwa lakon Cupu Manik Astagina, dilihat dari etika kebijakan menurut Franz Magnis Susena, banyak sekali sebuah kuwajiban dilakukan sesuai dengan realitas kemampuan yang ada baik kaitannya dengan  pelaku, perabot, maupun operasional penyajian. 

Kaitannya dengan pelaku: pertama dalang, pesinden, penggerong, dan pengrawit, duduk secara ihtilat campur baur antara laki-laki dan perempuan, kedua pesindennya tabarruj menggunakan: celak, benges, pupur, kitek, lulur, ketiga pesindennya juga menggunakan pakain tanpa jilbab, juga gelang, kalung, dan baju kebayak yang dada dan lekuk-lekuk tubuhnya kelihatan halayak, keempat memakai sanggul, kelima menyanyi, dan keenam berjoget.  

Duduk secara ihtilat campur baur antara laki-laki dan perempuan  seperti disebutkan, secara kewajiban atau ketekatan batin yang membelakangi, mestinya tidak boleh dilakukan.  Tetapi karena demikian realita kemampuan atau tuntutan moral yang ada di mana belum belum bisa meninggalkan, maka duduk ihtilat campur baur antara laki-laki dan perempuan  tersebut tetap saja dilakukan, walaupun sesungguhnya jatuh dalam hukum  mendekati zina, sedang mendekati zina sangatlah dilarang seperti dalam Qur’an katakan: 



“Wa laa taqrabuzzina”: 



“Dan Jauhilah olehmu dari perbuatan zina” (Hadits sahih).  



Tabarruj menggunakan: celak, benges, pupur, kitek, lulur di depan halayak seperti disebutkan, secara kewajiban mestinya tidak boleh dilakukan.  Tetapi karena demikian realita kemampuan yang ada, belum mampu meninggalkan, maka tabarruj menggunakan: celak, benges, pupur, kitek, lulur di depan halayak tersebut tetap saja dilakukan, walaupun sesungguhnya juga jatuh dalam hukum mendekati zina yang dilarang, dan dilaknat seperti  tafsir Muhandi (1989:47) terhadap ayat Al-Qur’an, surat An-Nuur, ayat:31. 

“Waqul lil mukminiina baghdzudzna min abshaarihinna wayahfadzna  furuujahunna walaa yubdiina ziinatahunna illa maa dzahara minha wal yadzribna bihumurihinna ‘alaa juyuubihinna walaa yubdiina ziinatahunna illa libu’uulatihinna au abaaihinna au abaai bu’uulatihinna au abnaaihinna au abnaai bu’uulatihinna au ihwaaihinna ..……” 

“Dan katakanlah kepada wanita yang beriman agar menahan pandangannya, memelihara kehormatannya, tidak memperlihatkan perhiasannya, kecuali yang biasa kelihatan, yakni muka dan telapak tangan.  Maka julurkan kerudung mereka hingga ke dadanya, dan jangan memperlihatkan kecantikannya kecuali pada suami mereka, atau ayah mereka, ayah suami mereka, putera-putera mereka, putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara mereka….” (An-Nuur, 31).
Menggunakan pakaian tanpa jilbab, juga gelang, kalung, baju kebayak yang dada dan lekuk-lekuk tubuhnya kelihatan halayak,  secara kewajiban mestinya tidak boleh dilakukan. Tetapi karena demikian realita kemampuan yang ada, dengan kata lain belum bisa meninggalkan, belum bisa meninggalkan, maka menggunakan pakaian tanpa jilbab, juga gelang, kalung, baju kebayak yang dada dan lekuk-lekuk tubuhnya kelihatan halayak tersebut tetap saja dilakukan, walaupun sesungguhnya jatuh dalam hukum mempertontonkan aurat kepada halayak, di mana mempertontonkan auratnya kepada halayak demikian, sangat dilarang oleh agama, seperti dalam Qur’an katakan: 

“…. .wal yadzribna bihumurihinna ‘alaa juyuubihinna wa laa yubdiina ziinatahunna illa li bu’uulatihinna au abaaihinna au abaai bu’uulatihinna au abnaaihinna au abnaai bu’uulatihinna au ihwaaihinna ..……” 

“........maka julurkan kerudung mereka hingga ke dadanya, dan jangan memperlihatkan kecantikannya kecuali pada suami mereka, atau ayah 
mereka, ayah suami mereka, putera-putera mereka, putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara mereka….” (An-Nuur, 31).

Memakai sanggul (rambut pasangan) seperti disebutkan, secara kewajiban mestinya tidak boleh dilakukan.  Tetapi karena demikian realita kemampuan yang ada, belum bisa meninggalkan, maka memakai sanggul rambut pasangan seperti disebutkan tersebut tetap saja dilakukan, sangat di larang oleh agama Islam, seperti Hadits katakan:
“Wanita yang memakai sanguul dan menyambung rambut  sangat dilaknat oleh Allah (Hadits shahih)
Bernyanyi seperti disebutkan, secara kewajiban mestinya tidak boleh dilakukan.  Tetapi karena demikian realita kemampuan yang ada, belum bisa meninggalkan, maka bernyanyi tersebut tetap saja dilakukan waluapun sesungguhnya sangat-sangat dilarang oleh agama, seperti dalam Qur’an katakan: 
“Kelak di akhir zaman akan ada umatku yang menghalalkan tembang dan musik (Hadits sahih). 

“Janganlah kamu fasik melantunkan lagu-lagu—seperti orang mabuk cinta” (Zakariyya, 2000:621).

“Kendalikan lesanmu (jangan melantunkan berbagai nyanyian atau tembang tetataplah kamu di rumahmu” (Hadits, Turmudzi)

Berjoget seperti disebutkan, secara kewajiban mestinya juga tidak boleh dilakukan. Tetapi karena demikian realita kemampuan yang ada, dengan kata lain belum bisa meninggalkan, maka berjoget  tersebut tetap saja dilakukan walaupun  sesungguhnya sangat-sangat dilarang oleh agama, seperti dalam Hadits katakan: 

“Janganlah kamu berjoget memutar pantat seperti perilaku orang jahiliyah” (Hadits Sahih).

Kaitannya dengan perabot, pertama wayangnya seperti gambar manusia atau mahluk bernyawa, kedua iringannya musik bernada: gamelan, orgen, gitar,  biola, ketiga ada kendang, dan kelima ada seruling.  

Gambar manusia atau mahluk bernyawa demikian, secara kewajiban mestinya tidak boleh dilakukan, secara kewajiban mestinya tidak boleh dilakukan.  Tetapi karena demikian realita kemampuan yang ada, belum bisa meninggalkan, maka gambar manusia atau mahluk bernyawa tersebut tetap saja dilakukan, walaupun sesungguhnya sangatlah dilarang seperti Hadits katakan: 

“Orang yang menggambar makhluk hidup, kelak di akhirat akan disuruh untuk memberinya ruh” (Hadits sahih). 

Musik bernada seperti gamelan, orgen, gitar, biola demikian,  secara kewajiban, mestinya tidak dilakukan. Tetapi karena demikian realita kemampuan yang ada, belum bisa meninggalkan, maka musik bernada seperti gamelan, orgen, gitar, biola tersebut tetap saja dilakukan, walaupun sesungguhnya menurut pendapat ulama musik bernada seperti gamelan, orgen, gitar, biola demikian  sangat dilarang oleh agama, karena tidak dicontohkan dalam sunnah, sedang yang dicontohkan adalah musik yang tidak bernada, yakni rebana seperti disebutkan dalam Hadits:

“Seorang wanita pada hari raya datang kepada Nabi: wahai nabi, bolehkan aku merayakannya dengan menabuh ini (rebana) ?, Nabi memperbolehkan”.

Alat musik kendang disebutkan, secara kewajiban mestinya tidak boleh dilakukan.  Tetapi karena demikian realita kemampuan yang ada, belum bisa meninggalkan, maka  alat musik kendang tersebut tetap saja dilakukan, walaupun sesungguhnya sangatlah dilarang seperti dalam Hadits katakana: 

“Kelak di akhir zaman umatku ada yang berjalan dengan berkalung kendang” (Hadits—sahih).

Alat musik seruling disebutkan demikian juga, secara kewajiban mestinya tidak boleh dilakukan.  Tetapi karena demikian realita kemampuan yang ada, belum bisa meninggalkan, maka  alat musik tersebut tetap saja dilakukan, walaupun sesungguhnya sangatlah dilarang seperti dalam Hadits katakana: 



“Seruling itu sebagai nyanyian setan” (Hadits sahih). 

Kaitannya dengan operasional penyajian, sumber  bahan yang digarap dari kitab Mahabarata dan Ramayana milik agama Hindu,  ceritanya hayalan, isinya ajaran persembahan agama Hindu, buda, budaypa, dan Islam.  

Sumber bahan yang digarap dari kitab Mahabarata dan Ramayana milik agama Hindu seperti disebutkan, secara kewajiban mestinya tidak boleh dilakukan.  Tetapi karena demikian realita kemampuan yang ada, belum bisa meninggalkan, maka sumber bahan seperti disebutkan tersebut tetap saja digunakan, walaupun sesungguhnya jatuh dalam hukum tasyabuh  atau meniru-niru sauatu kaum, di mana tasyabuh atau meniru-niru suatu kaum itu sangat dilarang oleh agama seperti dalam Hadits katakan: 

“Barang siapa yang meniru-niru sebuh kaum, maka akan di golongkan dengan kaum yang ditiru” (Hadits Sahih). 

Ceritanya hayalan dalam hal ini Pandawa-Kurawa dan Rama-Rahwana, yang tidak ada dicontohkan dalam agama Islam sama sekali seperti disebutkan,  secara kewajiban mestinya tidak    perlu dilakukan.  Tetapi karena demikian realita kemampuan yang ada, belum bisa meninggalkan, maka cerita hayalan Pandawa-Kurawa dan Rama-Rahwana yang tidak dicontohkan dalam agama Islam tersebut, tetap dilakukan walaupun sesungguhnya di larang  oleh agama seperti dalam Hadit katakan: 

“Dan jauhilah olehmu dari cerita-cerita hayalan” (Hadits Sahih). 

Isinya ajaran persembahan agama Hindu, buda, budaya, artinya campur aduk antara yang benar dan yang salah seperti disebutkan, secara kewajiban mestinya tidak boleh dilakukan.  Tetapi karena demikian realita kemampuan yang ada, belum bisa meninggalkan, maka isi ajaran persembahan agama Hindu, buda, budaya, Islam artinya campur aduk antara yang benar dan yang salah tersebut tetaplah dilakukan, walaupun sesungguhnya sangat dilarang oleh agama seperti dalam Quran katakan: 

“Dan janganlah kamu campuradukkan antara yang benar dan yang salah, sedang yang benar dan yang salah itu sudah  jelas bagimu” (Al-Baqarah, 402).

Banyak ajaran persembahan agama Hindu-Buda seperti adanya cerita Dewa, pendeta dengan tempat persembahannya di sebuah pertapan, ada ungkapan do’a”: hong  ilahing disampaikan  lewat janturan jejeran, dan “O”  lewat setiap sulukan.  

Ajaran budaya misalnya ada ajaran tentang tapa ngalong, tapa ngidang, dan tapa nyanthuka. Tapa ngalong disampaikan lewat laku Subali dengan cara nggantung di atas pohon seperti binatang kalong dengan kaki di atas kepala di bawah, tapa ngidang disampaikan lewat laku Sugriwa dengan cara hidup bersama kijang  di hutan, dan tapa nyanthuka disampaikan lewat laku Anjani dengan cara jongkok melompat-lompat layaknya katak. 

Sedang ajaran campuran: Islam dengan Hindu misalnya ajaran iman laailaaha illallaah dicampur dengan pengkultusan Wisnu, disampaikan lewat adegan Subali dalam di mana tidak akan menyembah selain Tuhan, tetapi syariat laku persembahannya kepada Dewa Wisnu. 
BAB VII

PERTUNJUKAN WAYANG KULIT PURWA 
LAKON CUPU MANIK ASTAGINA SAJIAN DALANG 
ENTHUS SUSMONO RELEVANSINYA DENGAN USAHA PERBAIKAN UMAT DAN PELESTARIAN WAYANG
A. Pertunjukan Wayang Kulit Purwa 

Lakon Cupu Manik Astagina Relevansinya dengan Usaha Perbaikan Umat.

Pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu  Manik Astagina sajian  dalang Enthus Susmono relevansinya terhadap usaha perbaikan umat, seperti disampaikan dalam sub bab Landasan Teori akan diungkap berdasar pemikiran  Ihtisyamul Hasan juga (2000:755): umat adalah manusia, manusia adalah mahluk yang fitrahnya ingin selalu “ketemu Tuhannya”, dalam Dick Hartoko (1991:49) disebut dengan istilah rindu rupa dan rindu rasa. Terhadap fitrahnya ini, kemudian manusia mencari jalan untuk mencapai keinginannya, di antara yang ditempuh adalah mengamalkan agama dengan sempurna.  Namun demikian, mengamalkan agama ini bukan barang jadi, sebab manusia itu potensinya terentang antara kebaikan dan keburukan:
“Laqad khalaqnal insaana fii ahsaani taqwiim, tsumma radadna hu asfala saafiliin, illalladziina aamanu ...….”. 

“Sungguh telah Aku jadikan manusia itu sebaik-baik daripada mahluk, kemudian akan Aku jadikan serendah-rendah daripada mahluk. kecuali orang-orang yang beriman …..” (Qur’an, Surat At-Tiin, Departemen Agama, 1977:1076).  

Manusia yang potensinya sudah dalam rentang kebaikan, tidaklah masalah untuk mengamalkan agama dengan sempurna. Tetapi bagi yang masih dalam rentang keburukan, sudah barang tentu akan masalah untuk  mengamalkan agama dengan sempurna. Oleh karena itu, perlu dakwah yang tepat untuk mengajak mereka   mengamalkan agama dengan sempurna.  Adapun dakwah yang tepat untuk mengajak mereka mengamalkan agama dengan sempurna, adalah tahap demi tahap: ta’aruf: melakukan pelanggaran, tarhib: mensyari’atkan pelanggaran, tasykil: mengajak dakwah, kemudian dakwah: khuruj fii sabiilillaah atau keluar di jalan Allah.  

Berdasar pemikiran Ihtisyamul Hasan tersebut, maka relevansi dari pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu Manik Astagina sebagai dakwah tahap demi tahap terhadap usaha perbaikan umat tersebut akan bisa mengantarkan sampai pada  mengamalkan agama dengan sempurna.  Hal ini berarti pula bisa mengantarkan umat sampai pada keinginan untuk “ketemu Tuhannya”.  Sejauh mana kesempurnaan umat bisa diantar sampai pada “ketemu Tuhannya”, sudah barang tentu sejauh yang ada


Ada dua tahap pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu Manik Astagina sajian dalang Enthus Susmono tersebut yang dilakukan, yaitu tahap ta’aruf dan tahap tarhib.  Adapun tahap tasykil dan tahap dakwah, tidak dilakukan. Maknanya maka hanya ada tahap ta’aruf dan tahap tarhib saja, karena  belum ada kekuatan untuk di-tasykil dakwah khuruj fii sabiilillaah.  Selanjutnya, kedua tahap tersebut akan diuraikan lebih lanjut. 

1. Tahap Ta’aruf

Tahap ta’aruf: perkenalan, seperti diterangkan adalah di mana melakukan dakwah dalam bentuk pelanggaran agama Qur’an dan Hadits sebagai kebijakan karena menyesuaikan keadaan manusia yang diajak, maknanya karena masih senang dengan pelanggaran tersebut, dan belum kuat untuk meninggalkannya.  Banyak sekali  pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu Manik Astagina dalam bentuk pelanggaran agama Qur’an dan Hadits sebagai kebijakan karena menyesuaikan keadaan manusia yang diajak baik kaitannya dengan pelaku, perabot, maupun operasional penyajian.  

Kaitannya dengan pelaku: pertama dalang, pesinden, penggerong, dan pengrawit, duduk secara ihtilat campur baur antara laki-laki dan perempuan, kedua pesindennya tabarruj menggunakan: celak, benges, pupur, kitek, lulur, ketiga pesindennya juga menggunakan pakain tanpa jilbab, juga gelang, kalung, dan baju kebayak yang dada dan lekuk-lekuk tubuhnya kelihatan halayak, keempat memakai sanggul, kelima menyanyi, dan keenam berjoget.  

Duduk secara ihtilat campur baur antara laki-laki dan perempuan  seperti disebutkan, adalah jatuh dalam hukum  mendekati zina, sedang mendekati zina sangatlah dilarang seperti dalam Qur’an katakan: 



“Wa laa taqrabuzzina”: 



“Dan Jauhilah olehmu dari perbuatan zina” (Hadits sahih).  

Tabarruj menggunakan: celak, benges, pupur, kitek, lulur di depan halayak, adalah  juga jatuh dalam hukum mendekati zina, sedang mendekati zina demikian sangat dilarang oleh agama, seperti dalam Qur’an yang telah katakana seperti di atas. 



Selain itu juga Muhandi (1989:47) terhadap wanita tabarruj demikian menerangkan, dilaknat oleh Allah.  Adapun dasarnya adalah: (Al-Qur’an, surat An-Nuur, ayat:31): 

“Waqul lil mukminiina baghdzudzna min abshaarihinna wayahfadzna  furuujahunna walaa yubdiina ziinatahunna illa maa dzahara minha wal yadzribna bihumurihinna ‘alaa juyuubihinna walaa yubdiina ziinatahunna illa libu’uulatihinna au abaaihinna au abaai bu’uulatihinna au abnaaihinna au abnaai bu’uulatihinna au ihwaaihinna ..……” 

“Dan katakanlah kepada wanita yang beriman agar menahan pandangannya, memelihara kehormatannya, tidak memperlihatkan perhiasannya, kecuali yang biasa kelihatan, yakni muka dan telapak tangan.  Maka julurkan kerudung mereka hingga ke dadanya, dan jangan memperlihatkan kecantikannya kecuali pada suami mereka, atau ayah mereka, ayah suami mereka, putera-putera mereka, putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara mereka….” (An-Nuur, 31).
Menggunakan pakaian tanpa jilbab, juga gelang, kalung, baju kebayak yang dada dan lekuk-lekuk tubuhnya kelihatan halayak,  adalah jatuh dalah hukum mempertontonkan aurat. Busana tanpa jilbab dan mempertontonkan auratnya kepada halayak demikian sangat dilarang oleh agama, seperti dalam Qur’an katakan: 

“…. .wal yadzribna bihumurihinna ‘alaa juyuubihinna wa laa yubdiina ziinatahunna illa li bu’uulatihinna au abaaihinna au abaai bu’uulatihinna au abnaaihinna au abnaai bu’uulatihinna au ihwaaihinna ..……” 

“........maka julurkan kerudung mereka hingga ke dadanya, dan jangan memperlihatkan kecantikannya kecuali pada suami mereka, atau ayah mereka, ayah suami mereka, putera-putera mereka, putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara mereka….” (An-Nuur, 31).

Memakai sanggul (rambut pasangan), sangat di larang oleh agama Islam, seperti Hadits katakan:
“Wanita yang memakai sanguul dan menyambung rambut  sangat dilaknat oleh Allah (Hadits shahih)
Bernyanyi demikian juga sangat-sangat dilarang oleh agama, seperti dalam Qur’an katakan: 
“Kelak di akhir zaman akan ada umatku yang menghalalkan tembang dan musik (Hadits sahih). 

“Janganlah kamu fasik melantunkan lagu-lagu—seperti orang mabuk cinta” (Zakariyya, 2000:621).

“Kendalikan lesanmu jangan melantunkan nyanyian atau tembang, dan tetataplah kamu di rumahmu” (Hadits, Turmudzi)

Berjoget demikian juga sangat-sangat dilarang oleh agama, seperti dalam Qur’an katakan: 

“Janganlah kamu berjoget memutar pantat seperti perilaku orang jahiliyah” (Hadits Sahih).

Kaitannya dengan perabot, pertama wayangnya seperti gambar manusia atau mahluk bernyawa, kedua iringannya musik bernada: gamelan, orgen, gitar,  biola, ketiga ada kendang, dan kelima ada seruling.  

Gambar manusia atau mahluk bernyawa demikian sangat dilarang oleh agama, seperti dalam Hadits katakan: 

“Orang yang menggambar makhluk hidup, kelak di akhirat akan disuruh untuk memberinya ruh” (Hadits sahih). 

Musik bernada seperti gamelan, orgen, gitar, biola demikian,  menurut pendapat ulama sangat dilarang oleh agama, karena tidak dicontohkan dalam sunnah, adapun yang dicontohkan adalah musik yang tidak bernada, yakni rebana seperti disebutkan dalam Hadits:

“Seorang wanita pada hari raya datang kepada Nabi: wahai nabi, bolehkan aku merayakannya dengan menabuh ini (rebana) ?, Nabi memperbolehkan” (Hadits sahih).

Alat musik kendang demikian sangat dilarang oleh agama, seperti dalam Hadits katakana: 

“Kelak di akhir zaman umatku ada yang berjalan dengan berkalung kendang” (Hadits—sahih).

Demikian juga alat musik seruling sangat dilarang oleh agama, seperti dalam Hadits katakana: 



“Seruling itu sebagai nyanyian setan” (Hadits sahih). 

Kaitannya dengan operasional penyajian, pertama sumber  bahan yang digarap dari kitab Mahabarata dan Ramayana milik agama Hindu,  kedua ceritanya hayalan, ketiga isinya ajaran persembahan agama Hindu, buda, budaya, dan campuran.  

Sumber bahan yang digarap dari kitab Mahabarata dan Ramayana milik agama Hindu, lebih jelasnya adalah dibuat oleh Empu Walmiki untuk Kitab Ramayana, dan Empu Wiyasa untuk Mahabarata, semua untuk kepentingan agama Hindu, sebagai pengkultusan para Dewa terutama Wisnu. Sumber cerita yang digarap demikian, adalah jatuh dalam hukum tasabuh, artinya meniru-niru suatu kaum lain, dalam hal ini adalah Hindu, di mana tasabuh dengan kaum lain atau kaum Hindu itu sangat dilarang,  karena akan digolongkan menjadi mereka kaum Hindu tersebut, seperti disebutkan dalam Al-Qur’an: 

“Barang siapa yang meniru-niru sebuh kaum, maka akan di golongkan dengan kaum yang ditiru” (Hadits Sahih). 

Ceritanya hayalan, dalam hal ini adalah Rama-Rahwana dan Pandawa-Kurawa. Rama-Rahwana kecuali ada Rama dan Rahwana itu sendiri, juga yang lain  seperti Anoman, Subali, Anila, Anggada, Kumbakarna, Prahasta, dan sebagainya, sedang Pandawa-Kurawa, ada Puntadewa,  Werkudara, Janaka, Nakula, Sadewa, Kurupati, Sengkuni, dan sebagainya yang tidak ada dicontohkan dalam agama Islam sama sekali. Cerita hayalan yang tidak dicontohkan dalam agama Islam sama sakali demikian, sangat di larang  seperti dalam Hadits katakan: 

“Dan jauhilah olehmu dari cerita-cerita hayalan” (Hadits Sahih). 

Isi ajarannya persembahan agama Hindu, buda, budaya, dan campuran demikian kecuali jatuh dalam hukum tasabuh atau meniru suatu kaum: Hindu, Buda, Budaya, juga mencampuradukkan perkara yang benar dan yang salah.  Sedang mencampuradukkan perkara yang benar dan yang salah demikian sangat dilarang dalam agama Islam seperti Qur’an katakan:
“Dan janganlah kamu campuradukkan antara yang benar dan yang salah, sedang yang benar dan yang salah itu sudah  jelas bagimu” (Al-Baqarah, 402).

Banyak ajaran persembahan agama Hindu-Buda dalam pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu Manik Astagina sajian dalang Enthus Susmono, misalnya seperti adanya cerita Dewa, pendeta dengan tempat persembahannya di sebuah pertapan, ada ungkapan do’a”: hong  ilahing disampaikan  lewat janturan jejeran, dan “O”  lewat setiap sulukan.  

Ajaran budaya misalnya ada ajaran tentang tapa ngalong, tapa ngidang, dan tapa nyanthuka. Tapa ngalong disampaikan lewat laku Subali dengan cara nggantung di atas pohon seperti binatang kalong dengan kaki di atas kepala di bawah, tapa ngidang disampaikan lewat laku Sugriwa dengan cara hidup bersama kijang  di hutan, dan tapa nyanthuka disampaikan lewat laku Anjani dengan cara jongkok melompat-lompat layaknya katak. 

Sedang ajaran campuran: Islam dengan Hindu misalnya ajaran iman laailaaha illallaah dicampur dengan pengkultusan Wisnu, disampaikan lewat adegan Subali dalam di mana tidak akan menyembah selain Tuhan, tetapi syariat laku persembahannya kepada Dewa Wisnu, sebab masih  pula mencari Dewa Wisnu untuk membunuhnya. 
2. Tahap tarhib

Tahap tarhib, dalam hal ini Enthus Susmono menyajikan wayang kulit purwa lakon Cupu Manik Astagina disesuaikan dengan syariat sedemikian rupa hingga tidak bertentangan dengan agama. Banyak wayang kulit purwa lakon Cupu Manik  Astagina yang disajikan sesuai dengan syariat hingga tidak bertentangan dengan agama Islam .baik kaitannya dengan pelaku, perabot, dan operasional penyajian. 

Kaitannya dengan pelaku: dalang, pengrawit dan wirasuwaranya memakai serban, jubah lengan panjang, sedang pesindennya ada satu orang memakai jilbab walaupun tidak serapat seperti jilbab-jilbab yang digunakan oleh wanita muslimah pada umumnya. 

Dalangnya dalam hal ini Enthus Susmono, demikian juga para pengrawit dan wirasuwaranya,  memakai serban, jubah  lengan panjang demikian, sesuai dengan syariat agama Islam, seperti dalam Hadits katakan:

“Nabi itu senantiasa memakai serban dan jubah lengan panjang” (Hadits Sahih).

Pesindennya memakai jilbab untuk menutup auratnya. Memakai jilbab untuk menutup auratnya demikian sesuai dengan syariat agama Islam, seperti dalam Hadits katakan:

“Ulurkan jilbabmu ke seluruh tubuh (An-Nuur, ).

Kaitannya dengan perabot, gamelannya ditambah dengan rebana. Rebana ini sesuai dengan syariat agama Islam seperti di katakan dalam sebuah Hadits: 

“Ketika seorang wanita menabuh rebana, maka Nabi ijinkan dan tidak melarangnya (Hadits Sahih). 

Kaitannya dengan operasional penyajian, pertama waktu penyajian tidak menerjang shalat Shubuh, kedua sumber bahan yang digarap di mana cerita Ramayana dan Mahabarata diselibkan cerita para Nabi, ketiga isinya banyak disampaiakan ajaran agama Islam. 

Waktu penyajian tidak menerjang shalat Shubuh, jelasnya adalah enam jam—mulai dari bakdal Isak atau jam 21.00 sampai dengan menjelang Subuh atau jam 03.00, atau dengan kata lain antara Isak dan Subuh, artinya waktu tersebut diusahakan sedemikian rupa untuk tidak menerjang shalat Subuh.
Cerita para Nabi yang diselibkan dalam Ramayana dan Mahabarata, bisa dijumapai dalam adegan Subali dengan Dewa batara Narada di perjalanan. Dalam adegan Subali dengan Dewa batara Narada di perjalanan,  ketika Subali mencerca kebijakan para dewa, maka Batara narada memberi tahu kepada Subali, bahwa maka Subali urung memperistri Dewi Tara dan menjadi raja di gua Kiskendhapura, itu disebabkan oleh kesombongan diri: semut di seberng tampak, gunung di depan mata tidak. Untuk lebih jelasnya, bisa dilihat cuplikan dialog berikut. 

Narada
: “O wong semut di seberang tampak, gajah di telapuk mata tidak. Temene mula kedadeyan mengkene iki awale rak saka salahmu: kowe ngaku suci: yen ana getih putih sing mili jare kowe sing mati”

Ajaran agama Islam sebagai isi yang disampaikan dalam pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu Manik Astagina tersebut, adalah ibadah atau ubudiyah, dakwah atau mu’amalah, dan hidmat. Berikut ajaran agama Islam ibadah atau ubudiyah, dakwah atau mua’malah dan khitmad yang disampaikan tersebut. 

Ajarana ibadah  atau ubudiyah, yang disampaikan dalam pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu Manik Astagina sajian dalang Enthus Susmono juga banyak sekali, antara lain: pertama ajaran tentang pentingnya dzikir, kedua ajaran tentang pentingnya doa, ketiga ajaran tentang pentingnya shalat, keempat ajaran tentang pentingnya haji, dan kelima ajaran tentang pentingnya membaca Qur’an.
Pentingnya dzikir atau ingat kepada Allah, disampaikan lewat operasional penyajian pada: pertama adegan anjani dalam bentuk monolog di perjalanan, kedua adegan Subali perang menghajar Sugriwa di depan pintu gua Kiskendapura, ketiga adegan Narada misah perang Subali menghajar Sugriwa, keempat adegan gara-gara, kelima adegan Subali terpanah oleh  Prabu Rama, dan keenam pada adegan patine Subali. 
Pada adegan anjani dalam bentuk monolog di perjalanan, Anjani ngudarasa atau monolog atas keagungan Tuhan ketika mendapat jalan keluar untuk bisa ruwat kembali menjadi manusia biasa dengan ucapan subhanallaah.  Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dalam cuplikan dialog berikut. 
Anjani
: “Subhanallaah pranyata Gusti kang Maha murah lan Maha asih, kepara banget nggone   nulung marang aku, rahayune isih ana dalan kanggo nggonku bisa pulih dadi menungsa meneh”. 
Pada adegan Subali perang menghajar Sugriwa di depan pintu gua Kiskendapura, Sugriwa bersumpah memberi tahu bahwa diri menjadi raja di goa Kiskendapura dan  memperistri Dewi Tari ini bukan  atas nafsu kehendak diri, melainkan semata-mata  atas perintah Dewa. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dialog berikut. 

Sugriwa
: “Wallaahi kang mas kula dados ratu ing ing Goa Kiskenda lan rabi Dewi Tara niki naming krana mundhi dhawuhipun Jawata”. . 

Pada adegan Narada misah perang Subali menghajar Sugriwa, tepatnya pada: pertama ketika Subali nekat hendak menunaikan amanah Dewa untuk membunuh Maesa Sura, kedua ketika Subali sudah tidak percayanya lagi dengan kebijakan-kebijakan para Dewa, ketiga ketika Subali mencerca segala kebijakan Dewa di mana diri mestinya menjadi raja di Goa Kiskendapura dan mempunyai permaisuri Indradi tetapi dalam kenyataannya tidak, keempat ketika Narada memisah perang Subali menghajar Sugriwa

Ketika Subali nekat hendak menunaikan amanah Dewa untuk membunuh Maesa Sura, Subali tawakal kepada Tuhan seraya mengucap insyaa Allah. Untuk lebih jelasnya, lihat dialog berikut: 

Subali
: Insyaa Allah pukulun, sagah dereng kantenan, mboten mbok bilih kula saget  ngrampungi dhateng pejahipun Maesa Sura lan Lembu Sura.

Ketika Subali sudah tidak percayanya lagi dengan kebijakan-kebijakan para Dewa, Subali mencercanya dan sudah tidak akan menyembah lagi kepada Dewa. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dialog berikut. 

Subali
: “Pukulun mangka kula mateni Maesasura, Lembu sura, lan  maling Dewi Tara punika awit saking dhawuh panjenengan.  Nanging kenging punapa sareng kula berhasil mateni ngemban amanah punika, paduka cidra.  Dewi Tara panjenengan nikahaken kaliyan Sugriwa, Sugriwa kabibadha dados raja ing Gua Kis Kendhapura, mangka sak leresipun punika dados hak kula. Hak kula mboten panjenengan sembadani malah kapara kula panjenengan renah patinipun. Mila pukulun sak niki kula mpun mboten ajeng nyembah malih dhateng Dewa”. 

Ketika Subali tidak merasa diri bersalah atas kesombongannya yang telah sumuci-suci tidak berdosa, Narada mengungkap sejarah Nabi Adam di mana Adam sebagai seorang Nabi kekasih Allah saja merasakan begitu salah atas kedlalimannya. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dialog berikut. 

Narada
: “Subali, menungsa ki nduwe sipat pongah, sombong. Semut di seberang tampak, gajah di telapuk mata tidak. Nyawang kesalahane wong liya sing temene mung cilik ketok, kesalahane dhewe sak gunung ora. Beda karo Nabi Adam: ndhadha nyang kesalahane dhewe, Nalika mangan buah quldi telungatus tahun nampa paukuman nggone nggoleki Siti Hawa dheweke ngucap: Rabbanaa dlalamnaa anfusanaa wainlam taghfirlanaa lana kuunannaa minal khaasiriin”.
Ketika Subali mencerca segala kebijakan Dewa di mana diri mestinya menjadi raja di Goa Kiskendapura dan mempunyai permaisuri Indradi tetapi dalam kenyataannya tidak, Batara Narada menyadarkannya dengan menyebut Nama Allah ‘aza wajalla. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dialog berikut. 

Narada
: “Subali, ya awit karsane Allah ‘aza wajalla nggone wis telungatus tahun nggoleki Siti Hawa iku mula nuli Gusti Allah ampunkan atas seluruh dosa-dosanya, dipertemukan di depan kakbah”. Kang iku Subali kanggo nebus marang dosamu mara age kowe tapa ngalong neng alas Argasonya, aja kepati mangan yen ora ana panganan mlebu dhewe”. 

Ketika Subali mencerca segala kebijakan Dewa pula di mana diri mestinya menjadi raja di Goa Kiskendapura dan mempunyai permaisuri Indradi tetapi kenyataannya tidak, Batara Narada menyadarkannya agar Subali tidak sumuci-suci, karena Allah tahu segali hati manusia. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dialog berikut. 

Narada
: “Aja ngono Subali, sak polah tingkahmu iku Gusti Allah pirsa njroning atimu, kang iku aja ngaku suci, yen nyatane ora suci, ngono”

Pada adegan Narada misah perang Subali menghajar Sugriwa, ketika Subali hendak berangkat ke Goa Kiskedapura, Subali minta pamit kepada Batara Narada dengan diawali dari ucapan insyaa Allah. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dialog berikut. 

Subali
:”Insyaallah  pukulun sagah dereng kantenan, mboten mbok bilih kula saget ngrampungi, mboten langkung nyuwun pangestu pukulun”.

Pada adegan panakawan dalam gara-gara, Petruk mengumpat memberi tahu penonton bahwa pejabat di peringatkan kebaikan tidak mau malah diri dipenjara dua bulan lamanya, dikira diri mati, padahal mati itu milik Allah: sesungguhnya semua itu adalah milik Allah dan akan kembali kepada Allah. Tidak  mati malah mendapatkan istri lagi”.  Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dialog berikut.

Petruk
:”Hidup dan mati adalah milik Allah.  Dalam penjara dikiranya mati, ternyata malah hidup dan mendapakant istri lagi”.

Pada panakawan gara-gara, Bagong  mengejek Gareng tidak pernah banyak makan dzikir,  padahal sudah tua, yang dipikir hanya wanita.  Pada hal sesungguhnya diberi wanita cantik seperti apa pun sudah tidak ada  nafsu. 

Bagong
: “Hla ya kuwi Reng, ing atase kowe ki wis tuwa awak kari balung e kok isih kelingan sindhen ayu, ora kelingan dzikir malah o. Hla yen konsisten ngone we ra pa pa, lagi mungguh tangga we wis ngos-ngosan kaya  wedhus”. 

Pada adegan Subali terpanah oleh Prabu Rama, Sugriwa bersyukur dengan mengucap alhammdulilaah, karena diri selamat dari mara bahaya maut yang diperbuat Subali kakaknya.
Subali
: “Pukulun paduka sesembahan kula, nadyan ketingalipun kula nandang sangsaya, nanging remen mboten kados sak punika. Mila mekaten awit syukur alhamdulillaah dene kula saget pejah saking astanipun tiyang ingkang sakelangkung suci. Adhuh … adhuh mboten kiyat kula pukulun, Su.. Subali pamit pejah”.

Pada adegan patine Subali, di mana Subali terkena panah Rama kemudian terpelanting dikejar Dasamuka digigit-gigit kemudian mati, ditangkap oleh Sugriwa, selanjutnya dirumat dengan baik, seraya mengatakan: innalillaahi wainnailaihi raaji’uun. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dialog berikut. 

Sugriwa
: “O kakang Sugriwa, wus akeh labuh labetmu marang aku, aku dadi ratu krana kowe, aku entuk Dewi Tara ya krana kowe, sak iki kowe wis mati ora bisa nywang mulyane adhi-adhimu, o kakang Subali, innalillaahi wainnailaihi raaji’uun”

Pentingnya doa disampaikan lewat operasional penyajian pertama pada adegan gara-gara, dan kedua pada adegan Narada misah perang Subali menghajar Sugriwa. 

Pada adegan gara-gara, panakawan: Gareng, Petruk, dan Bagong bersama melantunkan gending dolanan doa Abu Nawas. Untuk lebih jelasnya lihat syairnya seperti berikut.

“Ilahi lastu lil firdlausi ahla, wala aqwa ‘alannaril jahiimi, wahabli taubatan waghfir dlunubi, fa innaka ghafiru dzanbi ‘adziimi”.


Pada adegan Narada misah perang Subali menghajar Sugriwa tepatnya pada ketika Subali tidak merasa diri bersalah atas kesombongannya yang telah sumuci-suci tidak berdosa, kemudian Narada memberi tahu bahwa Nabi Adam yang sebagai kekasih Allah saja mau merasakan diri bersalah atas kedlalimannya. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dialog berikut. 

Narada
: “Subali, menungsa ki nduwe sipat pongah, sombong. Semut di seberang tampak, gajah di telapuk mata tidak. Nyawang kesalahane wong liya sing temene mung cilik ketok, kesalahane dhewe sak gunung ora. Beda karo Nabi Adam: ndhadha nyang kesalahane dhewe, Nalika mangan buah quldi telungatus tahun nampa paukuman nggone nggoleki Siti Hawa dheweke ngucap: Rabbanaa dlalamnaa anfusanaa wainlam taghfirlanaa lana kuunannaa minal khaasiriin”.
Pada adegan Narada memisah perang Subali menghajar Sugriwa pula, tetapi tepatnya ketika Subali hendak berangkat ke Argasonya untuk bertapa, Narada mendoakan: mudah-mudahan Tuhan memberi ganti yang lebih baik.  Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dialog berikut. 

Narada
: “Ya wis, mudah-mudahan Allah ngijoli kowe sing luwih apik ketimbang goa Kiskendapura lan Dewi Tara Subali”. 

Pentingnya shalat kecuali disampaikan lewat perabot wayang kayon, juga lewat operasional penyajian. Lewat perabot wayang kayon, di mana salah satu di antaranya dibuat sedemikian rupa persis seperti masjid dengan ada kubah di atasnya.  Lewat operasional penyajian, disampaikan dalam dialog adegan Gara-gara.  Dalam dialog adegan  gara-gara, petruk mengatakan kepada Gareng, ketika Gareng mengutarakan kegagalannya mendapatkan istri pesinden.

Petruk 
: “Mula kowe kuwi yen nduwe gayuhan ra tau kelakon, wong tahajutmu ki kurang no Reng. Dhong  awake lara, nyebut lara, ning nalikane waras, lali. Haya wis Reng”. 

Pentingnya haji, disampaikan  lewat disampaikan lewat operasional penyajian pada adegan panakawan dalam gara-gara, di mana adegan panakawan dalam gara-gara tersebut, Petruk mengumpat memberi tahu penonton bahwa kaji orang kaya, belum tentu masuk syorga, sebaliknya orang miskin  mau  bersabar, maka akan masuk syorga. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dialog berikut.

Petruk
: “Hla wong munggah haji krana nggone ndhuwe dhuwit we apa dadi kaji makbul, malah temene suwarga ki nggone wong miskin.  Mula rasah putus asa wong miskin sing ora isa munggah haji, tetaplah berharap atas syorganya Allah,  syorga ki yen seneng, seneeng terus, yen susah, susaah terus”. 

Pentingnya haji pula disampaikan disampaikan lewat operasional penyajian pada adegan gara-gara, di mana Petruk mengumpat para penonton haji siapa pun yang merasa diri sudah amal agama dengan baik, sesungguhnya itu adalah sebuah kesombongan.  Karena dengan demikian menjadi keihlasannya berkurang. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dialog berikut. 

Petruk
: “apa yen kowe ki wis munggah  haji terus amalmu ditampa lan terus munggah suwarga no,  thik gampang men terus munggah suwarga, suwargane mbahe pa ?, hla wong munggahmu hajimu ki krana nduwe duwit, ora krana niat sing bener, o”.

Pentingnya membaca Qur’an, disampaikan  lewat disampaikan lewat operasional penyajian pada adegan gara-gara, di mana Petruk memberi tahu Gareng dan Bagong untuk senantiasa membaca Qur’an yang benar, ajak-ajak kebecikan,ora malah adol ayat. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dialog berikut.

Petruk
:  “Ora kok maksude aku al ndalilu ki adol ayat, ning temene ya mung pengin belajar maca Al-Qur’an. Mula kowe ki ya ngonoa. Dadi wong urip kok ora tau nderes”.

Ajaran dakwah/mu’amalah yang disampaikan dalam pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu Manik Astagina sajian dalang Enthus Susmono itu banyak sekali, antara lain: pertama pentingnya zakat, kedua pentingnya infak, ketiga pentignya shadaqah, keempat pentingnya memelihara anak yatim dan menyantuni fakir miskin, kelima perntingnya  berbuat kebajikan kepada orang lain, keenam pentingnya shalawat, dan ketujuh pentingnya menebarkan salam. 

Pentingnya zakat, pentingnya infak, pentingnya shadaqah, disampaikan lewat operasional penyajian tepatnya pada adegan Resi di pertapan Grastina Resi Gotama bersama istri: Indradi, dan anak-anaknya: Guwarsa-Guwarsi. 

Pentingnya zakat, Resi Gotama mengatakan kepada istri dan anak-anaknya agar agar memberikan zakat dua setengah persen dari harta yang telah didapat.  Sebab, dua setengah persen dari harta yang didapat itu sesungguhnya milik orang-orang miskin. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dalam cuplikan dialog berikut:

Resi Gotama
: “Indradi, aja lali pira akehe bandha ing pesantren Grastina kene mesthi kudu di zakati, mula age wenehna loro setengah persene bandha iku marang para pakir miskin, sabab pancen iku duweke wong pakir miskin”. 


Pentinya infak, Resi Gotama mengatakan kepada istri dan anak-anaknya agar banyak-banyak infak dari rizeki yang telah Allah berikan.  Sebab, kalau tidak infak itu ibarat makan tidak mengluarkan kotoran, artinya perut ini menjadi sakit.  Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dalam dialog berikut:

Resi Gotama
: “Indradi kang iku mara ta ‘ge kowe menehna infak saka sebagian rezki peparinge Gusti Allah.  Ora infak iku ibarate wong mangan ora ngising, marakne nggerus nyang weteng. 
Pentingnya  shadaqah, Resi Gotama mengatakan kepada Indradi agar banyak-banyak sedekah, bukannya malah pura-pura tidak tahu seperti orang gila.  Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dalam dialog berikut:

Resi Gotama
:“Heh Indradi, syukur bage kowe ngakeh-akehke shadaqah, ora malah ngglenyeng kaya wong sinthing”
Pentinya shadaqah pula, Resi Gotama mengatakan kepada Indradi agar banyak-banyak sedekah, sebab sedekah itu menolak balak.  Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dalam dialog berikut:

Resi Gotama
: “Margane slamet mula pada ngakeh-akehna nggonmu shadaqah.  Sebab 
  shadaqah itu nolak sak kabehing bencana. Asshadaqatuddakhul balak”.
Pentinya memelihara anak yatim dan menyantuni fakir miskin, Resi Gotama mengatakan kepada Indradi agar banyak-banyak mengasihi anak yatim, yakni anak yang tidak punya orang tua. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dalam dialog berikut:

Resi Gotama: “Heh anakku guwarsa, Guwarsi, apadene Anjani, aja kowe dadi wong sing nggarahke agama, mara ta ge santunana bocah yatim, wenehana pekir miskin.  Tontonen baya kepiye susahe anak-anak yatim sing wis ora nduwe wong tuwa, lara-lapane arep nyebut sapa, balik kowe susah sithik bisa nyebut marang aku utawa ibumu indradi. Emh hem, keluarga ki yen bahagia, tentrem, ora kaya keluargane Resi Gotama”. 

Pentingnya  berbuat kebajikan kepada orang lain, Petruk memberi tahu kepada Gareng senyampang masih diberi hidup agar mau menyenangkan hati  orang lain,  maksudnya menampilkan lagu-lagu. 

Petruk
: “Mula kang Gareng  Addunya mazra’atul akhirah, dunia itu ladang akhirat, tanamlah kebaikan kelak di akhirat kamu akan munuai pahala dari kebaikan yang kamu tanam. Kono Reng, ngaturke lagu-lagu: Kuwi Apa Kuwi dalam empat bahasa”.

Pentingnya shalawat, disampaikan lewat gending talu, dan gending jejeran.di mana  gending talu dan gending   jejeran tersebut melantunkan syair atau lafadz shalawat. Untuk gending talu melantunkan shalawat simtudurar, untuk  gending adegan melantunkan syair atau lafadz shalawat adadama. 


“Khairal bariyah nadra ilaiyah, ma anta illa yasirli kanzul ‘atiyah”

“Allahumma shalli shalaatan kamilatan wasallim salaman taman ‘ala sayyidina Muhammad.


Pentingnya menebarkan salam, disampaikan pertama dalam prolog, kedua dalam adegan gara-gara, dan ketiga dalam akhir sajian. Untuk lebih jelasnya akan diterangkan sebagai berikut. 


Dalam prolog, Sang narator atau Sang pencerita lakon Cupu Manik Astagina dalam hal ini adalah Sabar dan Subur, Sabar memberikan ucapan salam kepada Subur, Subur menjawabnya dengn salam juga.  Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dalam cuplikan dialog Sabar-dan Subur pada prolog dilakukan. 

Sabar
: “Assalaamu’alaikum Bur”’.

Subur : “Wa’alaikum salam kang Sabar”.  Awake dhewe ora kereken dadi tokoh  wayang kang Sabar, mbengi iki critane apa ?”.
Sabar 
: ”Cupu Manik  Astagina”.
Subur
: “Cupu Manik Asvagina”.
Sabar
: “Astagina”.
Subur 
: “Hla iya vagina”.
Sabar 
: “Hus malah mbok cethak-cethakke”.
Dalam adegan gara-gara, begitu panakawan: Gareng, Petruk dan Bagong bertemu, Petruk mengucapkan salam kepada Gareng dan Bagong, sedang Gareng dan Bagong membalasnya dengan ucapan salam  juga. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dalam cuplikan dalog berikut.
Petruk

: “Assalaamu’alaikum ang Gareng thole Bagong”.

Gareng 
: ”Wa’alaikum salam le”.

Bagong 
: “wa’alaikum saam kang”.

Dalam akhir sajian, dalang mengucapkan salam kepada penonton dengan ucapan salam secara sepurna: “wassalaamu’alaikum warahmatullaahi wabarakaatuh”, penonton membalasnya dengan ucapan salam juga: “wa’alaikum salam warahmatulaahi wabarakaatuh”

Ajaran  hidmat yang disampaikan dalam pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu Manik Astagina sajian dalang Enthus Susmono tersebut, juga banyak sekali, antara lain: pertama pentingnya menggunakan serban, kedua pentingnya menggunakan jubah lengan panjang,   ketiga pentingnya menggunakan jilbab,  keempat pentingnya menggunakan alat musik  rebana, kelima pentingnya menyembelih hewan dengan pisau tajam, dan keenam pentingnya mendudukkan hukum merokok secara benar.
Pentingnya menggunakan serban disampaikan lewat pelaku, dan lewat perabot.  Lewat pelaku, dalang dalam hal ini Enthus Susmono, pengrawit dengan sejumlah yang ada: duapuluh orang, dan penggerong  dengan sejumlah yang ada: dua orang menggunakan serban, walaupun serban yang digunakan tersebut tidak seperti serban-serban yang digunakan oleh Kyai-Kyai pada umumnya. 

Pentingnya menggunakan jubah lengan panjang disampaikan lewat pelaku, di mana pelaku  dalang dalam hal ini Enthus Susmono, pengrawit dan penggerong  seluruhnya menggunakan jubah lengan panjang. 

Pentingnya menggunakan jilbab disampaikan lewat pelaku, di mana pelaku  dalam hal ini pesinden  dengan sejumlah yang ada: empat orang, satu di antaranya  menggunakan jilbab, walaupun jilbab yang digunakan tidak serapat seperti jilbab-jilbab yang digunakan oleh wanita muslimah pada umumnya. 

Pentingnya menggunakan alat musik rebana disampaikan lewat perabot gamelan yang digunakan, di mana perabot gamelan yang digunakan tersebut ditambah  dengan empat rebana dan satu bedug. 

Pentingnya menyembelih hewan dengan pisau tajam, disampaikan lewar panakawan dalam gara-gara, di mana Petruk bertanya kepada Gareng dan Bagong tentang makan dari penjamunya. 
Petruk

: “Reng, gong, wis mangan”.
Garena

: “Wis”.
Bagong
: “Wah lawuhe wak pitik ya Reng”.

Petruk        : “Ning ya aja waton iwak hlo Gong, sing penting mbelehe yang bener, nganggo pisau tajam seraya ngucap basmallah Reng”.
Pentingnya mendudukkan hukum merokok secara benar, di mana sekarang menjadi khilafiyah di antara ulama, disampaikan lewat Panakawan dalam Gara-gara oleh Petruk. Dalam hal ini Petruk menyangsikan atas haramnya merokok. 

Petruk   : “Rokok ki haram, mbok sing benar, coba yen wani ngaramke rokok, tutupen pabrike, hla ngono wekok rokok karam”.
B. Pertunjukan Wayang Kulit Purwa 

Lakon Cupu Manik Astagina Relevansinya dengan Usaha Pelestarian Wayang
Pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu Manik Astagina relevansinya terhadap usaha pelestarian wayang seperti disampaikan dalam Landasan Teori akan diungkap berdasar: pertama pemikiran logis, kedua  teori agama, ketiga  teori Jawa, selanjutnya diterngkan sebagai berikut.

1. Berdasar Teori Logis.

Berdasar pemikiran logis, karena dakwah tahap demi tahap itu tidak menolak kehadiran sebuah pelanggaran, maka pertunjukan wayang kulit purwa sebagai pelanggaran agama itu akan diterima atas kehadirannya. Hal ini berarti wayang akan tetap bisa hidup dan lestari. Banyak contoh wayang kulit purwa sebagai pelanggaran agama yang diterima atas kehadirannya, baik berkaitan dengan pelaku, perabot, dan operasional penyajian.  

Kaitannya dengan pelaku: pertama dalang, pesinden, penggerong, dan pengrawit, duduk secara ihtilat campur baur antara laki-laki dan perempuan, kedua pesindennya tabarruj menggunakan: celak, benges, pupur, kitek, lulur, ketiga pesindennya juga menggunakan pakain tanpa jilbab, juga gelang, kalung, dan baju kebayak yang dada dan lekuk-lekuk tubuhnya kelihatan halayak, keempat memakai sanggul, kelima menyanyi, dan keenam berjoget.  

Duduk secara ihtilat campur baur antara laki-laki dan perempuan  seperti disebutkan, adalah jatuh dalam hukum  mendekati zina, sedang mendekati zina sangatlah dilarang seperti dalam Qur’an katakan: 



“Wa laa taqrabuzzina”: 



“Dan Jauhilah olehmu dari perbuatan zina” (Hadits sahih).  

Tabarruj menggunakan: celak, benges, pupur, kitek, lulur di depan halayak, adalah  juga jatuh dalam hukum mendekati zina, sedang mendekati zina demikian sangat dilarang oleh agama, seperti dalam Qur’an yang telah katakana seperti di atas. 



Selain itu juga Muhandi (1989:47) terhadap wanita tabarruj demikian menerangkan, dilaknat oleh Allah.  Adapun dasarnya adalah: (Al-Qur’an, surat An-Nuur, ayat:31): 

“Waqul lil mukminiina baghdzudzna min abshaarihinna wayahfadzna  furuujahunna walaa yubdiina ziinatahunna illa maa dzahara minha wal yadzribna bihumurihinna ‘alaa juyuubihinna walaa yubdiina ziinatahunna illa libu’uulatihinna au abaaihinna au abaai bu’uulatihinna au abnaaihinna au abnaai bu’uulatihinna au ihwaaihinna ..……” 

“Dan katakanlah kepada wanita yang beriman agar menahan pandangannya, memelihara kehormatannya, tidak memperlihatkan perhiasannya, kecuali yang biasa kelihatan, yakni muka dan telapak tangan.  Maka julurkan kerudung mereka hingga ke dadanya, dan jangan memperlihatkan kecantikannya kecuali pada suami mereka, atau ayah mereka, ayah suami mereka, putera-putera mereka, putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara mereka….” (An-Nuur, 31).
Menggunakan pakaian tanpa jilbab, juga gelang, kalung, baju kebayak yang dada dan lekuk-lekuk tubuhnya kelihatan halayak,  adalah jatuh dalah hukum mempertontonkan aurat. Busana tanpa jilbab dan mempertontonkan auratnya kepada halayak demikian sangat dilarang oleh agama, seperti dalam Qur’an katakan: 

“…. .wal yadzribna bihumurihinna ‘alaa juyuubihinna wa laa yubdiina ziinatahunna illa li bu’uulatihinna au abaaihinna au abaai bu’uulatihinna au abnaaihinna au abnaai bu’uulatihinna au ihwaaihinna ..……” 

“........maka julurkan kerudung mereka hingga ke dadanya, dan jangan memperlihatkan kecantikannya kecuali pada suami mereka, atau ayah mereka, ayah suami mereka, putera-putera mereka, putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara mereka….” (An-Nuur, 31).

Memakai sanggul (rambut pasangan), sangat di larang oleh agama Islam, seperti Hadits katakan:
“Wanita yang memakai sanguul dan menyambung rambut  sangat dilaknat oleh Allah (Hadits shahih)
Bernyanyi demikian juga sangat-sangat dilarang oleh agama, seperti dalam Qur’an katakan: 
“Kelak di akhir zaman akan ada umatku yang menghalalkan tembang dan musik (Hadits sahih). 

“Janganlah kamu fasik melantunkan lagu-lagu—seperti orang mabuk cinta” (Zakariyya, 2000:621).

“Kendalikan lesanmu jangan melantunkan nyanyian atau tembang, dan tetataplah kamu di rumahmu” (Hadits, Turmudzi)

Berjoget demikian juga sangat-sangat dilarang oleh agama, seperti dalam Qur’an katakan: 

“Janganlah kamu berjoget memutar pantat seperti perilaku orang jahiliyah” (Hadits Sahih).

Kaitannya dengan perabot, pertama wayangnya seperti gambar manusia atau mahluk bernyawa, kedua iringannya musik bernada: gamelan, orgen, gitar,  biola, ketiga ada kendang, dan kelima ada seruling.  

Gambar manusia atau mahluk bernyawa demikian sangat dilarang oleh agama, seperti dalam Hadits katakan: 

“Orang yang menggambar makhluk hidup, kelak di akhirat akan disuruh untuk memberinya ruh” (Hadits sahih). 

Musik bernada seperti gamelan, orgen, gitar, biola demikian,  menurut pendapat ulama sangat dilarang oleh agama, karena tidak dicontohkan dalam sunnah, adapun yang dicontohkan adalah musik yang tidak bernada, yakni rebana seperti disebutkan dalam Hadits:

“Seorang wanita pada hari raya datang kepada Nabi: wahai nabi, bolehkan aku merayakannya dengan menabuh ini (rebana) ?, Nabi memperbolehkan” (Hadits sahih).

Alat musik kendang demikian sangat dilarang oleh agama, seperti dalam Hadits katakana: 

“Kelak di akhir zaman umatku ada yang berjalan dengan berkalung kendang” (Hadits—sahih).

Demikian juga alat musik seruling sangat dilarang oleh agama, seperti dalam Hadits katakana: 



“Seruling itu sebagai nyanyian setan” (Hadits sahih). 

Kaitannya dengan operasional penyajian, pertama sumber  bahan yang digarap dari kitab Mahabarata dan Ramayana milik agama Hindu,  kedua ceritanya hayalan, ketiga isinya ajaran persembahan agama Hindu, buda, budaya, dan campuran.  

Sumber bahan yang digarap dari kitab Mahabarata dan Ramayana milik agama Hindu, lebih jelasnya adalah dibuat oleh Empu Walmiki untuk Kitab Ramayana, dan Empu Wiyasa untuk Mahabarata, semua untuk kepentingan agama Hindu, sebagai pengkultusan para Dewa terutama Wisnu. Sumber cerita yang digarap demikian, adalah jatuh dalam hukum tasabuh, artinya meniru-niru suatu kaum lain, dalam hal ini adalah Hindu, di mana tasabuh dengan kaum lain atau kaum Hindu itu sangat dilarang,  karena akan digolongkan menjadi mereka kaum Hindu tersebut, seperti disebutkan dalam Al-Qur’an: 

“Barang siapa yang meniru-niru sebuh kaum, maka akan di golongkan dengan kaum yang ditiru” (Hadits Sahih). 

Ceritanya hayalan, dalam hal ini adalah Rama-Rahwana dan Pandawa-Kurawa. Rama-Rahwana kecuali ada Rama dan Rahwana itu sendiri, juga yang lain  seperti Anoman, Subali, Anila, Anggada, Kumbakarna, Prahasta, dan sebagainya, sedang Pandawa-Kurawa, ada Puntadewa,  Werkudara, Janaka, Nakula, Sadewa, Kurupati, Sengkuni, dan sebagainya yang tidak ada dicontohkan dalam agama Islam sama sekali. Cerita hayalan yang tidak dicontohkan dalam agama Islam sama sakali demikian, sangat di larang  seperti dalam Hadits katakan: 

“Dan jauhilah olehmu dari cerita-cerita hayalan” (Hadits Sahih). 

Isi ajarannya persembahan agama Hindu, buda, budaya, dan campuran demikian kecuali jatuh dalam hukum tasabuh atau meniru suatu kaum: Hindu, Buda, Budaya, juga mencampuradukkan perkara yang benar dan yang salah.  Sedang mencampuradukkan perkara yang benar dan yang salah demikian sangat dilarang dalam agama Islam seperti Qur’an katakan:
“Dan janganlah kamu campuradukkan antara yang benar dan yang salah, sedang yang benar dan yang salah itu sudah  jelas bagimu” (Al-Baqarah, 402).

Banyak ajaran persembahan agama Hindu-Buda dalam pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu Manik Astagina sajian dalang Enthus Susmono, misalnya seperti adanya cerita Dewa, pendeta dengan tempat persembahannya di sebuah pertapan, ada ungkapan do’a”: hong  ilahing disampaikan  lewat janturan jejeran, dan “O”  lewat setiap sulukan.  

Ajaran budaya misalnya ada ajaran tentang tapa ngalong, tapa ngidang, dan tapa nyanthuka. Tapa ngalong disampaikan lewat laku Subali dengan cara nggantung di atas pohon seperti binatang kalong dengan kaki di atas kepala di bawah, tapa ngidang disampaikan lewat laku Sugriwa dengan cara hidup bersama kijang  di hutan, dan tapa nyanthuka disampaikan lewat laku Anjani dengan cara jongkok melompat-lompat layaknya katak. 

Sedang ajaran campuran: Islam dengan Hindu misalnya ajaran iman laailaaha illallaah dicampur dengan pengkultusan Wisnu, disampaikan lewat adegan Subali dalam di mana tidak akan menyembah selain Tuhan, tetapi syariat laku persembahannya kepada Dewa Wisnu, sebab masih  pula mencari Dewa Wisnu untuk membunuhnya. 

1. Berdasar Teoro Agama.

Kedua diungkap dengan teori agama: “barang siapa yang menghendaki Ku, maka kecuali Aku, juga dunia akan Aku berikan bahkan Aku tambah.  Tetapi barang siapa yang menghendaki dunia, kecuali Aku tidak akan Aku berikan, juga dunia itu sendiri tidak akan Aku berikan kecuali sedikit bahkan  Aku kurangi”. Terhadap teori tersebut, gambarannya seperti tongkat Nabi Musa: ketika tongkat Nabi Musa hanya dikehendaki untuk perkara dunia, maka hanya  dapat untuk mengambil daun dan air untuk ternaknya.  Tetapi ketika dikehendaki untuk perkara agama, maka dapat digunakan untuk membunuh musuh membelah lautan. 

Teori tersebut, juga sejalan dengan teori dalam cerita Kresna Boyong: ketika Pandawa dan Kurawa masing-masing ditawari: diri Kresna yang hanya satu orang atau Raja sedunia, Pandawa memilih diri Kresna yang hanya satu  orang,  Kurawa raja sedunia.  Tetapi setelah sampai di negaranya masing-masing, Kresna menjadi Wisnu yang bisa menyelesaikan seluruh masalah negara, sedang Raja sedunia menjadi daun jati kering yang justru menjadi masalah negara. Bersangkutan dengan teori tersebut, maknanya karena wayang sebagai pelanggaran tersebut disajikan untuk menghendaki Allah, maka diperbolehkan. Hal ini bermakna juga wayang akan tetap lestari. Banyak contoh wayang disajikan untuk menghendaki Allah, dengan kata lain banyak contoh wayang sebagai pelanggaran tetapi disajikan dalam usaha untuk mendapatkan kepahaman agama kaitannya dengan pelaku, perabot, dan operasional penyajian.  

Kaitannya dengan pelaku: pertama dalang, pesinden, penggerong, dan pengrawit, duduk secara ihtilat campur baur antara laki-laki dan perempuan, kedua pesindennya tabarruj menggunakan: celak, benges, pupur, kitek, lulur, ketiga pesindennya juga menggunakan pakain tanpa jilbab, juga gelang, kalung, dan baju kebayak yang dada dan lekuk-lekuk tubuhnya kelihatan halayak, keempat memakai sanggul, kelima menyanyi, dan keenam berjoget.  

Duduk secara ihtilat campur baur antara laki-laki dan perempuan  seperti disebutkan, adalah jatuh dalam hukum  mendekati zina, sedang mendekati zina sangatlah dilarang seperti dalam Qur’an katakan: 



“Wa laa taqrabuzzina”: 



“Dan Jauhilah olehmu dari perbuatan zina” (Hadits sahih).  

Tabarruj menggunakan: celak, benges, pupur, kitek, lulur di depan halayak, adalah  juga jatuh dalam hukum mendekati zina, sedang mendekati zina demikian sangat dilarang oleh agama, seperti dalam Qur’an yang telah katakana seperti di atas. 



Selain itu juga Muhandi (1989:47) terhadap wanita tabarruj demikian menerangkan, dilaknat oleh Allah.  Adapun dasarnya adalah: (Al-Qur’an, surat An-Nuur, ayat:31): 

“Waqul lil mukminiina baghdzudzna min abshaarihinna wayahfadzna  furuujahunna walaa yubdiina ziinatahunna illa maa dzahara minha wal yadzribna bihumurihinna ‘alaa juyuubihinna walaa yubdiina ziinatahunna illa libu’uulatihinna au abaaihinna au abaai bu’uulatihinna au abnaaihinna au abnaai bu’uulatihinna au ihwaaihinna ..……” 

“Dan katakanlah kepada wanita yang beriman agar menahan pandangannya, memelihara kehormatannya, tidak memperlihatkan perhiasannya, kecuali yang biasa kelihatan, yakni muka dan telapak tangan.  Maka julurkan kerudung mereka hingga ke dadanya, dan jangan memperlihatkan kecantikannya kecuali pada suami mereka, atau ayah mereka, ayah suami mereka, putera-putera mereka, putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara mereka….” (An-Nuur, 31).
Menggunakan pakaian tanpa jilbab, juga gelang, kalung, baju kebayak yang dada dan lekuk-lekuk tubuhnya kelihatan halayak,  adalah jatuh dalah hukum mempertontonkan aurat. Busana tanpa jilbab dan mempertontonkan auratnya kepada halayak demikian sangat dilarang oleh agama, seperti dalam Qur’an katakan: 

“…. .wal yadzribna bihumurihinna ‘alaa juyuubihinna wa laa yubdiina ziinatahunna illa li bu’uulatihinna au abaaihinna au abaai bu’uulatihinna au abnaaihinna au abnaai bu’uulatihinna au ihwaaihinna ..……” 

“........maka julurkan kerudung mereka hingga ke dadanya, dan jangan memperlihatkan kecantikannya kecuali pada suami mereka, atau ayah mereka, ayah suami mereka, putera-putera mereka, putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara mereka….” (An-Nuur, 31).

Memakai sanggul (rambut pasangan), sangat di larang oleh agama Islam, seperti Hadits katakan:
“Wanita yang memakai sanguul dan menyambung rambut  sangat dilaknat oleh Allah (Hadits shahih)
Bernyanyi demikian juga sangat-sangat dilarang oleh agama, seperti dalam Qur’an katakan: 
“Kelak di akhir zaman akan ada umatku yang menghalalkan tembang dan musik (Hadits sahih). 

“Janganlah kamu fasik melantunkan lagu-lagu—seperti orang mabuk cinta” (Zakariyya, 2000:621).

“Kendalikan lesanmu jangan melantunkan nyanyian atau tembang, dan tetataplah kamu di rumahmu” (Hadits, Turmudzi)

Berjoget demikian juga sangat-sangat dilarang oleh agama, seperti dalam Qur’an katakan: 

“Janganlah kamu berjoget memutar pantat seperti perilaku orang jahiliyah” (Hadits Sahih).

Kaitannya dengan perabot, pertama wayangnya seperti gambar manusia atau mahluk bernyawa, kedua iringannya musik bernada: gamelan, orgen, gitar,  biola, ketiga ada kendang, dan kelima ada seruling.  

Gambar manusia atau mahluk bernyawa demikian sangat dilarang oleh agama, seperti dalam Hadits katakan: 

“Orang yang menggambar makhluk hidup, kelak di akhirat akan disuruh untuk memberinya ruh” (Hadits sahih). 

Musik bernada seperti gamelan, orgen, gitar, biola demikian,  menurut pendapat ulama sangat dilarang oleh agama, karena tidak dicontohkan dalam sunnah, adapun yang dicontohkan adalah musik yang tidak bernada, yakni rebana seperti disebutkan dalam Hadits:

“Seorang wanita pada hari raya datang kepada Nabi: wahai nabi, bolehkan aku merayakannya dengan menabuh ini (rebana) ?, Nabi memperbolehkan” (Hadits sahih).

Alat musik kendang demikian sangat dilarang oleh agama, seperti dalam Hadits katakana: 

“Kelak di akhir zaman umatku ada yang berjalan dengan berkalung kendang” (Hadits—sahih).

Demikian juga alat musik seruling sangat dilarang oleh agama, seperti dalam Hadits katakana: 



“Seruling itu sebagai nyanyian setan” (Hadits sahih). 

Kaitannya dengan operasional penyajian, pertama sumber  bahan yang digarap dari kitab Mahabarata dan Ramayana milik agama Hindu,  kedua ceritanya hayalan, ketiga isinya ajaran persembahan agama Hindu, buda, budaya, dan campuran.  

Sumber bahan yang digarap dari kitab Mahabarata dan Ramayana milik agama Hindu, lebih jelasnya adalah dibuat oleh Empu Walmiki untuk Kitab Ramayana, dan Empu Wiyasa untuk Mahabarata, semua untuk kepentingan agama Hindu, sebagai pengkultusan para Dewa terutama Wisnu. Sumber cerita yang digarap demikian, adalah jatuh dalam hukum tasabuh, artinya meniru-niru suatu kaum lain, dalam hal ini adalah Hindu, di mana tasabuh dengan kaum lain atau kaum Hindu itu sangat dilarang,  karena akan digolongkan menjadi mereka kaum Hindu tersebut, seperti disebutkan dalam Al-Qur’an: 

“Barang siapa yang meniru-niru sebuh kaum, maka akan di golongkan dengan kaum yang ditiru” (Hadits Sahih). 

Ceritanya hayalan, dalam hal ini adalah Rama-Rahwana dan Pandawa-Kurawa. Rama-Rahwana kecuali ada Rama dan Rahwana itu sendiri, juga yang lain  seperti Anoman, Subali, Anila, Anggada, Kumbakarna, Prahasta, dan sebagainya, sedang Pandawa-Kurawa, ada Puntadewa,  Werkudara, Janaka, Nakula, Sadewa, Kurupati, Sengkuni, dan sebagainya yang tidak ada dicontohkan dalam agama Islam sama sekali. Cerita hayalan yang tidak dicontohkan dalam agama Islam sama sakali demikian, sangat di larang  seperti dalam Hadits katakan: 

“Dan jauhilah olehmu dari cerita-cerita hayalan” (Hadits Sahih). 

Isi ajarannya persembahan agama Hindu, buda, budaya, dan campuran demikian kecuali jatuh dalam hukum tasabuh atau meniru suatu kaum: Hindu, Buda, Budaya, juga mencampuradukkan perkara yang benar dan yang salah.  Sedang mencampuradukkan perkara yang benar dan yang salah demikian sangat dilarang dalam agama Islam seperti Qur’an katakan:
“Dan janganlah kamu campuradukkan antara yang benar dan yang salah, sedang yang benar dan yang salah itu sudah  jelas bagimu” (Al-Baqarah, 402).

Banyak ajaran persembahan agama Hindu-Buda dalam pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu Manik Astagina sajian dalang Enthus Susmono, misalnya seperti adanya cerita Dewa, pendeta dengan tempat persembahannya di sebuah pertapan, ada ungkapan do’a”: hong  ilahing disampaikan  lewat janturan jejeran, dan “O”  lewat setiap sulukan.  

Ajaran budaya misalnya ada ajaran tentang tapa ngalong, tapa ngidang, dan tapa nyanthuka. Tapa ngalong disampaikan lewat laku Subali dengan cara nggantung di atas pohon seperti binatang kalong dengan kaki di atas kepala di bawah, tapa ngidang disampaikan lewat laku Sugriwa dengan cara hidup bersama kijang  di hutan, dan tapa nyanthuka disampaikan lewat laku Anjani dengan cara jongkok melompat-lompat layaknya katak. 

Sedang ajaran campuran: Islam dengan Hindu misalnya ajaran iman laailaaha illallaah dicampur dengan pengkultusan Wisnu, disampaikan lewat adegan Subali dalam di mana tidak akan menyembah selain Tuhan, tetapi syariat laku persembahannya kepada Dewa Wisnu, sebab masih  pula mencari Dewa Wisnu untuk membunuhnya. 

1. Berdasar Teori Jawa.

Teori Jawa mengatakan: “segala sesuatu yang terkait dengan perkara yang mulia dalam hal ini agama, maka segala sesuatu itu akan mulia juga sebagaimana agama, gambarannya seperti layaknya  tikar masjid dan kursi Raja. Tikar masjid, walaupun  karena terkait dengan perkara yang mulia, artinya digunakan untuk agama, dalam ini shalat di masjid, maka karpet tersebut juga ikut mulia: dijaga atas kebersihan dan keagungannya. Kursi raja, karena terkait dengan perkara yang mulia dalam hal ini digunakan untuk duduk sang raja, maka kursi raja tersebut juga akan mulia. Walaupun rajanya sudah tidak ada, tetap saja disembah-sembah.  Berdasar teori tersebut, karena wayang itu terkait dengan perkara yang mulia dalam hal ini untuk agama, maka wayang tersebut juga ikut mulia, artinya diperbolehkan.  Hal ini bermakna wayang tersebut akan tetap lestari.  Banyak wayang terkait dengan perkara  yang mulia sehingga wayang tersebut juga menjadi mulia baik berkaitan dengan pelaku, perabot dan operasional penyanjiannya, selanjutnya diterangkan sebagai berikut. 

Kaitannya dengan pelaku: pertama dalang, pesinden, penggerong, dan pengrawit, duduk secara ihtilat campur baur antara laki-laki dan perempuan, kedua pesindennya tabarruj menggunakan: celak, benges, pupur, kitek, lulur, ketiga pesindennya juga menggunakan pakain tanpa jilbab, juga gelang, kalung, dan baju kebayak yang dada dan lekuk-lekuk tubuhnya kelihatan halayak, keempat memakai sanggul, kelima menyanyi, dan keenam berjoget.  

Duduk secara ihtilat campur baur antara laki-laki dan perempuan  seperti disebutkan, adalah jatuh dalam hukum  mendekati zina, sedang mendekati zina sangatlah dilarang seperti dalam Qur’an katakan: 



“Wa laa taqrabuzzina”: 



“Dan Jauhilah olehmu dari perbuatan zina” (Hadits sahih).  

Tabarruj menggunakan: celak, benges, pupur, kitek, lulur di depan halayak, adalah  juga jatuh dalam hukum mendekati zina, sedang mendekati zina demikian sangat dilarang oleh agama, seperti dalam Qur’an yang telah katakana seperti di atas. 



Selain itu juga Muhandi (1989:47) terhadap wanita tabarruj demikian menerangkan, dilaknat oleh Allah.  Adapun dasarnya adalah: (Al-Qur’an, surat An-Nuur, ayat:31): 

“Waqul lil mukminiina baghdzudzna min abshaarihinna wayahfadzna  furuujahunna walaa yubdiina ziinatahunna illa maa dzahara minha wal yadzribna bihumurihinna ‘alaa juyuubihinna walaa yubdiina ziinatahunna illa libu’uulatihinna au abaaihinna au abaai bu’uulatihinna au abnaaihinna au abnaai bu’uulatihinna au ihwaaihinna ..……” 

“Dan katakanlah kepada wanita yang beriman agar menahan pandangannya, memelihara kehormatannya, tidak memperlihatkan perhiasannya, kecuali yang biasa kelihatan, yakni muka dan telapak tangan.  Maka julurkan kerudung mereka hingga ke dadanya, dan jangan memperlihatkan kecantikannya kecuali pada suami mereka, atau ayah mereka, ayah suami mereka, putera-putera mereka, putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara mereka….” (An-Nuur, 31).
Menggunakan pakaian tanpa jilbab, juga gelang, kalung, baju kebayak yang dada dan lekuk-lekuk tubuhnya kelihatan halayak,  adalah jatuh dalah hukum mempertontonkan aurat. Busana tanpa jilbab dan mempertontonkan auratnya kepada halayak demikian sangat dilarang oleh agama, seperti dalam Qur’an katakan: 

“…. .wal yadzribna bihumurihinna ‘alaa juyuubihinna wa laa yubdiina ziinatahunna illa li bu’uulatihinna au abaaihinna au abaai bu’uulatihinna au abnaaihinna au abnaai bu’uulatihinna au ihwaaihinna ..……” 

“........maka julurkan kerudung mereka hingga ke dadanya, dan jangan memperlihatkan kecantikannya kecuali pada suami mereka, atau ayah mereka, ayah suami mereka, putera-putera mereka, putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara mereka….” (An-Nuur, 31).

Memakai sanggul (rambut pasangan), sangat di larang oleh agama Islam, seperti Hadits katakan:
“Wanita yang memakai sanguul dan menyambung rambut  sangat dilaknat oleh Allah (Hadits shahih)
Bernyanyi demikian juga sangat-sangat dilarang oleh agama, seperti dalam Qur’an katakan: 
“Kelak di akhir zaman akan ada umatku yang menghalalkan tembang dan musik (Hadits sahih). 

“Janganlah kamu fasik melantunkan lagu-lagu—seperti orang mabuk cinta” (Zakariyya, 2000:621).

“Kendalikan lesanmu jangan melantunkan nyanyian atau tembang, dan tetataplah kamu di rumahmu” (Hadits, Turmudzi)

Berjoget demikian juga sangat-sangat dilarang oleh agama, seperti dalam Qur’an katakan: 

“Janganlah kamu berjoget memutar pantat seperti perilaku orang jahiliyah” (Hadits Sahih).

Kaitannya dengan perabot, pertama wayangnya seperti gambar manusia atau mahluk bernyawa, kedua iringannya musik bernada: gamelan, orgen, gitar,  biola, ketiga ada kendang, dan kelima ada seruling.  

Gambar manusia atau mahluk bernyawa demikian sangat dilarang oleh agama, seperti dalam Hadits katakan: 

“Orang yang menggambar makhluk hidup, kelak di akhirat akan disuruh untuk memberinya ruh” (Hadits sahih). 

Musik bernada seperti gamelan, orgen, gitar, biola demikian,  menurut pendapat ulama sangat dilarang oleh agama, karena tidak dicontohkan dalam sunnah, adapun yang dicontohkan adalah musik yang tidak bernada, yakni rebana seperti disebutkan dalam Hadits:

“Seorang wanita pada hari raya datang kepada Nabi: wahai nabi, bolehkan aku merayakannya dengan menabuh ini (rebana) ?, Nabi memperbolehkan” (Hadits sahih).

Alat musik kendang demikian sangat dilarang oleh agama, seperti dalam Hadits katakana: 

“Kelak di akhir zaman umatku ada yang berjalan dengan berkalung kendang” (Hadits—sahih).

Demikian juga alat musik seruling sangat dilarang oleh agama, seperti dalam Hadits katakana: 



“Seruling itu sebagai nyanyian setan” (Hadits sahih). 

Kaitannya dengan operasional penyajian, pertama sumber  bahan yang digarap dari kitab Mahabarata dan Ramayana milik agama Hindu,  kedua ceritanya hayalan, ketiga isinya ajaran persembahan agama Hindu, buda, budaya, dan campuran.  

Sumber bahan yang digarap dari kitab Mahabarata dan Ramayana milik agama Hindu, lebih jelasnya adalah dibuat oleh Empu Walmiki untuk Kitab Ramayana, dan Empu Wiyasa untuk Mahabarata, semua untuk kepentingan agama Hindu, sebagai pengkultusan para Dewa terutama Wisnu. Sumber cerita yang digarap demikian, adalah jatuh dalam hukum tasabuh, artinya meniru-niru suatu kaum lain, dalam hal ini adalah Hindu, di mana tasabuh dengan kaum lain atau kaum Hindu itu sangat dilarang,  karena akan digolongkan menjadi mereka kaum Hindu tersebut, seperti disebutkan dalam Al-Qur’an: 

“Barang siapa yang meniru-niru sebuh kaum, maka akan di golongkan dengan kaum yang ditiru” (Hadits Sahih). 

Ceritanya hayalan, dalam hal ini adalah Rama-Rahwana dan Pandawa-Kurawa. Rama-Rahwana kecuali ada Rama dan Rahwana itu sendiri, juga yang lain  seperti Anoman, Subali, Anila, Anggada, Kumbakarna, Prahasta, dan sebagainya, sedang Pandawa-Kurawa, ada Puntadewa,  Werkudara, Janaka, Nakula, Sadewa, Kurupati, Sengkuni, dan sebagainya yang tidak ada dicontohkan dalam agama Islam sama sekali. Cerita hayalan yang tidak dicontohkan dalam agama Islam sama sakali demikian, sangat di larang  seperti dalam Hadits katakan: 

“Dan jauhilah olehmu dari cerita-cerita hayalan” (Hadits Sahih). 

Isi ajarannya persembahan agama Hindu, buda, budaya, dan campuran demikian kecuali jatuh dalam hukum tasabuh atau meniru suatu kaum: Hindu, Buda, Budaya, juga mencampuradukkan perkara yang benar dan yang salah.  Sedang mencampuradukkan perkara yang benar dan yang salah demikian sangat dilarang dalam agama Islam seperti Qur’an katakan:
“Dan janganlah kamu campuradukkan antara yang benar dan yang salah, sedang yang benar dan yang salah itu sudah  jelas bagimu” (Al-Baqarah, 402).

Banyak ajaran persembahan agama Hindu-Buda dalam pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu Manik Astagina sajian dalang Enthus Susmono, misalnya seperti adanya cerita Dewa, pendeta dengan tempat persembahannya di sebuah pertapan, ada ungkapan do’a”: hong  ilahing disampaikan  lewat janturan jejeran, dan “O”  lewat setiap sulukan.  

Ajaran budaya misalnya ada ajaran tentang tapa ngalong, tapa ngidang, dan tapa nyanthuka. Tapa ngalong disampaikan lewat laku Subali dengan cara nggantung di atas pohon seperti binatang kalong dengan kaki di atas kepala di bawah, tapa ngidang disampaikan lewat laku Sugriwa dengan cara hidup bersama kijang  di hutan, dan tapa nyanthuka disampaikan lewat laku Anjani dengan cara jongkok melompat-lompat layaknya katak. 

Sedang ajaran campuran: Islam dengan Hindu misalnya ajaran iman laailaaha illallaah dicampur dengan pengkultusan Wisnu, disampaikan lewat adegan Subali dalam di mana tidak akan menyembah selain Tuhan, tetapi syariat laku persembahannya kepada Dewa Wisnu, sebab masih  pula mencari Dewa Wisnu untuk membunuhnya.
BAB VIII 
KESIMPULAN 

Bentuk pertunjukan wayang kulit purwa lakon  Cupu Manik Astagina Sajian dalang Enthus Susmono dalam acara Tirakatan Malem Jum’at Kliwon di Taman Budaya Surakarta Jawa Tengah, memang berbeda dengan petunjukan wayang kulit purwa pada umumnya.  Tetapi bagaimanapun perbedaan itu, substansi dari usur-unsurnya masih sama, sehingga masih bisa diungkap dengan bentuk pertunjukan wayang purwa pada umumnya, termasuk seperti pemikiran Soetarno yang mengungkapkan berbagai unsur di dalamnya: cerita, pelaku, perabot, dan operasional pertunjukan.

Cerita sebagai bahan yang digarap dalam pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu Manik Astagina sajian dalang Enthus Susmono, adalah diambil dari kitab Ramayana karangan Walmiki, yang ujung-ujungnya akan sampai pada cerita terkenal seputar Rama-Rahwana, walaupun yang disajikan itu terfokus pada cerita seputar perebutan Cupu Manik Astagina dan seputar Patine Subali atau matinya Subali. 

Pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu Manik Astagina sajian dalang Enthus Susmono, bagaimanapun bisa dibahas dengan berbagai konsep estetika pedalangan Jawa seperti: mulih, kempel, mungguh tutug menurut Soemanto, dan keseimbangan, keutuhan dan kerumitan menurut Soetarno.

Dilihat dari konsep mulih, ada beberapa adegan atau peristiwa yang tidak mulih: ada padhang tidak ada ulihan, ada junjung tidak ada seleh, ada persoalan tidak ada jawaban atau sebaliknya.  Adapun adegan atau peristiwa yang tidak mulih itu yakni: pertama pada adegan atau peristiwa Sabar-Subur sebagai narator melakukan fungsinya dengan membuka cerita, tetapi tidak menutup cerita. kedua  pada adegan pertapan Grastina: Resi Gotama yang menggerakkan seluruh perjalanan tokoh-tokoh lain seperti Sugriwa, Subali, Anjani, Dewi Indradi hingga berimplikasi pada munculnya tokoh-tokoh lain seperti Narada, Rama dan Dasamuka, tetapi tidak menghentikan, Karena munculya hanya sekedar dalam adegan pertama, atau bahkan bisa dikatakan muncul hanya untuk menggerakkan saja, tidak untuk menghentikan, atau bahkan bisa dikatakan berbuat saja tetapi tidak bertanggung jawab. Ketiga pada adegan Rama ketika mencari Dewi Sinta, Rama langsung memberi tahu kepada Lesmana bahwa diri mencari Prabu Das .... dari Ngaleng ..... yang mencuri Dewi Sinta, tanpa diberi tahu awalnya. 
Dilihat dari konsep kempel,  ada beberapa adegan atau peristiwa yang tidak kempel, yakni: pertama pada adegan Sabar-Subur, kedua  adegan gaa-gara.  Adegan Sabar-Subur bahkan tidak ada konsep dalam pedalangan, sedang adegan gara-gara tidak dikaitkan dengan tokoh-tokoh cerita, sehingga kedua adegan tersebut tidak mendukung cerita disajikan. 

Dilihat dari konsep mungguh, ada beberapa adegan dan peristiwa yang tidak mungguh  atau tidak sesuai dengan pandangan budaya berlaku di masyarakat, yakni: pada tapa ngalong yang dilakukan oleh Subali, tapa ngidang oleh Sugriwa, dan tapa nyanthuka oleh Dewi Anjani.
Dilihat dari konsep tutug, ada beberapa adegan atau peristiwa yang tidak tutug, yakni: pertama  pada kerja naratar Sabar-Subur yang hanya membuka tetapi tidak menutup, kedua  gara-gara yang tidak  terkait dengan tokoh cerita, atau dengan kata lain sebagai cerita lepas untuk menghibur penonton. 
Dilihat dari konsep keseimbangan, ada beberapa adegan atau peristiwa yang tidak seimbang, yakni pada prolog  dimana  pada umumnya sebentar tidak lebih dari sepuluh limabelas menit, tetapi sangat memakan waktu banyak sampai dengan satu jam lebih dibanding dengan adegan-adegan lain seperti adegan pertapan Grastina, atau bahkan gara-gara.
Dilihat dari konsep kerumitan, ada beberapa adegan atau peristiwa yang tidak rumit, yakni: pertama  tidak adanya adegan kembul bujana, tidak adanya adegan jaranan, tidak ada adegan perang cakil, yang walaupun hanya sebagai pendukung cerita, tetapi jika ditampilkan maka akan menambah kerumitan cerita disajikan.
Ajaran yang disampaikan dalam pertunjukan wayang kulit purwa lakon  Cupu Manik Astagina Sajian dalang Enthus Susmono dalam acara Tirakatan Malem Jum’at Kliwon di Taman Budaya Surakarta Jawa Tengah, adalah ajaran ubudiyah, dakwah, dan khidmat. Ajaran ibadah atau ubudiyah mempunyai nilai hablumminallaah, ajaran dakwah atau muamalah mempunyai nilai hablumminannaas, sedang ajaran hidmat mempunyai nilai hablumminal ‘alm. 

Motivasi dalang Enthus susmono menyampaikan ajaran dalam pertunjukan wayang kulit purwa lakon  cupu anik Astagina Sajian dalang Enthus Susmono dalam acara tirakatan malem Jum’at Kliwon di Taman Budaya Surakarta Jawa Tengah adalah sesuai dengan teori Pawlow yakni untuk: untuk ekonomi, nafsu, membela diri, menyesuaikan diri, mencari pergaulan, kebebasan, dan agama, sesuai pula dengan teori Suryabrata, yakni karena dorongan internal dan eksternal

Etika dalang Enthus Susmono menyajikan pertunjukan wayang kulit purwa lakon  cupu anik Astagina dalam acara tirakatan malem Jum’at Kliwon di Taman Budaya Surakarta Jawa Tengah, bagaimanapun bisa dilihat dari etika dakwah bilhikmah menurut Ihtisyamul Hasan dan teori Jawa Kebijakan menurut Franzagnis Suseno.  

Dilihat dari etika dakwah bilhikmah menurut Ihtisyamul Hasan, pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu Manik Astagina sajian dalang Enthus Susmono tersebut adalah bertahap: ta’aruf dan tarhib sesuai dengan keadaan atau kekuatan manusia yang ada, sedang karena belum adanya kekuatan dari manusia tersebut, maka tasykil dan dakwah tidak dilakukan.  

Dilihat dari etika kebijakan menurut Franz Magnis Susena,  pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu Manik Astagina sajian dalang Enthus Susmono  tersebut adalah melakukan sesuai dengan tuntutan moral, dan bukan kehendak batin yang membelakanginya, atau dengan kata lain melakukan kewajiban sesuai dengan keadaan atau kekuatan manusia yang ada. 

Relevasi pertunjukan wayang kulit purwa lakon  Cupu anik Astagina sajian dalang Enthus Susmono dengan usaha perbaikan umat adalah bisa mengantarkan manusia sampai pada kepahaman agama sesuai dengan tahap mana pertunjukan wayang kulit purwa lakon Cupu Manik Astagina tersebut dilakukan, dalam hal ini adalah  ta’aruf  dan  tarhib, yang berarti pula sesuai dengan keadaan atau kekuatan manusia sebagai sasaran yang diajak. 

Relevansi pertunjukan wayang kulit purwa lakon  cupu anik Astagina Sajian dalang Enthus Susmono sebagai dakwah dengan usaha pelestarian wayang adalah:   wayang itu akan bisa hidup lestari, bahkan lebih lestari dibandingkan dengan ketika wayang itu sendiri dilestarikan. Maka bisa hidup lestari, sebab bagaimanapun kehadirannya sebagai dakwah tidak ditolak, sedang maka lebih lestari dibanding dengan ketika wayang itu sendiri dilestarikan,  sebab berdasarkan teori: apa pun bararang  jika terkait dengan sebuah tujuan yang mulia, maka apapun barang itu akan dimuliakan pula.

B. Saran

Saran, diberikan kepada berpagai pihak terutama dalang, dan masyarakat muslim, dan ulama. Kepada dalang Enthus Susmono, karena wayang telah diterima oleh masyarakat,  maka agar hendaknya proses tetap ditempuh, tetapi di tingkatkan atas kesungguhannya untuk sampai pada tahap paling tinggi, yakni bisa keluar dakwah khuruj fii sabiilillaah, hingga wayang dalam pandangan Tablaigh sebagi dakwah tersebut terjamin atas kebenarannya.  Sebab, apabila kesungguhan itu  tidak terjamin, bukan dakwah namanya, tetapi menjual ayat. 

Bagaimanapun etika dakwah bilhikmah dalam pemikiran Ihtistamul hasan dengan etika kebijakan menurut Franz Magnis Suseno intinya sama: yakni maksud hati memeluk gunung tetapi apa daya tangan taksampai.: jelas mana yang baik mana yang buruk, atau man yang benar mana yang salah.  Maunya benar, tetapi apa daya tidak mampu , hingga yang salah  dilakukan dengan segala kerendahan.  Hal ini berbeda dengan etika kewajiban ala barat: benar-benar, salah salah,: hitam hitam, putih-putih:  tak  ada ampun meski maksud hati memeluk gunung..  Jadi, etika dakwah dan kebijakan itu sama denegan etika ngono ya ngono ning aja ngono. 
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RIWAYAT  PENULIS

MUH. MUKTI, lahir di Karangannyar, 12 April 1964.  Sekolah dasar di Madrasah Ibtidaiyah Muhamadiyah (MIM) Gondangreja—Karangannyar, kemudian melanjutkan ke Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah (MTsM) di tempat yang sama. Setelah selesai, kemudian melanjutkan di Pendidikan Guru Agama Negeri: PGAN Surakarta. Untuk tingkat Perguruan Tinggi S 1, memilih masuk Akademi Seni Karawitan Indonesia—ASKI Surakarta Jurusan Pedalangan (sekarang Institut Seni Indonesia: ISI).

Setelah lulus dari ASKI, tahun 1990 menjadi dosen IKIP Yogyakarta (sekarang Universits Negeri Yogyakarta: UNY) mengajar mata kuliah Apresiasi Pedalangan.  Sembari mengajar penulis melanjutkan kuliah S-2 di STSI Surakarta jurusan Kajian Seni Pertunjukan Minat Pedalangan

Pengalaman keseniannya, sering mendalang di berbagai tempat, dan pernah sekali disiarkan Jogja TV.  Karya besarnya adalah Wayang Sambung—dengan dakwah—perpaduan konsep dari ilmu dan laku. Ilmunya wayang, lakunya dakwah.  Lakon yang pernah digarap dan atau disajikan, adalah Sang Durna mBarabar Ma’rifat (Dewa Ruci), Bima Dakwah (Bima Suci), Gatutkaca Tarbiyah (Gatutkaca Lahir), dan Semar mBangun umat (Semar mBangun Kayangan). 
CUPU MANIK ASTAGINA

Sabar-Subur  1

Jejer Grastina I

Sabar-Subur 2

Sendang tengah hutan II 

Di tengah hutan III Narada ketemu Guwarsa-Guwarsi yang telah menjadi kera, 

      kemudian diberi nama Subali-Sugrwa.

Sabar-Subur 3

Gara-gara IV

Argasonya Subali kedatanga Narada Pancasona V

Di Gua Kiskendhapura: Maesasura dan Lembu sura VI

Di luar pintu gua Kiskendhapura VII

Sabar-Subur 4

Di Negeri Alengka VIII Dasauka Emban

Di hutan Rama dan Lesmana IX

Di Ngalengka: Dasamuka dengan Kalamarica—memberi tahu agar Dasamuka menggit-

     nggigit Subali yang sedang sekarat

Kajian Pustaka

Pertunjukan wayang kulit purwa dalam acara dan lakon apa pun, disajikan oleh dalang siapa pun, di tempat mana, kapan, selama ini  selalu memiliki bentuk, dan makna tersendiri. Artinya, pertunjukan wayang kulit purwa tersebut memuat apa saja yang menjadi pandangan setiap masyarakat atau bangsa Indonesia yang ada.

Pertunjukan wayang kulit purwa telah teruji oleh perjalanan zaman tidak kurang dari 1000 tahun lamanya, dan tetap menjadi milik bangsa Indonesia yang mempunyai pemikiran apa pun terhadapnya. Pertunjukan wayang kulit purwa  tersebut,  berarti membuktikan adanya unsur-unsur filosofis yang telah mengakar dalam bangsa Indonesia siapa pun masyarakatnya temasuk orang muslim baik yang mengambil usaha dakwah ataupun tidak. 

Pertunjukan wayang kulit purwa, pada zaman para Wali diterangkan oleh Abdullah (19971:7),  pernah di tanggap  oleh raja Mataram ketika hendak mengetahui tentang makrifat dengan bayaran kalimat syahadat, adapun ceritanya adalah “Dewaruci”. Keterangan Abdullah tersebut, memberikan petunjuk bahwa wayang kulit purwa itu telah digunakan untuk dakwah.

Pertunjukan wayang kulit purwa, pada zaman Demak 1500-an diterangkan oleh Soetarno (2002:40), tidak seperti sekarang ini, tangannya masih menyatu, gerakannya sangat sederhana. Keterangan Soetarno tersebut menyiratkan bahwa pertunjukan wayang kulit purwa itu mempunyai bentuk yang bisa dilihat dan dicatat seperti: pelaku, perabot, dan operasional penyajianya. 

Cerita “Dewaruci” diterangkan oleh Adikara (1984:12), sesungguhnya telah ada sebelum jaman para Wali diciptakan oleh Empu Siwa Murti. Keterangan Adikara tersebut memberikan petunjuk bahwa cerita apa pun itu bisa ditafsir dan disajikan secara Islami. 


Cerita “Dewaruci” sebagai bahan yang digarap dalam pertunjukan wayang kulit purwa, diterangkan oleh Effendi (1978:78), berisi ajaran kalimat laailaaha illallaah (iman kepada Allah), dan pentingnya menegakkan shalat.  Keterangan Zarkasi Effendi tersebut memberikan petunjuk bahwa cerita apapun wayang kulit purwa itu bisa digarap sedemikian rupa berisi ajaran-ajaran agama Islam, berikut strategi penyampaiannya. 

Pertunjukan wayang kulit purwa, dulu di era Nartasabda iringanya  diterangkan oleh Kuwato (2000:78) hanyalah sebatas gamelan Slendro dan Pelog, tetapi sekarang ditambah dengan bedug, tambur, dan terompet, bahkan di akhir-akhir ini organ dan guitar. Keterangan Kuwato tersebut, menyiratkan bahwa pertuntunjukan wayang kulit purwa itu leluasa untuk dikembangkan.  
Sunaryo (1974) dalam bukunya “Cupu Manik Astagina” jilid I bagian Guwarsa-Guwarsi”, adalah  membicarakan inti dari cerita di dalamnya, yakni ajaran tentang keluarga bahagia. Menurut Sunarya, keluarga bahagia adalah keluarga yang hidup dalam ketaatan: anak hidup dalam ketaatan orang tua (ibu), ibu hidup dalam ketaatan ayah (suami), sedang ayah hidup dalam ketaatan Sang Pencipta. Ajaran keluarga bahagia ini tercermin dalam adegan harmonis antara Guwarsa-Guwarsi, Anjani dan Indradi dengan Resi Gotama di pertapan Grastina. 

Sunaryo (1974) dalam bukunya “Cupu Manik Astagina” jild II bagian Sugriwa Subali”, adalah  membicarakan tentang inti dari cerita di dalamnya, yakni ajaran tentang keluarga bahagia sebagai kelanjatan dari ajaran kieluarga bahagia yang sudah diterangkan dalam bukunya “Cupu Manik Astagin” jilit I.  Keluarga bahagia itu adalah keluarga yang senantiasa bersabar atas ujian dan cobaan: tercermin dalam peristiwa Guwarsa-Guwarsi dan Anjani ketika menjadi kera hingga harus bertapa  dengan sabar sedemikian rupa untuk menebus kesalahannya. 

Informasi tentang pertunjukan wayang kulit purwa dengan segala unsur yang ada: cerita, pelaku, perabot, dan operasional penyajian seperti telah diuraikan tersebut di atas, menyiratkan adanya kemungkinan pertunjukan wayang kulit purwa sajian dalang muslim siapapun sekarang ini, termasuk Enthus Susmono lakon “Cupu Manik Astagina dalam acara “Tirakatan Malem Jum’at Kiliwon” 17 Maret lalu lalu, bisa diteliti dalam perspektif  etika dakwah bilhikmah menurut Syeih Maulana Ilyas Rahmatullaah ‘Alaih. 

IV. LANDASAN TEORI

Para dalang  dalam menyajikan wayang seperti Anom Suroto, Manteb Sudarsono, Joko Hadi Wijoyo, Purba Asmoro, Warseno Sleng, gaya dan coraknya adalah sama yakni cenderung melayani penonton, dan bersifat hiburan (tidak digunakan untuk dakwah).  Kecenderungan para dalang menyajikan wayang untuk melayani penonton dan bersifat hiburan ini bisa dilihat dari pertama banyaknya pesan duniawi,  kedua banyaknya variasi hiburan dalam berbagai adegan terutama Limbukan dan gara-gara, ketiga banyaknya bentuk garap baik: sabet, catur, dan iringan, dan  keempat banyaknya perkara sakral, magis, dan simbolis yang dihilangkan (Soetarno, 2000:111). 


Berbeda dengan gaya dan corak para dalang-dalang tersebut di atas, Enthus Susmono lebih bersifat dakwah Islamiyah dengan cara menyampaikan ajaran-ajaran agama Islam Al-Qur’an-Hadits baik secara langsung maupun tidak langsung. Meskipun demikian, kehadirannya banyak diterima oleh masyarakat luas. Oleh karena itu fenomena pertunjukan wayang kulit purwa khususnya lakon Cupu  Manik Astagina sajian Enthus Susmono itu akan diteliti tentang bentuk, isi ajaran dan strategi penyampaiannya, etika, dan relevansinya terhadap usaha perbaikan umat dan pelestarian wayang. 

Bentuk pertunjukan wayang kulit purwa lakon “Cupu  Manik Astagina” sajian dalang Enthus Susmono akan dibahas menggunakan pemikiran Soetarno (2005:5-97), selain itu juga akan dibahas menggunakan berbagai estetika pedalangan: mulih, kempel, mungguh,  dan tutug menurut pemikiran Sumanto (2001), serta lungguh, laras, rumit, dan seimbang menurut pemikiran Soetarno (2005:124,126). 
Estetika pedalangan: mulih, kempel, mungguh,  dan tutug menurut pemikiran Soemanto,  mulih, adalah persoalan-persoalan pokok yang diungkap bisa selesai: ada padhang ada ulihan atau dalam istilah tari ada junjung ada seleh, kempel,adalah  saling mendukung antara peristiwa satu dengan peristiwa lainnya,  mungguh, adalah tidak bertentangan dengan pandangan budaya yang berlaku, tutug, adalah cerita yang disajikan bisa selesai.

Estetika pedalangan lungguh, laras, rumit, dan seimbang menurut pemikiran Soetarno, lungguh adalah ginem  tokoh wayang itu harus sesuai dengan kedudukannya, laras, adalah tutur bahasanya tidak menyimpang dari kaidah bahasa pedalangan (Jawa), rumit, adalah banyaknya tokoh yang hadir dengan  ada masalah dan peran tersendiri, seimbang, adalah proporsi waktu dalam setiap babak atau adegan yang tidak berlebihan, dan utuh adalah cerita wayang disajikan lengkap tidak ada yang dikurangi.
Etika pertunjukan wayang kulit purwa lakon “Cupu Manik Astagina” sajian dalang Enthus Susmono seperti dalam topik penelitian ini, akan dibahas menggunakan etika dakwah bilhikmah menurut pemikiran Syeh Maulana Ilyas Rahmatullaah ‘Alaih dalam Hasan (2000:17-20),  dan etika kebijakan menurut pemikiran Franz Magnis-Suseno dalam bukunya Etika Jawa (1985:227). 

Etika dakwah bilhikmah menurut pemikiran Syeih Maulana Ilyas Rahmatullaah ‘Alaih, adalah etika dakwah mengajak manusia taat kepada Allah, selanjutnya oleh Hasan (2000:12) disebut dengan istilah etika dakwah bilhikmah.  Etika dakwah bilhikmah, menurut Syeih Maulana Ilyas Rahmatullaah ‘Alaih itu intinya harus dilakukan  tahap demi tahap sesuai dengan keadaan manusia yang diajak: ta’aruf, tarhib, tasykil, kemudian takhruj. 

Etika ta’aruf, ta’aruf artinya perkenalan, adalah melakukan dakwah sesuai dengan kesenangan manusia yang diajak. Etika ta’aruf  ini dicontohkan oleh Innamul Hasan: ketika manusia yang diajak itu senang dengan  pertaniannya (petani), maka boleh kemudian diri ikut serta di dalamnya, untuk mengajak manusia atau petani tersebut  senang dengan agama, hingga etika ta’aruf ini bentuknya pelanggaran terhadap agama, tetapi bukan maksudnya untuk melanggar agama melainkan dalam bahasa Jawanya ngeli ning ora keli (menghanyutkan diri tetapi tidak hanyut). 

Etika tarhib, targhib  artinya memberi semangat, maksudnya  memberi semangat kepada manusia untuk amal agama, dan dilakukan setelah manusia itu senang dengan agama.  Etika targhib ini ini dicontohkan: ketika petani seperti dicontohkan dalam etika ta’aruf tersebut telah senang dengan agama, maka kemudian  diajak untuk menjalankan agama.  Oleh karena itu, etika targhib  ini bentuknya agama sesuai dengan syariat dengan mengungkapkan keuntungan jika melakukan dan kerugian jika tidak. 
Tasykil, artinya membentuk, maksudnya mengajak kepada manusia untuk takhruj  atau keluar dakwah ketika manusia tersebut sudah menjalankan agama dengan baik. Etika tasykil  ini  bentuknya ajakan secara langsung untuk takhruj  atau keluar dakwah, diawali dengan mencatat orang-orang yang ada kesiapan untuk takhruj tersebut, kemudian men-tafakut atau menanyakan tentang kesiapannya untuk takhruj: tiga hari, empatpuluh hari, atau empat bulan.

Takhruj, artinya keluar, maksudnya dakwah khuruj fii sabiilillaah atau dakwah keluar di jalan Allah tiga hari, empatpuluh hari, atau empat bulan.  Etika  takhruj ini diawali dari bayan hidayah (pembekalan ketika hendak keluar khuruj fii sabiilillaah), diakhiri dengan bayan tangguh (pesan-pesan ketika hendak pulang rumah). 
Etika kebijakan menurut pemikiran Franz Magnis-Suseno, adalah etika seseorang untuk bertindak sesuai dengan tuntutan moral, bukan ketekadan batin yang membelakanginya. Etika kebijakan  ini bagaimanapun  intinya adalah  sebuah kuwajiban yang dilakukan sesuai dengan realitas kemampuan yang ada. Etika  kebijakan ini diterangkan lebih lanjut dengan sebuah contoh, yang intinya menerangkan bagaimanapun juga keadaan seseorang yang tidak bisa mengubah kearah yang lebih maju, bahkan malah mengganggu keselarasan, maka bolehlah seseorang tersebut menjaga kerukunan saja agar tidak merugikan masyarakat. 

Penelitian desertasi ini menggunakan metode atau cara untuk menemukan suatu ilmu yang mempunyai kebenaran ilmiah, hingga mempunyai paradigma yang diharapkan bisa menentukan arah  dalam mencapai tujuan penelitian secara optimal. 

